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vMOTTO
Reading is a man bulwark against loneliness.
(E. Roosevelt)
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PERSEMBAHAN
Persembahan untuk Para Guruku,
Walaupun skripsi ini sebagai tugas akhir, karya ini adalah buah dari berbagai
pendidikan dan perjalanan yang telah kutemui selama lima tahun terakhir. Sebagai
pernyataan terimakasih, hendak kupersembahkan skripsi ini untukmu. Para guru
yang senantiasa membimbing saya dengan murah hati. Saya berharap karya ini bisa
dinilai dalam suasana yang demikian.
Murid
mu,
Laila
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan dan minat baca
guru sekolah dasar di kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. Minat baca yang
terjadi di era informasi ini menjadi salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh
guru sekolah dasar. Mengingat banjir informasi yang menjadi salah satu potensi
yang harus dikembangkan kea rah ilmu pengetahuan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan (field research). Tujuan penggunaan metode ini untuk membedah
persoalan dari berbagai sudut padang. Pengambilan data yang digunakan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Tahapan Creswell digunakan dalam
menganalisis data yang meliputi pengumpulan data, kategorisasi data, analisis tema
dan deskripsi.
Hasil dari penelitian ini adalah minat baca guru sekolah dasar di kecamatan
Depok, Sleman, Yogyakarta. Adapun persoalan yang dihadapi di lapangan adalah
persoalan waktu dan segala macam faktornya, persolana internal yang terdiri atas
faktor fisik dan psikis, dan faktor yang ketiga adalah faktor lingkungan yang terdiri
dari lingkungan keluarga dan lingkungan pekerjaan. Ada lagi satu faktor yaitu
desain buku.
Kata kunci : Minat Baca, Guru Sekolah Dasar, Era Informasi
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KATA PENGANTAR
Era informasi sering juga disebut era digitalisasi. Pengaruh dan dampak dari
globalisasi menjadikan era ini menjadi dunia datar. Semua akses informasi menjadi
mudah dan murah. Dunia bisa digambarkan tanpa batas ruang dan waktu. Di
samping dampak positif bagi sektor pendidikan, kehadiran media baru dirasa
meresahkan karena ini berkaitan dengan skill manusia yang hidup di dalam zaman
ini.
Bukan hanya manusia, tetapi gurunya manusia haruslah lebih dahulu
menanggapi perubahan zaman yang kian cepat. Keterampilan yang harus dikuasai
pertama kali adalah membaca. Informasi yang terdapat dalam bacaan menjadi
alasan untuk bertindak bahkan untuk belajar. Sebelum menginjak kepada
masyarakat keseluruhan, terlebih dahulu penulis tertarik dengan guru sekolah dasar
yang menjadi pendidikan dasar manusia dalam berpikir dan bertindak.
Segala puji bagi Allah, karya yang diberi judul “Minat Baca Guru Sekolah
Dasar di Era Informasi” telah selesai sebagai sebuah tugas akhir. Meskipun sebagai
syarat untuk meraih gelar sarjana, tetapi penulis berharap semoga dengan karya ini
bermanfaat bagi yang menggunakannya.
Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telah terlibat dalam penulisan skripsi ini. Baik terlibat dalam
mengkonstruksi ide, pemberi inspirasi, maupun dalam perkara-perkara teknis
pembuatan yang terkadang tidak terperhatikan. Atas kesempatan ini, sebagai
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mahasiswa teknologi pendidikan, penulis menghaturkan terimakasih keapda
Orangtua di rumah dan beragam macam doa yang dipanjatkan dan tak lupa juga
Pak Pujiriyanto dengan segala gaya bimbingannya, curahan ilmunya, dan segala
macam kesabarannya menghadapi mahasiswa seperti penulis ini. Dan juga Pak
Sugeng Bayu Wahyono selain sebagai ketua jurusan yang menginspirasi juga
terbuka memberikan sudut pandang baru dalam penulisan skripsi iniJajaran birokrat
yang memudahkan berbagai macam perizinan. Guru-guru yang bersedia untuk
diwawancarai, terimakasih untuk mensukseskan penelitian ini.
Tak lupa kepada kawan-kawan Read and Eat Society, dengan asupan ide,
bahan bacaan dan arahan dari teman-teman, disini saya belajar tentang metodologi
juga dari Kak Inong Mala. Setiap pertemuannya selalu mengingatkan pada tujuan
skripsi peneliti Penulis juga rasanya terbantu oleh kehadiran dokter, aa Jimmy, dan
Ashrissilmi yang siaga dihubungi, bahkan bukan hanya urusan kesehatan , tapi juga
dengan isian diskusi yang segar.
Semoga bisa mengambil manfaat dari karya ini. Mohon dimaklumi, karya
ini masih penuh dengan kekurangan.
Yogyakarta, 19 April 2017
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Transformasi pendidikan di era globalisasi menghadirkan sebuah gaya baru
dalam proses pembelajaran. Perkembangan produksi pengetahuan dan transmisinya
mengharuskan manusia mengubah gaya pendidikan sebagai sebuah tantangan hidup di
era globalisasi.  Sebagaimana yang disebutkan Carnoy dan Rhoten (2002: 1-2) era
globalisasi adalah era untuk mengorganisasi kembali tatanan ekonomi dunia, dan
sumber utama bahwa ekonomi ditingkatkan dengan ilmu pengetahuan dan informasi.
Seiring dengan mengglobalnya era globalisasi terbentuklah era informasi yang
menjadikan fenomena bumi menjadi datar.
Mc.Kensey (2016: 4-5) membuat karakteristik era globalisasi diantaranya
membludaknya data dan informasi, arus pengetahuan yang berlebih, Infrastruktur
digital yang mengalami persamaan, menumbuhkan peran enterprises dan individu,
pertukaran konten dan layanan gratis, dan akses instan informasi global. Era globalisasi
ini menyebabkan perolehan informasi begitu mudah. Karakteristik ini menjadi satu hal
satu hal yang potensial sesuai dengan bakat yang dimiliki oleh masing-masing Negara.
Karakteristik inilah yang menjadikan tantangan bagi masing-masing negara untuk
menghadapi era membludaknya informasi.
2Membaca merupakan sebuah kerja produktif yang bisa dilakukan oleh setiap
manusia dapat melakukan berbagai macam eksperimen pemikiran melalui buku yang
dibaca. Membaca memiliki sebuah efek perubahan pada sebuah masyarakat.
Contohnya, masyarakat Eropa yang bisa menginspirasi sebuah gerakan Renaissance
yang terjadi pada abad pertengahan. Gerakan ini bermula dari tokoh yang bernama
Cicero yang semula mencintai buku. Menjadikan masyarakat eropa bisa membaca dan
juga bisa menjadikan berbagai macam kalangan membaca sesuai dengan kebutuhan
dan peranan sosialnya. Hingga akhirnya semua kalangan yang terdapat di eropa bisa
membaca secara baik. Membaca menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam
menjadikan renaissans di Eropa.
Masing-masing Negara memiliki sejarah yang berbeda. Kemajuan di Eropa
tidak terlepas dari perjalanan masyarakatnya yang panjang. Masyarakat disana sudah
mengalami tahapan dalam mengelola informasi. Sedangkan di Indonesia belum
mengalami suatu lonjakan yang berarti mengenai kebiasaan membaca. Indonesia yang
memiliki budaya Timur memiliki tradisi lisan dibanding tradisi membaca. Tidak
mengherankan jika di Indonesia masih menyukai mendengarkan dongeng daripada
membaca buku.
Berdasarkan data World's Most Literate Nations pemeringkatan oleh Central
Connecticut State University- AS, Indonesia berada di urutan 60 dari 61 negara (Miller,
2016) untuk perolehan peringkat minat baca. Indonesia memiliki pekerjaan rumah yang
cukup besar untuk meningkatkan kualitas minat baca khususnya di bidang pendidikan.
3Pendidikan menjadi pilar utama dalam meningkatkan minat baca sebagai pendidikan
pertama yang didapatkan oleh anak bangsa. Peranan guru menjadi penting untuk
meningkatkan minat baca baik untuk kepentingan guru itu sendiri ataupun untuk
kepentingan menjadi teladan siswa.
Bagaimana dengan profesi guru? Profesi guru saat ini merupakan profesi yang
memiliki moral dan membutuhkan kompetensi untuk belajar sepanjang hayat.
Southeast Asian Ministers of Education Organization Regional Center for Educational
Innovation and Technology (SEAMEO INNOTECH) Regional Education Program
(2016: 2) merangkum standar kompetensi guru berdasarkan hasil komparasi di Asia
Tenggara adalah memiliki pengetahuan professional, keterampilan professional seperti
mengajar, karakteristik professional, standar nilai dan etika professional,
pengembangan professional, dan belajar sepanjang hayat.
Guru adalah seseorang yang menjadi role model dan leader dalam
memproduksi pengetahuan di dalam kelas. Guru sebagai seorang intelektual, artinya
yang terus mau berkembang dan belajar seumur hidup, tidak pernah puas dengan yang
dimengerti.  Menghadapi abad 21 guru dituntut belajar lebih banyak mengenai
pendidikan dan pendekatan pendidikan yang berbeda, karena memiliki tantangan
zaman yang berbeda (Fathurrahman dan Suryana, 2012 : 9). Keterampilan intelektual
ini yang seharusnya dimanfaatkan oleh guru untuk menghadapi berbagai tantangan
zaman.
4Kenyataannya mendapat urgensi baru dengan munculnya berbagai fakta di
lapangan terhadap beberapa alasan yang dikemukakan. Alasan guru malas memabaca
karena tidak adanya waktu untuk membaca karena dipakai untuk mengejar target
kurikulum. Hal ini berimplikasi kepada peningkatan profesionalisme melalui publikasi
jurnal dan tulisan begitu rendah. Padahal membaca adalah kuncu bagi guru untuk
mneguasai pembendaharaan kata dan kalimat, serta menambah wawasan dan ilmu baru
(Aminullah, 2011: 128).
Kemungkinan fenomena ini tidak hanya terjadi di daerah pedesaan dikarenakan
eterbatasan akses menuju perkotaan. Hal ini mungkin dimaklumi namun bagaimana
dengan guru-guru di daerah perkotaan yang memiliki akses lebih mudah terhadap
sumber-sumber bacaan?
Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Indonesia yang pernah menyandang
predikat kota pelajar. Di provinsi ini terdapat empat Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
yang terletak dalam satu kecamatan yaitu Depok, Kabupaten Sleman. Selain itu, masih
terdapat 19 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang terdapat di kecamatan ini. Oleh
karena itu, seharusnya kecamatan Depok memiliki indeks peradaban yang tinggi dan
kondisi ini dapat mendukung warga dan sekolah di sekitar depok untuk memiliki tradisi
membaca yang tinggi.
Merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh Ishartiwi, dkk (2010) mengenai
kajian minat baca guru sekolah dasar di Sleman, Yogyakarta. Guru Sekolah dasar
masih memiliki minat baca yang rendah. Rata-rata guru menamatkan sekitar 3 buku
per tahun serta 69% guru mengaku menjawab kadang-kadang untuk membaca buku.
5Kondisi minat baca guru yang masih rendah belum sesuai dengan harapan. Ibrahim
(2011: 348) menyatakan guru belum bisa menjadi inti kekuatan unatuk mendukung
budaya membaca.
Guru di Depok belum memiliki fokus untuk meningkatkan minat baca.
Walaupun di beberapa sekolah sudah memiliki waktu khusus untuk membaca, namun
masih terfokus untuk meningkatkan minat baca peserta didik. Guru di Depok
digambarkan sebagai pekerja administrasi yang mengurusi berbagai macam
kepentingan yang berurusan dengan beban sekolah. Beban sekolah ini banyak menyita
waktu baik untuk dipenuhi sekolah atau menjadi bagian pekerjaan di rumah. Guru
belum sempat memikirkan berbagai kegiatannya yang lain termasuk membaca.
Guna mendukung upaya minat baca guru untuk membaca, seharusnya
perpustakaan menjadi sebuah daya tarik tersendiri. Namun, dari hasil dokumen
sirkulasi pepustakaan di sejumlah SD di Depok, masih minim guru yang melakukan
kunjungan maupun melakukan aktivitas membaca di perpustakaan. Jika dilihat tujuan
dan aktivitas membaca di perpustakaan, sebagian guru pergi ke perpustakaan untuk
kepentingan pencarian sumber pembelajaran atau sekedar mengajak siswa untuk
membaca, namun guru tidak melakukan aktivitas membaca sebagaimana yang
dilakukan siswa. Ada perpustakaan sekolah yang menyimpan pengarsipan, sehingga
tujuan guru ke perpustakaan adalah untuk mencari contoh data untuk pekerjaan
administrasi seperti silabus dan Rancangan Program Pembelajaran (RPP).
Pengaruh perpustakaan sebagai pusat sumber belajar pengadaan sumber buku
di perpustakaan rata-rata untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, sedangkan
6pengadaan buku untuk guru masih dirasa sebagai tanggungjawab guru, bukan bagian
dari perpustakaan sekolah. Akibatnya, sedikit ditemukan buku untuk guru terdapat di
perpustakaan sekolah. Kalaupun ada buku bacaan untuk guru, jenis buku yang
disediakan adalah jenis bacaan hiburan dan inspiratif.
Fenomena yang menarik diantara guru di Depok adalah mengenai barang-barang
yang terdapat di meja. Jarang ditemukan buku lain selain dari kertas administrasi yang
berceceran di atas meja atau buku yang terpajang adalah buku lembar kerja siswa.
Selain itu, aktivitas yang dilakukan guru di waktu luang bukanlah aktivitas produktif.
Seperti mengobrol, mengerjakan administrasi, melangsungkan pembicaraan antar
guru, atau aktivitas untuk melepas lelah karena sudah berkativitas bersama peserta
didik. Jarang ditemukan guru yang sengaja membaca buku di sela-sela aktivitasnya.
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) merupakan organisasi profesi guru
yang terdapat di Indonesia. Peranan organisasi profesi keguruan  salah satunya adalah
mengembangkan aktivitas pembelajaran dan juga keilmuan mengenai keguruan.
Namun, dari kegiatannya organisasi ini lebih banyak mengurusi berbagai macam
tunjangan kesejahteraan dan berbagai hal teknis administratif serta jabatan dalam
keguruan. Beberapa kegiatannya sudah melaksanakan pelatihan untuk guru namun
belum untuk meningkatkan minat baca guru.
Menurut studi yang dilakukan oleh Raharja (2008: 22) di Kabupaten Sleman
mengenai aktivitas guru dalam menulis artikel, 90% guru belum pernah
melakukannya. Sedangkan untuk penulisan buku/modul 65% guru belum pernah
melakukan. Aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam berinteraksi dengan bahan
7bacaan terkhusus buku masih memiliki tingkat yang rendah. Hal ini mengindikasikan
guru belum memiliki pengalaman yang begitu mendalam terkait dengan belajar melalui
buku atau belum adanya aperesiasi yang tinggi terhadap buku.
Atas dasar persoalan diatas, penulis tertarik untuk mendalami lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca guru sekolah dasar di
Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang terdapat dalam penelitian ini, maka masalah dapat
diidentifikasi sebagai berikut
1. Rendahnya minat baca guru sekolah dasar berdasarkan hasil penelitian Ishartiwi
(2010) kabupaten Sleman, Yogyakarta.
2. Aktivitas menulis yang dilakukan oleh guru masih rendah. Penelitian Rahardja
(2008) menyebutkan 90% guru belum pernah mereview buku, 65% guru belum
pernah menulis modul ataupun bahan ajar.
3. Peranan eksternal seperti kebijakan pemerintah untuk meningkatkan minat baca
belum berperan.
4. Organisasi profesi keguruan atau PGRI belum memaksimalkan potensi dari profesi
guru. Organisasi masih menjadi penyalur kebijakan pemerintah namun belum
mengembangkan profesi guru secara berkelanjutan.
8C. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini difokuskan kepada masalah no.1
mengenai rendahnya minat baca guru sekolah dasar di Kecamatan Depok, Sleman,
Yogyakarta dengan beragam faktor penyebabnya.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka perumusan masalahnya adalah
1. Bagaimana minat baca guru sekolah dasar di kecamatan Depok, Sleman,
Yogyakarta?
2. Apa persoalan yang dihadapi guru sekolah dasar dalam membaca?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi hal-hal yang berkaitan dengan minat
baca guru sekolah dasar di kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta di era
informasi.
2. Untuk mengetahui persoalan dari guru sekolah dasar dalam membaca.
9F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat diantaranya
1. Untuk menambah inspirasi kajian mengenai minat baca di kalangan guru
2. Untuk Mengetahui kondisi minat baca guru sebagai peta beradaban ummat
manusia yang mengajar peserta didik di sekolah.
3. Untuk membantu para pengambil kebijakan terkait dengan pengembangan
profesionalisme guru.
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BAB II
KAJIAN TEORI
Peranan guru di era informasi menjadi sesuatu yang urgen untuk diperhatikan.
Keseimbangan antara kecepatan proses belajar di dalam masyarakat dengan era
informasi sedikit banyak akan ditentukan oleh guru. Kajian teori ini akan dimulai
dengan kajian mengenai guru sebagai profesi, kedua dengan kajian arti penting
membaca untuk guru, dan yang ketiga adalah kepentingan membaca di era globalisasi.
A. Guru sebagai profesi
Ada beberapa upaya untuk menjelaskan guru sebagai sebuah pekerjaan dengan
batasan-batasan keahlian tertentu yang disebut dengan profesi. Saat ini, guru dipandang
sebagai sebuah profesi yang memiliki nilai moral di hadapan masyarakat. Tilaar (2009:
96) menyebut guru sebagai sebuah profesi terbuka dikarenakan guru adalah pekerjaan
yang berhubungan dengan kemanusiaan. Pekerjaan kemanusiaan cenderung bersifat
sukarela sehingga dirasa tidak perlu batasan keprofesian yang mengikat. Sifat sukarela
ini menjadikan guru memiliki mitos pekerjaan guru tanpa tanda jasa dan tanpa pamrih.
Eraut (1994: 1) menyebut guru sebagai sebuah pekerjaan yang semi-
profesional. Maksud dari semi professional ini adalah tidak sepenuhnya professional
karena berhubungan dengan kemanusiaan yang bisa dilakukan oleh berbagai pihak.
Namun, guru memiliki standar tertentu dalam profesinya karena mengandung nilai
moral yang ada.
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Terlepas dari perdebatan mengenai guru sebagai profesi atau semi professional,
saat ini sedang dikembangkan guru sebagai sebuah profesi yang memiliki nilai moral
tertentu. Pemerintah Indonesia memiliki sebuah usaha untuk mengembangkan profesi
guru. Pada tanggal 2 Desember 2004, pemerintah melakukan pengembangan guru
sebagai profesi melalui sistem pendidikan, sistem penjaminan mutu, sistem
manajemen, sistem remunerasi, dan sistem profesi guru (Kunandar, 2007: 49).
Peristiwa tersebut menjadi sebuah jaminan kepada publik sekaligus menghindarkan
para guru pada perbuatan malpraktik di dalam pendidikan.
Guru sebagai sebuah profesi setidaknya memiliki syarat-syarat profesi
pekerjaan. Pekerjaan sebagai sebuah profesi setidaknya memiliki persyaratan yaitu (1)
pekerjaan professional hanya dilakukan oleh orang-orang terpilih melalui proses
pendidikan dan seleksi, (2) Pekerjaan professional bebas dari supervise dan
pengawasan, dan (3) pekerja professional memiliki organisasi profesi yang mandiri dan
bebas dari kepentingan apapun (Payong, 2011: 11-12). Sullivan menambahkan
diantara syarat profesi yaitu adanya (1) pelatihan khusus mengenai pengetahuan yang
terkodifikasi, (2) pengakuan public terhadap otonomi tertentu, dan komitmen untuk
memberikan layanan terhadap public. Di Indonesia, aspek tersebut belum terpenuhi
dikarenakan pekerjaan guru masih belum lepas dari supervisi dan pengawasan
birokrasi, organisasi profesi belum mandiri mengembangkan keilmuan profesi.
Profesionalisme diperlukan untuk menjalankan sebuah profesi. Sebagaimana
disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesionalisme merupakan mutu,
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kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang
professional. Aspek profesionalisme memiliki lima kategori yaitu (1) karakter, (2)
komitmen untuk berubah dan improvisasi berkelanjutan, (3) pengetahuan mata
pelajaran, (4) obligasi, dan (5) bekerja berhubungan dengan ruang kelas (Sockett’s,
1993 dalam Tichenor, 2004-2005: 92). Terkhusus profesi guru, berhubungan dengan
ruang kelas adalah berhubungan dengan manajemen kelas dan kualitas pembelajaran.
Kualitas ini akan di dukung oleh keempat aspek yang lain. Perubahan harus selalu
diikuti agar bisa mengembangkan profesi guru secara berkelanjtan dan menghasilkan
pengetahuan-pengetahuan baru. Guru sebagai pekerja intelektual bisa memproduksi
keilmuan dan pengetahuan baru untuk dikembangkan.
Pengembangan intelektual dan keterampilan memiliki konsekuensi tersendiri
untuk guru. Salahsatu konsekuensinya adalah guru harus memiliki kekuatan untuk
belajar secara terus-menerus dengan mengikuti perkembangan zaman dan perubahan.
Hal ini berkaitan dengan kepakaran yang merupakan bagan dari profesionalisme.
Diharapkan guru bisa menjadi pakar pendidikan dikarenakan pekerjaan guru
memerlukan ikatan sebuah rangkaian kasus, masalah atau proyek yang harus mereka
tangani tentangnya (Eraut, 1994: 10). Setelah melalui rangkaian latihan yang
berkepanjangan, guru dapat menunjukkan profesionalismenya melalui sikap dan
kebiasaan (Tichenor, 2004-2005: 89). Sikap dan kebiasaan yang sudah terlatih seiring
dengan perjalanan guru sebagai guru.
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Profesionalisme tidak serta merta terjadi dengan sendirinya. Keahlian
professional memerlukan upaya-upaya khusus untuk mencapai tujuan spesifiknya.
Dalam hal ini, Colby dan Sullivan (2008) mengidentifikasi keahlian professional
adalah modal manusia yang selalu bergantung pada kemampuan untuk bisa
dirundingkan berdasarkan beberapa upaya kolektif. Upaya tersebut adalah hasil
keseimbangan dari politik sipil yang diperlukan untuk memenuhi tujuan spesifik
professional, diimbangi pertanggungjawaban sesuai dengan standar yang disepakati
publik. Keahlian professional tidak hanya mengandalkan keahlian individu, tetapi
mengandalkan berbagai komunitas publik untuk meningkatkan kompetensi
professional. Salah satu untuk meningkatkan kompetensi ini yang dilakukan komunitas
adalah Continuing Professionalism Development (CPD).
Continuing Professionalism Development (CPD) merupakan sebuah program
yang diselenggarakan oleh pemerintah atau organisasi profesi yang mengambil control
atas pembelajaran dan pengembangan individu, dengan melibatkan proses aksi dan
refleksi dari proses yang berkelanjutan (Magginson & Whitaker, 2003: 5).
Pengembangan ini di dukung komunitas untuk mengembangkan aspek keilmuan secara
berkelanjutan. Idealnya yang menyelenggarakan CPD adalah pemerintah atau
organisasi profesi guru dalam berbagai aktivitas.
Aktivitas CPD memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru melalui pengertian, orientasi, pelatihan, dan dukungan (Coetzer
dalam Lessing dan Witt, 2007: 55). Aktivitas ini juga tidak terlepas dari proses refleksi
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guru untuk melakukan sebuah perubahan atas proses yang telah dilakukannya. Adapun
aktivitas ini dikembangkan berdasarkan analisis lapangan dan digunakan untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam proses pengajaran.
Jika digunakan dalam pendekatan mengajar guru, pembuat program
mengembangkan profesionalisme guru sebagai sebuah proses yang berkelanjutan,
menggunakan keragaman anggota grup secara fleksibel, berbagi pengetahuan dan
pengalaman, merealisasikan penilaian yang penting dan meningkatkan dukungan
sesama grup (Lessing & Witt, 2007). Grup CPD tidak hanya berbentuk pelatihan juga
berbentuk komunitas tertentu sebagai bantuan untuk menjawab permasalahan di lokasi
belajar.
Kepentingan pengembangan profesi menawarkan sebuah dukungan kolaboratif
dan pelatihan secara kolektif untuk mengatasi berbagai tantangan (Beavers, 2009: 25)
yang dihadapi para guru di lapangan. Hal ini dapat dijadikan sebuah batu loncatan
untuk melangsungkan pembelajaran sepanjang hayat dan memajukan karir. Aspek-
aspek keprofesionalan baik pribadi guru maupun pengembangan sosial guru untuk
mencapai syarat standar profesi dapat dilatih secara bersamaan. Sehingga guru dapat
bereksperimen secara berkelanjutan dengan metode dan ide baru untuk menciptakan
sebuah pembelajaran yang baik untuk muridnya (Hein, 1993 dalam Beavers, 2009: 25).
Guru sebagai profesi bukanlah juga sekedar tanggungjawab pribadi, namun juga
memiliki daya dukung dari luar untuk bersama mewujudkan tujuan spesifik dari profesi
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guru itu sendiri melalui Continuous Professional Development. Peranan komunitas
untuk mewujudkan kompetensi professional guru menjadi penting dengan adanya
B. Arti Penting Minat Baca untuk Guru
Guru Profesional selalu mengembangkan dirinya terhadap pengetahuan dan
mendalami keahliannya, rajin membaca literature, dan tidak merasa rugi dengan
membeli buku-buku yang berkaitan dengan bidang yang digelutinya (Yamin, 2006:
24). Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki sebuah kewajiban dan juga sebuah
kompetensi untuk melaksanakan sebuah belajar berkelanjutan yang dinamakan sebagai
Continuous Professional Learning (CPL).
CPL merupakan sebuah pemeliharaan sistematis dan disengaja untuk
mningkatkan perluasan pengetahuan, keterampilan, dan etika untuk memastikan
praktek profesional berkualitas yang berlangsung sepanjang karir. Melalui CPL guru
bisa mengubah cara berpikir, pengetahuan, keterampilan, dan pendekatan instruksional
dari bentuk guru praktik. Professional learning bisa mempengaruhi perubahan
kapasitas untuk praktik (Mayer & Lloyd, 2011). Professional learning dibutuhkan
dengan mengandalkan dari masing-masing pribadi guru. Sehingga harus ada suatu
kesadaran dan alat keterampilan untuk menerjemahkan setiap pemecahan yang ada di
lapangan dengan memperluas pengetahuan. Salah satunya dengan membaca. Membaca
dapat meningkatkan profesionalisme guru itu sendiri dikarenakan membaca memiliki
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dampak pada pertumbuhan pribadi terutama mempengaruhi perilaku dan tingkat
kepekaan social di sekitarnya (Maring, 1976: 448).
Membaca adalah salah satu komponen yang paling penting dari bahasa kita dan
hal itu menjadi alat yang esensial untuk belajar sepanjang hayat bagi semua pebelajar
(Chettri & Rout, 2013: 13). Membaca berkaitan dengan aktivitas yang melibatkan
keterampilan, aktivitas membaca itu sendiri, dan  melibatkan proses pemahaman. Dari
segi linguistic, membaca diartikan sebagai suatu proses penyandian kembali dan
pembacaan sandi (a decoding and decoding process). Proses membaca tidak terlepas
dari penyandian karena berhubungan dengan menerjemahkan symbol-simbol bacaan
yang berupa huruf kepada nada, bunyi, dan makna yang terkandung di dalamnya.
Berbeda dengan aktivitas yang digunakan dalam berbicara dan menulis bahwa aktivitas
itu hanya melibatkan penyandian (Anderson dalam Tarigan).
Sebuah studi oleh Cramer dan Blachowicz (1980: 286-290) menunjukkan
bahwa guru sangat jarang berpikir bahwa dirinya juga sebagai pembaca membuat
mereka mempertimbangkan tempat dalam kehidupannya masing-masing, kebiasaan
membaca sebagai model pembaca untuk murid mereka. Mengkomunikasikan
membaca melalui pembelajaran menjadikannya kebiasaan yang menyenangkan
membaca sepanjang hayat untuk murid mereka. Eksistensi guru dalam membaca
diperlukan untuk membangun sikap positif yang kuat terhadap membaca. Guru bisa
mendemonstrasikan ekspresi menikmati, respek, dan beruntung ketika membaca. ini
termasuk bagian dari eksistensi membaca (Mueller, 1973: 23). Pendapat ini didukung
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oleh temuan Smith yang menunjukkan bahwa kemampuan, sikap, dan kebiasaan yang
dimiliki oleh guru memiliki pengaruh pada karakteristik siswa hingga menularkan
karakteristik yang sama.
Seiring dengan perkembangan teknologi ke arah digitalisasi, “pengetahuan dan
aplikasi dalam pengajaran begitu dinamis” (Connel, 2009: 225). Guru membutuhkan
kapasitas untuk memunculkan pengetahuan, teknik dan mesin yang kita tidak bisa
memprediksinya dari awal.  Alat yang paling efektif untuk menganalisis dan
memunculkan pengetahuan dengan membaca karena membaca menempati peranan
penting dalam kehidupan manusia karena membuka pintu gerbang
pengetahuan(Chettri & Rout, 2013: 13).
Melalui membaca, guru akan memiliki pengetahuan yang komprehensif
mengenai ilmu pengetahuan karena guru adalah seorang intelektual yang menyajikan
berbagai macam ilmu pengetahuan secara menarik (Connel, 2009: 224). Proses
membaca akan menghemat waktu guru untuk bereksperimen secara langsung di dalam
kelasnya. Sebagai gantinya guru dapat mempunyai gambaran eksperimen yang telah
dilaksanakan oleh guru lain sehingga guru hanya tinggal menyesuaikan dan
rekonstruksi ulang sesuai dengan konteks yang dihadapi. Menurut Chettri & Rout
(2013: 13) apabila aktivitas membaca dilakukan berulang kali secara sukarela, maka
dia sedang mengembangkan minatnya dalam membaca.
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C. Urgensi Membaca di Era Informasi
1. Kemunculan Era Informasi dan Masyarakat informasi
Ada berbagai istilah yang berhubungan dengan era informasi diantaranya adalah
era digital, masyarakat informasi, teknologi informasi. Semuanya berawal dalam
konsep yang sama yaitu informasi. Salah satu penanda kemunculan era informasi
adalah dengan dikembangkan teknologi komputer. Mengapa komputer? Hal ini
merunut kepada definisi teori informasi yang dikemukakan oleh (Pollack, 1968: 331-
336) sebagaimana disebutkan “teori informasi adalah sebuah teori matematika formal,
sebuah cabang dari teori probabilitas”. Komputer mempergunakan teori informasi,
algoritma dan matematika dalam pembuatannya inilah awal yang dimaksud dengan
informasi. Dipelopori oleh Alan Turing sebagai pemecah kode enkripsi yang kemudian
menjadi komputer dan berkolaborasi dengan Shannon sekitar tahun 1948 yang
menghasilkan sebuah pesan.
Gleick (2011: 6) menuliskan dalam bukunya teori informasi berawal dari konsep
yang menjembatani antara matematika dan teknik elektronika yang sekarang disebut
dengan ilmu komputer. Setelah pengembangan itu, informasi berada dimana-mana
termasuk di cabang biologi yang memiliki unsur pesan, instruksi, dan kode. Dan dalam
kebutuhan informasi di era kekinian informasi berupa bacaan dan tulisan. Semuanya
berada dalam konsep yang sama yaitu pesan, penerima pesan, dan penyimpanan pesan.
Lambat laun, konsep informasi masuk ke dalam bagian dari studi komunikasi.
Informasi dalam masa kini lebih memiliki pengertian yang berupa pengetahuan dalam
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diri manusia. Bahkan manusia bisa menghasilkan informasi sendiri melalui proses
berpikir.
Sejarah perkembangan informasi yang menerjemahkan teori ke dalam praktik dan
menjadikannya sebuah teknologi memiliki sebuah implikasi di dalam masyarakat.
Masyarakat era revolusi industry membuat teknologi untuk membuat manufaktur dan
mengeksploitasi sumber daya alam. Hal ini bisa ditemukan dalam perubahan
masyarakat yang pada mulanya bekerja di ranah pertanian (menghasilkan barang
primer), beralih ke industri manufaktur (sekunder), akhirnya beralih lagi ke industry
jasa (tersier). (Dutton, 2008: 495-496) mengamati perubahan social masyarakat
informasi terdapat tiga kecenderungan yaitu meningkatnya arti penting pengetahuan
termasuk secara teoritis, metodologis serta berbagai kodifikasinya, dan kecenderungan
ketiga adalah bergesernya kekuasaan. Masyarakat informasi tidak terlepas dari sejarah
dan kemunculan produk dari “teknologi informasi yang menjadi motor penggerak
utama dalam masyarakat informasi” (Dillman, 1984). Beniger dalam Dillman (1986)
Kenampakan masyarakat informasi dalam pengembangan hasil sebuah krisis control
yang terjadi di tahun 1800-an pada era revolusi industri. Penghargaan terhadap
pengetahuan menjadi meningkat setelah adanya masyarakat informasi.
Konsep mengenai masyarakat informasi masih terjadi perdebatan di kalangan para
ahli. Seperti yang dinyatakan oleh Bell bahwa masyarakat informasi adalah masyarakat
yang diciptakan dan dicanangkan sebagai tujuan dari abad 21 yang banyak bertebaran
informasi. Namun, pada kenyataannya pada tahun sekarang yang sudah memasuki
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abad 21, informasi menjadi sebuah yang lumrah bahkan terjadi kelimpahan informasi.
Masyarakat informasi harus diciptakan.
Holmes (2015) menyatakan sekarang telah terjadi determinisme teknologi.
Perilaku dalam masyarakat informasi bukan hanya masyarakat yang menggunakan
produk teknologi dan komunikasi, namun juga masyarakat ini semakin terbingkai
dalam teknologi. Tidak memiliki kebebasan tersendiri dan menjadi terawasi dengan
adanya teknologi.
2. Membaca di Era Informasi
Cakupan informasi yang terdapat dalam masa sekarang merupakan cakupan yang
bersifat global. Terbukanya gerbang informasi melalui internet semakin sulit
menentukan batasan-batasan Negara secara maya karena sudah bisa terhubung
kemanapun baik lintas daerah maupun lintas negera. Jika melihat data yang terdapat
dalam teori informasi ini menjadikan semua orang dapat emngakses pengetahuan atau
informasi secara bebas. Memasuki abad 21 Mc. Kinsey (2016: 5) memiliki berbagai
macam dari era globalisasi yang diantaranya mbersifat informasi diantaranya hasil dari
kecepatan interaksi global dan prose diantaranya adalah jenis informasi yang tidak
kasat mata, akses instan secara global, dan juga pertukaran informasi tanpa biaya.
Informasi yang diwujudkan dalam dunia global menjadikan semuanya tidak memiliki
batas tertentu dan minim biaya. Tidak heran jika masyarakat informasi harus
menyesuaikan diri dengan keadaan yang demikian.
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Informasi dalam cakupan globalisasi memiliki makna menumbuhkan
keterhubungan dan keterkaitan antara berbagai elemen yang terdapat di masyarakat
(Jones, 2010: 4). Akibat dari keterhubungan ini, terciptanya masyarakat global yang
akan berimplikasi pada pengetahuan dunia yang berbeda dari apa yang media massa
dan sistem pendidikan tawarkan (Hamelink, 2015: 31). Saat ini, kesadaran global harus
dibangun dengan meningkatkan arus komunikasi di seluruh dunia.pertumbuhan global
dan jaringan seperti internet tidak bisa ditolak dan menjadi kepentingan masing-maisng
yang tidak bisa dipinggirkan (Hamelink, 2015: 27). Era informasi menyaratkan
kesadaran global untuk memasuki komunitas dunia saat ini. Kesadaran ini akan
terbangun apabila orang-orang sudah memiliki literasi informasi yang baik dan literasi
tersebut dapat diperoleh apabila kesadaran membacanya sudah tumbuh di kalangan
masyarakat.
Kesadaran ini baiknya diiringi dengan keterampilan untuk mengolah informasi
dengan membaca. Walaupun tingkat pengetahuan tentang dunia telah meningkat, tetapi
tidak berbanding lurus dengan pemahaman akan menyebabkan sebuah generasi yang
berpikir dangkal. Generasi ini akan selalu dibanjiri oleh berbagai macam informasi
namun akan reaktif tapi tidak dipelajarinya secara mendalam dan membutuhkan untuk
dipahami. Konsep pemahaman dalam mencerna informasi ini adalah pemahaman yang
datang bukan atas dasar mengetahui berbagai hal. Terlalu banyak fakta pun seringkali
menghambat pemahaman (Adler, 1972: 4). Pemahaman atas suatu informasi adalah
penelaahan dan penangkapan tujuan atas topic-topik tertentu, bukan menumpukan
informasi yang begitu banyak.
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Salah satu untuk mewujudkan pemahaman yang baik adalah dengan membaca.
Membaca bukan untuk tujuan hiburan, namun sebagai cara untuk belajar mandiri di
tengah arus informasi. Seperti yang diungkapkan oleh Adler dan Doren (2012: 7)
tujuan membaca dibedakan menjadi dua yaitu membaca untuk informasi dan membaca
untuk pemahaman. Ada beberapa jenis perbedaan yang digunakan tujuan ini yaitu
untuk memperoleh informasi namun berbeda dengan tujuan membaca untuk
pemahaman yang membutuhkan berbagai aktivitas mental dari dalam pembaca untuk
mengolah makna di dalam dirinya. Senada dnegan yang disampaikan Adler, Tarigan
(2015: 9) menyebutkan bahwa tujuan membaca adalah untuk mencari informasi,
mencakup isi, dan memahami makna bacaan. Keterampilan membaca seperti inilah
yang menjadi dasar untuk mengelola informasi.
Seni dalam pengelolaan informasi pada dasarnya adalah dua. Sesuai dengan
sistem otak manusia pembacaan akan mendegradasi hal-hal yang tidak perlu dan
menguatkan hal-hal yang perlu dilakukan. Hal ini juga dinyatakan oleh Hitler (2007:
25) seni membaca sebagai pembelajaran adalah untuk mempertahankan yang esensial
dan melupakan yang tidak esensial. Pembaca dituntut menyaring informasi yang telah
di dapat dalam bacaannya. Membaca yang baik adalah konfrontasi kritis dengan materi
dan ide dari penulis buku. Pada tingkat yang paling tinggi, hubungan keseluruhan isi
bacaan, konstruksi atau struktur dan interpretasi konteks akan menjadi sebuah yang
signifikan (Chettri & Rout, 2013: 14). Dalam konteks ini, membaca adalah sebuah
sumber untuk pendidikan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan baru dan
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keterampilan, selama memperleh informasi melalui media, khusunya koran, buku,
radio, televise, dan computer. Meskipun penelitian masih menunjukkan bahwa
kebanyakan orang masih membaca untuk hiburan.
Urgensi membaca di era informasi ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan membaca. Oleh karena kemampuan membaca di era informasi dan
teknologi sangat penting tanpa disiplin bernalar melalui membaca manusia akan
kehilangan daya memilah informasi dan kesulitan untuk belajar. (Turkle, 2011 dalam
Arif 2016) menyebut bahwa teknologi ini mendangkalkan daya nalar. Informasi yang
diserap terus-menerus tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara mendalam,
maka akan menciptakan sebuah generasi yang berpikir cekak ( Carr dalam Arif, 2016:
8 ). Bagi masyarakat informasi, pemanfaatan informasi haruslah disikapi dengan bijak
sehingga tidak menimbulkan sebuah kebiasaan mencari tetapi juga kebiasaan
membaca.
D. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian teori, pentingnya guru untuk membaca sebagai seorang
professional yang harus terus mengembangkan diri secara berkelanjutan. Kompetensi
membaca sebagai sarana belajar mandiri berguna untuk menunjukkan sebuah
komitmen untuk melayani kepentingan publik menunjukkan kekompakan antara
profesi dan masyarakat, menyediakan dasar bagi otonomi profesidan harga diri
masyarakat sehingga terjadi hubungan yang inheren (Colby dan Sullivan, 2008: 405).
Selain itu, guru harus menyadari sebagai seorang pembaca sekaligus pebelajar. Di
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zaman era informasi ini, keterampilan membaca penting untuk menyaring berbagai
informasi. Maka, konsep yang diajukan adalah keterkaitan minat baca, profesionalisme
guru dan globalisasi.
Minat baca diasosiasikan sebagai seleksi preferensi sebuah literature yang
hendak dibaca (Chettri & Rout, 2013: 13). Minat baca sebagai salah satu keterampilan
yang harus dimiliki oleh seorang pebelajar sepanjang hayat. Maka melalui minat baca
guru telah melaksanakan CPL sehingga secara otomatis meningkatkan kompetensi
profesionalisme guru di era globalisasi.
Menjalankan aktivitas profesi guru di era informasi memiliki keharusan untuk
membaca dikarenakan banyak informasi yang akan diserap dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan lunturnya kebiasaan membaca, maka manusia akan kehilangan sejenis
perilaku psikis, sebuah logika, a sense of complexity, kemampuan untuk memahami
kontradiksi dan bahkan kekeliruan (Ibrahim, 2011: 340). Membaca juga memberikan
jaminan yang signifikan kepada setiap orang terutama guru untuk memberikan sebuah
pembelajaran yang implisit kepada siswanya ( Cunningham dan Stanovich, 1998: 147).
Secara operasional dalam penelitian ini dapat diajukan kerangka pemikiran
minat baca guru SD di Kecamatan Depok akan mempengaruhi tingkat pengetahuan
guru yang berguna untuk mengembangkan profesionalisme diri melalui CPL dan
organisasi profesi yang menaungi guru dapat membantu mengembangkan
profesionalisme anggotanya melalui CPD di era informasi.
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Gambar 1. Kerangka Pikir
E. Penelitian yang Relevan
Di Indonesia, belum banyak studi mengenai minat baca guru. Berikut
penelitian yang sudah dilaksanakan
1. Ishartiwi, dkk (2010) melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan
menyebar kuisioner kepada responden yaitu guru sekolah dasar dengan judul
“Kajian Minat Baca Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 67% guru melakukan aktivitas membaca secara kadang-
kadang. Buku yang dihabiskan per tahun rata-rata satu orang hanya menamatkan
3 buku saja per tahun. Studi ini menunjukkan bahwa minat baca guru sekolah
dasar masih rendah di kabupaten Sleman sekaligus memperkuat penelitian ini.
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Aspek yang relevan dari penelitian ini adalah mengenai hasil dan tema yang
sesuai yaitu minat baca guru sekolah dasar.
2. Penelitian dari Setya Raharja, dkk dengan judul Kinerja guru professional (guru
yang sudah lulus sertifikasi guru dan sudah mendapat tunjangan profesi) di
kabupaten Sleman Yogyakarta. Termasuk penelitian evaluasi yang
menggunakan model Goal Free Orientation. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru yang sudah menerima tunjangan professional belum memiliki hasil
yang menggembirakan untuk melakukan pengembangan diri melalui aktivitas
intelektual seperti membaca, menulis, melakukan seminar. Dalam penelitian
tersebut disebutkan juga mengenai kegiatan organisasi guru dan pemetaannya di
luar jam sekolah. Dan hasil yang paling tinggi adalah dari kompetensi
kepribadian dan social para guru yang meningkat.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini memfokuskan pada
satu wilayah kecamatan namun tidak hanya memfokuskan diri kepada tinggi rendahnya
minat baca namun, mengkaji factor-faktor penyebabnya dan peran organisasi profesi
yang menaungi guru. Penelitian ini juga mengambil fokus guru SD karena sekolah
dasar merupakan fondasi dasar pembentukan karakter dan budaya membaca sehingga
memerlukan guru-guru yang professional. Guru sekolah dasar merupakan posisi yang
paling strategis untuk menanamkan kebudayaan membaca semenjak dini. Maka
profesionalisme yang harus dikembangkan lebih besar secara moral.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan. Penelitian
lapangan merupakan sebuah metode dari pendekatan kualitatif yang dimaksudkan
untuk mempelajari, memahami, dan mendeskripsikan mengenai kebiasaan sebuah grup
(Neuman, 2014: 433). Melalui desain penelitian ini, peneliti mempelajari mengenai
minat baca guru sekolah di kecamatan Depok, Sleman. Sehingga dapat digambarkan
pengalaman guru yang memperngaruhi dalam minat bacanya. Pendekatan kualitatif ini
dimaksudkan untuk lebih bisa mengklarifikasi lebih dalam pengalaman yang muncul
dalam kehidupan manusia. .
Tujuan penggunaan metode field research adalah untuk bisa membedah sebuah
fenomena social dalam kerangka yang lebih luas dan lebih lebar dan dari berbagai sudut
pandang yang disajikan. Dalam penelitian ini berasumsi bahwa manusia memiliki
sebuah sudut pandang subjective sehingga dapat memperoleh pandnagan dari dalam
mengenai fenomena yang terjadi dalam sebuah masyarakat. Penggunaan metode ini
dapat mengkonstruksi fenomena minat baca di kalangan guru. Dalam hal ini
mendapatkan pandnagan khusus dari guru.
Alasan Pemilihan dari penelitian ini masih berdekatan dengan data dan permukaan
kata serta kejadian (Sandelowski, 2000: 334). Sehingga keberadaan kata-kata dan
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peristiwa dalam penelitian ini bisa menjadi penjelas dan mengklarifikasi pengelaman
manusia sebagai sebuah peristiwa yang muncul dalam kehidupan manusia
(Polkinghorne, 2005: 137). Data dari keberadaan kata-kata dan peristiwa dapat
diterjemakan kedalam berbagai macam fenomena yang timbul di lapangan. Berbagai
macam data akan saling melengkapi dan mengklarifikasi tidak hanya berdasarkan
kejadian dan angka saja tapi juga dari metode yang lain.
Tahapan yang dilakukan dalam Field Research menurut Neuman (2014: 439)
adalah (1) mempersiapkan diri, membaca literatur, dan melakukan defokus atau yang
disebut dengan mengurangi fokus agar tidak terjebak dalam asumsi peneliti, (2)
pilihlah lapangan dan memperoleh akses ke dalamnya, (3) Memasuki lapangan dan
membuat hubungan sosial dengan member, (4) mengadopsi sebuah peranan sosial,
memperlajari, dan terus mendekati member (5) melihat, mendengarkan, dan
mengumpulkan data, (6) melepskan dan meninggalkan lokasi penelitian.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. Batas
territorial kecamatan Depok adalah batas utara terdapat kecamatan Ngemplak, Sleman.
Selatan berbatasan dengan Kota Yogyakarta serta kecamatan Banguntapan, Bantul.
Daerah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mlati, Sleman. Sedangkan wilayah timur
berbatasan dengan kecamatan Kalasan, Sleman.
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Mengapa kecamatan ini dipilih karena kecamatan ini menjadi salah-satu
kecamatan yang memiliki beberapa universitas di Yogyakarta.
Sekolah Dasar yang berdiri di Depok berjumlah 50 sekolah dengan komposisi 12
sekolah swasta dan 38 sekolah negeri. Kecamatan ini dipilih dikarenakan banyak
berdiri Perguruan tinggi terutama empat perguruan tinggi negeri berada dalam
kecamatan ini dan dekat dengan lokasi peneliti. Sehingga lokasi ini cukup representatif
untuk melakukan penggalian data.
Adapun wawancara akan dilakukan untuk meminta waktu khusus atau di tengah-
tengah waktu luang di tempat yang bersangkutan. Terwawancara dalam keadaan
nyaman dan sedang tidak terburu waktu. Diusahakan mencari tempat yang memiliki
privasi sehingga terwawancara tidak mendapatkan sebuah intimidasi dari lingkungan
sekitarnya.
Observasi akan dilakukan ketika sebagian jam pelajaran berlangsung dan di jam
istirahat sekolah.  Sehingga aktivitas di dalam ruangan akan terekam selama terjadi
pembelajaran dan tidak terjadi pembelajaran. Begitu juga dengan pengamatan
perpustakaan yang sedang digunakan oleh guru.
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C. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini meliputi informan, fenomena, dan dokumen.
1. Informan dan Teknik Cuplikan Informan
Informan adalah orang yang dimintai informasi. Informan juga adalah orang yang
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek
penelitian (Bungin, 2011: 111). Pemilihan informan yang akan dilakukan dalam
penelitian ini akan dilakukan secara purposive (bertujuan). Peneliti menggunakan
kriteria dalam melakukan purposive. Pada perjalanannya peneliti menggunakan teknik
snowball sampling atau yang disebut dengan “prosedur rantai rujukan” (Bungin, 2013:
108) disesuaikan dengan kondisi lapangan. Peneliti menggunakan saran dari kepala
sekolah atau rekomendasi dari guru yang terdapat di sekolah tersebut. Cara ini
diperlukan untuk memperoleh informan yang sesuai dnegan kebutuhan peneliti.
Informan dipilih berdasarkan teknik purposive (bertujuan) atau purposive
sampling. Informan yang menjadi subjek penelitian adalah orang yang dianggap
memiliki informasi yang cukup untuk memaparkan berbagai data penelitian. Hal ini
bertujuan untuk menjaga efektivitas mengingat anatomi masyarakat yang terdapat
dalam masyarakat lokasi penelitian. Peneliti melakukan pemilihan kriteria terhadap
informan agar dapat membantu penelitian. Diantara kriterianya adalah (1) Informan
bekerja dalam instansi pendidikan negeri maupun swasta, (2) mengetahui kondisi guru
di lapangan, (3) mengetahui program instansi dimana ia bekerja, (4) bersedia
diwawancarai sebagai informan secara mendalam.
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Namun pada perjalanannya, peneliti melakukan teknik snowball dengan mencari
informan kunci. Peneliti melakukan penelusuran kepada jalur formal dengan
menghubungi pelayanan Pendidikan, selanjutnya melalui pengawas pendidikan di
kecamatan Depok. Berdasarkan rekomendasi mereka diteruskan ke sekolah dan kepala
sekolah hingga kepada guru yang bersangkutan.
2. Fenomena
Fenomena yang akan diamati dalam penelitian ini adalah (1) perilaku guru yang
terdapat di sekolah ketika jam istirahat, atau memiliki waktu kosong selama pelajaran,
(2) keadaan ruang perpustakaan, serta (3) keadaan di perpustakaan.
3. Dokumen
Adapun dokumen yang akan dilacak adalah dokumen yang dimiliki oleh instansi
yaitu sekolah, pemerintah, dan organisasi profesi. Adapun dokumen yang dilacak
meliputi (1) dokumen data guru, (2) dokumen program pelaksanaan meningkatkan
profesionalisme guru, (3) riwayat kunjungan guru ke perpustakaan, (3) konvensi atau
kebiasaan-kebiasaan yang dikeluarkan suatu lembaga, (4) kebijakan lembaga untuk
program peningkatan profesionalisme guru.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan oleh peneliti disesuaikan dengan jenis data yang
dibutuhkan. Data dalam penelitian ini bersifat kualitatif yang terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara sementara sebagian
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lainnya diperoleh dari diskusi informal dengan informan dalam kesempatan lain,
observasi, dan studi dokumentasi .
1. Wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dengan responden
dengan menggunakan alat interview guide (panduan wawancara) (Nazir, 2013:170)
selain itu dalam wawancara mengedepanka trust sebagai landasan utama dalam proses
memahami (Herdiansyah, 2013: 31). Sehingga, terjadi sebuah kepercayaan timbal
balik yang dirasakan oleh terwawancara dan pewawancara.
Sasaran isi wawancara untuk memperoleh dan memastikan fakta yang terdapat
di lapangan, memperkuat kepercayaan, memperkuat perasaan, menggali standar
kegiatan, dan juga mengetahui alas an dari seseorang untuk melakukan sebuah
perbuatan (Nazir, 2013 : 173-175). Selama berada di lapangan, peneliti
mengembangkan materi pertanyaan berdasarkan dinamika yang terdapat di lapangan.
Dalam beberapa wawancara, banyak konetks yang tidak sesuai dengan beberapa
pertanyaan yang telah disusun peneliti sehingga pada akhirnya peneliti melakukan
improvisasi selama di lapangan dalam melakukan wawancara.
Sasaran isi wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman para informan dan
strategi dari para informan dalam melaksanakan kegiatan membaca maupun dalam
minat bacanya khususnya yang terkait sebab-sebab yang mendorong atau yang
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menghambat minat baca. Wawancara ini didasarkan kepada pedoman wawancara
(terlampir). Namun berdasar kepada konsisi lapangan, peneliti mengembangkan
pertanyaan ke berbagi arah sesuai dengan respon informan untuk mendapat kedalaman,
kelengkapan data yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti mengarahkan kepada
pengalaman yang dialami oleh masing-masing informan yang bersangkutan sesuai
dengan konteks yang dialami oleh informan.
2. Observasi
Observasi adalah proses pengumpulan informasi open ended (terbuka) tangan
pertama dengan mengobservasi/mengamati orang dan tempat di lokasi penelitian
(Creswell, 2015 :422). Metode Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan
perasaan ( Ghony dan Al-Mansur, 2012). Sehingga observasi bisa dilakukan untuk
menjaring informasi melalui pengamatan dan persepsi dari peneliti.
Observasi juga digunakan untuk mendukung dan mengklarifikasi data dari
wawancara partisipan. Satu sumber dari data observasi berhubungan dengan perilaku
partisipan, ekspresi wajah, gesture, bahasa tubuh, pakaian, dan berbagai macam
indikasi non verbal (Polkinghorne, 2005: 143). Sasaran dari observasi ini merupakan
aktivitas guru yang dilakukan di sekolah atau penampakan guru yang terdapat di
sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan kepada pedoman observasi (terlampir).
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Kegiatan yang diobservasi mencakup kegiatan guru sepulang sekolah, dan juga
observasi atas ruang kelas untuk menambah berbagai macam
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilaksanakan untuk melacak data yang berkaitan dengan
jumlah guru, kegiatan sekolah, dan kegiatan perpustakaan di sekolah, Studi
dokumentasi berisi mengenai dokumen-dokumen public seperti Koran, catatan yang
terdapat pada sebuah instansi public, ataupun dokumen privat seperti diary, buku
harian, surat ( Cresswell, 2010 : 269).  Adapun yang berhasil dilacak adalah dokumen
tentang kunjungan perpustakaan guru, data guru di kecamatan depok, Sleman,
Yogyakarta dan juga data mengenai kegiatan guru.
Disamping itu juga peneliti mengkaji dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
guru, kebijakan untuk guru, sistem angka kredit, sesuai dengan kebijakan pemerintah
maupun sekolah swasta. Sehingga peneliti lebih mengetahui konteks dan kebijakan
yang dialami oleh guru pada lingkungan pekerjaannya.
E. Prosedur Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis procedural
Cresswell. Dimulai dengan data mentah hasil dari pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan juga studi dokumentasi. Kemudian mengorganisasikan data dan
mempersiapkan data untuk di analisis, tahapan kategorisasi data dengan mengumpulkan
berbagai macam, pembuatan tema-tema, menghubungkan antartema, dan yang terakhir
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dalah mendeskripsikan dan menginterpretasikan tema yang akan dibahas dalam bab 4.
Prosedur analisis data dilakukan secara iteratif dan juga menyesuaikan dengan hasil
temuan yang ada. Sehingga, dalam perjalanannya proses analisis data berkembang
berdasarkan temuan yang berkembang di lapangan.
Gambar 2 Prosedur Analisis Data
(adaptasi dari Creswell, Penelitian Pendidikan, 2015 )
1. Data Mentah
Pada tahap ini dikembangkan hasil wawancara dalam transkripsi, catatan
lapangan, dan juga hasil observasi, dokumentasi. Data mentah ini digunakan sebagai
kelengkapan awal dalam menjalankan analisis data mengenai minat baca guru. Data
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hasil pengumpulan data diterjemahkan ke dalam bentuk naskah sehingga bisa diamati
dan disiapkan untuk dianalisis.
2. Mengorganisasi data
Pengorganisasian data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mencari dan
memberi istilah kepada data-data yang dianggap relevan serta melakukan pemilahan
data mana saja yang akan dijadikan bahan untuk dianalisis. Pengorganisasian ini
langsung dilakukan dalam transkrip hasil wawancara maupun catatan lapangan. Hasil
dari transkripsi data, peneliti mulai memilih data mana saja yang bisa dianalisis
sehingga dapat dijadikan hasil penelitian. Dalam perngorganisasian ini peneliti
memilah kata-kata dan kejadian yang bermakna sehingga dapat diinterpretasikan oleh
peneliti. Data mulai di organisasikan berdasarkan organisasi yang telah dibuat,
berdasarkan waktu, dan juga berdasarkan pikiran yang telah berkembang.
3. Kategorisasi Data
Kategorisasi data adalah suatu kegiatan untuk melakukan pengelompokan dan
berbagai jenis data berdasarkan label yang digunakannya. Hasil dari kategorisasi data
yang didapat oleh peneliti sebagai berikut
Kategorisasi Penjelasan
(sub) alokasi waktu Jumlah waktu yang digunakan guru untuk
membaca
(sub) jenis bacaan Jenis bacaan yang dibaca oleh Guru
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(sub) Pand. Guru Pandangan Guru mengenai membaca
(sub) Tugas
Adminsitratif
Tugas yang dilaksanakan untuk memenuhi
kepentingan administratif guru
(sub) Pekerjaan
Domestik
Pekerjaan yang berhubungan dengan rumah
tangga dan kehidupan sehari-hari guru
(sub) Tugas Sosial Pekerjaan social untuk bersosialisasi dengan
masyarakat.
(sub) Kondisi Mental Kondisi yang berkaitan dengan psikis guru.
(sub) Kondisi fisik Kondisi yang berkaitan dengan fisik dari guru
(sub) Lingkungan
Keluarga
Lingkungan keluarga guru tersebut dibesarkan
atau lingkungan keluarga yang kini dijalani
(Sub) Lingkungan
Kerja/Pertemanan
Lingkungan kerja, iklim pekerjaan, dan teman-
teman yang dimiliki oleh guru
Desain Buku Menyangkut mengenai buku
Peranan Kepsek Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca guru
Peranan
PGRI/komunitas
Peranan organisasi profesi atau komunitas dalam
meningkatkan minat baca guru
Table 3.1 Penjelasan Tema dan Kategori
Kategorisasi ini memiliki masing-masing pendeskripsian sehingga peneliti melakukan
dekripsi masing-masing kategori agar tidak bias dalam memaknai hasil penelitian.
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Adapun hasil kategorisasi ini memiliki berbagai perubahan berdasarkan hasil dari
pengumpulan dan pengorganisasian data di lapangan. Sehingga tingkat fleksibilitasnya
tinggi menyesuaikan dengan keadaan lapangan.
4. Pengembangan Tema
Pengembangan tema dilakukan setelah mendapatkan kategorisasi data.
Deskripsi dan interpretasi masing-masing kategori sehingga memudahkan untuk
mengembangkan dalam sebuah tema. Pada awalnya, peneliti mengembangkan tema
berdasarkan kategori yang muncul dan memiliki kesamaan yaitu waktu, kondisi fisik,
kondisi internal, akses buku, didikan lingkungan, dan tipe dari pembaca. Namun,
setelah melakukan kajian lebih lanjut, peneliti menggunakan pendekatan yang lebih
general dan pembahasannya luas yaitu tema yang akan diidentifikasi adalah tema
lingkungan, internal, dan juga waktu.
Pada lapisan 4, peneliti memutuskan untuk membahas hasil dalam pembahasan
perspektif melalui pengembangan teknologi, dan pembahasan berdasarkan sudut
pandang pendidikan. Analisis mengenai minat baca guru dibedah implikasinya
berdasarkan kedua sudut pandang tersebut.
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Gambar 3. Proses Layering Tema
diadaptasi dari Cresswell “Riset Pendidikan”, 2015
5. Melakukan hubungan interrelasi dengan Masing-masing Tema
Tahapan layering dalam data. Dilanjutkan dengan melakukan pembuatan
interrelasi pada masing-masing tema. Dalam tahap ini, peneliti menggunakan
berbagai deskripsi tema, dan kajian untuk membuat hubungan sebab akibat dan
dan juga implikasi dari kejadian yang dilakukan oleh guru yang ada.
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Gambar 4. Bagan Paradigma faktor minat baca guru
F. Pengujian Keabsahan Hasil Penelitian
Peneliti melakukan pengujian keabsahan hasil penelitian yang lazim digunakan yaitu
1. Triangulasi sumber data, yang melibatkan kelompok guru dari berbeda sekolah dan
berbeda latar belakang, dengan guru yang memiliki tingkat lingkungan dan konteks
yang berbeda.
2. Triangulasi metode, metode yang ditriangulasikan untuk beberapa temuan adalah
dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Beberapa temuan ada yang
bisa ditriangulasi oleh dua metode seperti wawancara dan dokumentasi ada temuan
lain yang bisa di triangulasikan dengan wawancara dan dokumentasi.
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Misalnya untuk perilaku guru dalam membaca di sekolah
Aspek/ metode Observasi Wawancara
Kunjungan
guru ke
Perpustakaan
Seorang guru membaca di
Perpustakaan. Jenis buku yang
dibaca adalah jenis buku
pengetahuan umum selama
jam pelrajaran kosong.
RD melakukan
kunjungan ke
perpustakaan .
Tabel 2. Triangulasi metode
3. Triangulasi teori, dalam pengujian ini digunakan berbagai macam teori untuk
mengorganisasikan data yang barangkali dapat mengarahkan kepada temuan
lainnya (Bungin, 2013: 266). Triangulasi teori membantu untuk membangun hasil
penelitian agar mudah terbaca dan juga mudah dipahami untuk menyusun hubungan
dari masing-masing temuan.
4. Pengecekan melalui diskusi, melibatkan dosen untuk mengecek hasil temuan.
Peneliti melakukan pengecekan dan diskusi dengan dosen terkait dnegan temuan
yang telah dihasilkan. Pengecekan melalui diskusi dilaksanakan oleh peneliti
bersama dengan dosen pembimbing selama proses pengambilan data. Kemudian
menginterpretasikan data yang telah di dapat untuk bisa dibaca dan diabstraksikan
ke dalam data yang lebih utuh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Depok
Secara administratif Kecamatan Depok berada di wilayah Kabupaten Sleman yang
terdiri dari 3 Desa yaitu Desa Caturtunggal, Desa Maguwoharjo dan Desa
Condongcatur, dengan 58 Dusun/ Padukuhan, 215 Rukun Warga dan 648 Rukun
Tetangga. Luas Wilayah Kecamatan Depok adalah 3,5555 Hektar, berbatasan langsung
dengan  : Sebelah Utara Kecamatan Ngaglik , Sebelah Timur Kecamatan Kalasan
Kab.Sleman, Sebelah Selatan Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta &
Kecamatan Banguntapan Kab. Bantul serta Sebelah Barat Kecamatan Mlati
Kab.Sleman. Menurut data yang terapat di pendidikan tinggi, kecamatan Depok
termasuk ke dalam kecamatan yang maju di bidang pendidikan.
Sarana pendidikan sekolah dasar di kecamatan ini sebanyak 50 sekolah yang terdiri
atas 10 sekolah swasta dan sisanya adalah sekolah negeri. Kepemilikan sarana ini
berpengaruh kepada aspek pengelolaan sekolah. Pengelolaan sekolah ini bermacam-
macam dari mulai kelas tunggal sampai kepada kelas pararel sehingga kebutuhan guru
dan proporsi guru memiliki porsi yang berbeda.
Kecamatan Depok memiliki 3 KKS (Kinerja Kepala Sekolah) yang menampung
kepala sekolah per satu desa , dan 9 Kelompok Kerja Guru (yang selanjutnya akan
disingkat menjadi KKG) yang dibentuk berdasarkan gugus. Forum ini merupakan
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sebuah komunitas dan kegiatan ini untuk menampung dan mengevaluasi kinerja guru.
Diharapkan kegiatan KKG bisa membantu tugas dan fungsi guru dalam meningkatkan
kompetensinya.
Forum KKG memiliki kegiatan yang beragam di masing-masing gugus tergantung
kepada pengelola atau pengurus KKG tersebut. Ada kegiatan KKG yang benar-benar
tidak ada kegiatannya atau kegiatan rutin untuk membahas pembuatan Rancangan
Program Pengajaran selama satu semester kemudian untuk pembuatan soal. Di
Kecamatan Depok, memiliki satu kelompok KKG yang aktif. Kegiatan dari KKG ini
didasarkan kepada kebutuhan guru untuk meningkatkan kompetensi juga
meningkatkan jabatan. Dalam satu tahun, KKG ini bisa mengadakan dua kali pelatihan
dan berbagai macam kegiatan lainnya. Sehingga perwakilan di kecamatan Depok bisa
membuat perwakilan terbaik dalam satu kabupaten Sleman.
Selain sarana pendidikan berupa sekolah, Depok juga memiliki akses terhadap buku
dengan adanya taman bacaan yang terdpaat pada masing-masing wilayah. Namun,
taman bacaan ini lebih mewadahi buku-buku untuk anak-anak. Terdapat 2 toko buku
besar di wilayahnya, serta juga akses perpustakaan yang lebih mudah. Baik
perpustakaan kota yang lebih dekat depada perpustakaan Yogyakarta, maupun
perpustakaan di masing-masing universitas yang terdapat di kampus masing-masing.
Karena Depok merupakan kecamatan yang dipenuhi oleh pelajar yang sedang
melakukan studi di universitas di Yogyakarta.
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B. Gambaran Minat Baca Guru Kecamatan Depok, Sleman
Ketika ditemui di ruang “Saya jarang megang buku, jarang baca, ya kadang males
gitu” Ujar RD bukan merupakan sebuah hoby maka RD jarang membaca buku. Minat
baca guru di kecamatan Depok masih belum sesuai dengan harapan. AH, ketika ditemui
di ruangannya berkomentar minat baca guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Begitu pula dengan SS yang masih memandang guru memiliki minat baca yang masih
rendah padahal program biaya pemerintah sudah dilancarkan untuk meningkatkan
minat baca guru melalui berbagai macam pengadaan buku untuk guru (Wawancara
SS). Program-program yang merupakan sebuah tantangan dari pemerintah, nampaknya
belum terlalu digubris oleh guru.
Fenomena rendahnya minat baca guru di kecamatan Depok, diperjelas oleh
informan yang menceritakan bahwa dirinya kurang membaca. Guru masih kurang
membaca karena tidak memiliki minat untuk membaca buku (Wawancara RD),”Kalau
aku terus terang bacanya kurang” ujar AM dan belum meningkatnya kemampuan diri
untuk berkarya karena berpatokan ketika banyak membaca akan secara otomatis dapat
banyak berkarya dan menulis. Walaupun perspektif mengenai rendahnya minat baca
guru ini bermacam-macam, guru belum terbiasa untuk meluangkan jadwal rutin untuk
membaca sebagai sebuah kebutuhan dan kesadaran.
Selain itu, kesadaran guru dalam membaca masih berpatokan kepada tuntutan
profesi dan menambah kompetensi, menambah kepercayaan diri ketika menghadapi
anak-anak (Wawancara WS), rangka untuk belajar, dan juga dalam rangka tugas dinas
(Wawancara KS, SY). Selebihnya, membaca bukan sebuah kebiasaan atau budaya
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yang sudah tertanam sebagai sebuah pembelajaran atau kebutuhan. Untuk
memproduksi pengetahuan. Membaca dianggap sebagai sebuah kebutuhan apabila
menemukan sebuah masalah ataupun kesulitan. Seperti yang dinyatakan KS bahwa
membaca merupakan aktivitas yang incidental (Wawancara KS). Guru akan membaca
apabila sudah mengalami masalah di dalam kehidupan maupun masalah dalam
pekerjaannya mengajar sebagai guru.
Aktivitas membaca di kalangan guru, sedikit banyak terekam melalui
perpustakaan. Kunjungan guru kebanyakan untuk memenuhi tugas dinas maupun
PLPG. Biasanya ketika guru meminjam sebuah buku, ada tugas yang
melatarbelakanginya. Bisa dilihat bahwa minat baca ini masih memerlukan intervensi
dari luar dirinya sendiri sebagai motivasi eksternal. Namun setidaknya masing-masing
sekolah memiliki 2-3 orang guru yang masih gemar membaca walaupun untuk
membaca media massa, atau berkunjung ke perpustakaan. Kita bisa melihat daya minat
baca guru bukan merupakan sebuah budaya, namun buku diposisikan sebagai barang
yang diperlukan untuk kenaikan pangkat guru.
Jika dilihat dari sisi lain,  Kecamatan Depok yang terletak di Sleman, Yogyakarta
merupakan salah satu kecamatan yang memiliki prestasi unggul di Kabupaten Sleman.
setelah lomba Kelompok Kerja Guru (KKG) beberapa waktu yang lalu. Universitas
bisa menjadi partner dalam pengembangan masing-masing sekolah. Akses perbukuan
cenderung mudah terdapat tiga toko buku besar di kecamatan Depok, dan juga
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berbagai macam toko buku kecil ditambah perpustakaan universitas. Persoalan apa
yang menyebabkan minat baca guru begitu rendah?
1. Alokasi Waktu Membaca
“Saya biasanya membaca banyak di waktu luang. Kalau nggak, ya saya
ketinggalan” SL merupakan salah satu guru yang memiliki kesibukan lebih.
Kesadaran akan masukan keilmuan dan berbagai macam informasi yang
berkembang menjadi sesuatu yang penting dan berharga. Selain itu, SL membawa
buku ke ruangannya untuk dibaca apabila ada waktu luang. Seperti ketika ditemui,
SL sedang membaca satu buku kisah Nabi dan masih terletak di lemarinya.
Alokasi waktu dalam membaca guru bermacam-macam. Ada guru yang tidak
menemukan pola dalam membaca. Bahkan beberapa guru memang tidak memiliki
alokasi waktu untuk membaca dikarenakan hal seperti kurangnya waktu,
ketidakberminatan untuk buku, dan membaca disaat butuh saja. Jika diamati lebih
dalam, guru yang memiliki waktu membaca merupakan guru yang menyempatkan
diri dalam membaca.
Alokasi waktu ini terbantu ketika di sekolah memiliki jam baca khusus setiap
pecan, bahkan setiap hari 10 menit sebelum memulai. Tapi, menurut RN, hal itu
tidak bisa dijadikan waktu pribadi untuk membaca. Keberadaan anak-anak kelas
rendah yang belum bisa membaca membuat RN harus melihat dan memperhatikan
apa yang muridnya baca.
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SY yang memiliki waktu untuk membaca khusus memiliki kebiasaan membaca
apabila hendak mengisi sebuah forum keagamaan, begitu pula dengan EA.
Tuntutan akan membaca ini dipengaruhi oleh faktor luar sehingga ada keterkaitan
dan kebutuhan untuk membaca. Misalnya untuk menyampaikan suatu materi yang
mengharuskan untuk membaca, guru akan membaca walaupun tidak ada
sangkutannya dengan profesi yang ia miliki.
Tetapi, bagi AS, WS, dan AH selalu meluangkan waktu untuk membaca
sebelum tidur. Sebelum tidur merupakan waktu yang dianggap tepat setelah seusai
melakukan berbagai macam kegiatan. Lain halnya dengan EA, sebuah rutinitas
membaca Quran sebelum membaca yang lain. Hal ini ia dapatkan ketika mendapat
sebuah nasihat dari gurunya bahwa amalan yang akan dibawa dan menemani di
alam kubur adalah bacaan Al-Quran. Sehingga ia termotivasi untuk membaca Al-
Quran sebelum beraktivitas sebagai bacaan yang wajib dan sebelum membaca
yang lain.
Namun, bagi FB, RD, AM, JM tidak memiliki waktu khusus untuk membaca.
Berbeda dengan AN hanya memiliki waktu untuk membacakan cerita anak-anak
kepada cucunya. AN yang merupakan guru kelas satu Sekolah dasar merasa tidak
perlu membaca banyak karena mengajari anak membaca sudah membuatnya
kesulitan.
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2. Akses Toko Buku dan Koleksi Buku
Kepemilikan buku merupakan suatu hal yang penting untuk membaca buku.
Jika tidak memiliki buku, setidaknya guru memiliki akses kepada sumber bacaan.
Berikut adalah perkataaan EA ketika ditanyakan permasalahan kepemilikan buku
“Kalau secara agama itu, yang umum hanya ada berapa itu. Konten agama ratusan
lebih. Kalau umum, dari dulu bacaannya  yang penting-penting. Banyak-
banyaklah. Kalau yang umum berkaitan dengan pendidikAKseaan ini, pendidikan
ala Rasulullah”. Latar belakang keagamaan EA yang kuat menyebabkan EA
banyak mengoleksi buku-buku agama.
Seberapa sering anda mengunjungi toko buku? Dari beberapa jawaban yang
ada, AH menjawab sering melakukan kunjungan ke salah satu toko buku “Kemarin
kami habis kunjungan ke perpustakaan DIY itu mbak.” Kata IR dengan nada
semangat. Namun, akses toko buku sering dilibatkan dengan kegiatan anak-anak.
Diantara beberapa orang yang telah diwawancarai, hanya sebagian guru yang
memiliki koleksi bacaan yang cukup banyak diantaranya EA, AH, AS, IR, SD,
WS, IK.  Koleksi bacaan buku berupa buku yang berkaitan dengan pelajaran
sekolah atau novel yang berfungsi sebagai hiburan ketika jenuh membaca buku-
buku akademis. Ataupun yang berkaitan dengan sastra
AH ketika diwawancarai “Koleksi buku saya? rak sama laci-laci dan kontainer,
hingga belum tertampung bukunya hingga saat ini.”. Koleksinya tidak hanya
berupa buku cetak tetapi juga berupa ebook yang tersimpan di dalam gawai.
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3. Perspektif guru dalam Membaca
“Ketika kita mengajar dan tidak memiliki informasi kita kayak punya
informasi, kita itu mudah memberikan contoh yang konkrit sama anak-anak. Saya
tuh sukanya kalau udah dapet informasi apa saya cerita ke anak-anak. Tapi ya
berkaitan dengan pelajaran kita” IR menganggap membaca untuk mendapatkan
informasi menjadi hal yang penting untuk menjawab pertanyaan kepada anak-
anak.
Kebutuhan informasi bukan untuk memenuhi keinginannya sendiri dan
kebutuhan dari guru untuk meningkatkan konsep pengajaran tetapi membaca
untuk mengajar kembali. Kebutuhan untuk melengkapi berbagai macam pekerjaan
yang dihadapi bukan untuk kebutuhan meningkatkan profesi.
Kebiasaan seseorang tergantung kepada cara pandang yang digunakan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Begitupun dengan cara pandang guru dalam menilai
sebuah aktivitas membaca. Guru sudah memiliki pandangan yang penting dalam
persoalan membaca. Beberapa pandangan guru dalam membaca adalah membaca
sebagai sebuah kebutuhan, membaca sebagai sebuah kewajiban, dan membaca
merupakan sebuah tuntutan yang ditetapkan sebagai guru.
Seperti yang dikatakan oleh AH, “Membaca tak melulu membaca buku kalau
menurut saya. Membaca itu intinya kan kayak perintah Iqra tidak hanya membaca
buku teks tapi juga membaca lingkungan, membaca fenomena, membaca
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pengalaman orang, itu juga membaca.” AH memiliki pandangan yang luas
mengenai membaca.
“Kalau kita belajar tanpa membaca itu non-sense dan membaca itu bagian
terpenting dalam melaksanakan pembelajaran kita” pandangan ini diperkuat oleh
motivasi EA dalam beragama yaitu berdasarkan kepada wahyu pertama turun yaitu
“Iqra’” (bacalah) karena urusan membaca merupakan urusan yang terkait antara
kehidupan dunia dan akhirat. EA berpandnagan dengan model pendidikan a la
Rasulullah memerintahkan kepada anak untuk membaca ya Ibda binafsih (diawali
dengan diri kita). Sehingga kekuatan ketika mengajar semakin kuat. Hal ini juga
senada dengan IR. Baginya, ketika menyuruh membaca, gurunya juga harus
membaca. Bagi IR, membaca merupakan sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi
dan diselesaikan.
4. Jenis buku yang dibaca
SW ketika ditanya mengenai jenis bacaan yang dibaca mengungkapkan “Saya
lebih menyukai biografi mungkin ya”. Latar belakang SW dari jurusan bahasa
Indonesia membuat SW sering membaca buku jenis novel. Diantara buku-buku
favoritnya adalah Pramoedya Ananta yang banyak bercerita tentang kehidupan,
Ahmad Tohari, dan berbagai jenis karya sastra lainnya. Begitu pula dengan AH
yang lebih menyukai buku biografi. SI menambahkan dirinya menyukai Dahlan
Iskan, dan hamper semua biografi ia suka.
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Berbeda dengan SI, SI lebih suka membaca novel sebagai hiburan dan sebagai
penyeimbang ketika sudah jenuh dengan bacaan akademik”. SI berpendapat buku
yang tebal akademik itu membosankan karena bahasa yang berat dan tiadanya
gambar atau ilustrasi di masing-masing bagiannya. IK juga memiliki buku favorit
yang berkaitan dengan sejarah.
Secara umum guru tidak memiliki bacaan favorit yang mereka miliki. Namun,
guru memiliki  tuntutan membaca untuk mengenai pengetahuan umum untuk
bahan mengajar atau buku-buku paket untuk belajar. Seperti yang dikatakan oleh
EA “Ada juga yang kontesktual keagamaan dan nanti lebih aplikatif lah ya”
kalimat ini menunjukkan jenis buku yang dibaca adalah jenis buku yang aplikatif
dan lebih bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
“Buku pelajaran yang sering dibaca setiap hari. Apalagi masih kuliah di UT”
FB yang masih kuliah di Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Terbuka.
Paksaan kuliah dan pekerjaan menjadi salah satu cara ampuh untuk merangsang
membaca. Koleksi bacaan ini tidak menjadi hal yang penting tapi juga sebagian
tidak menunjukkan represetnasi bacaan kecuali bacaan yang berkaitan dengan
dinas dan akademik.
5. Hambatan dalam Membaca
Peneliti mengidentifikasi berbagai hambatan dalam membaca diantaranya
adalah hambatan dalam membaca buku. Membaca baik untuk meluangkan waktu
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dalam membaca maupun membaca untuk memahami sebuah bacaan itu sendiri.
Seperti yang dikatakan IR “Kesulitan yang misalnya waktu, dan lebih ke
manajemen diri sih kayak gitu. Jadi kalau untuk memahami apa yang kit abaca sih
nggak begitu mengalami.” IR yang sudah berkeluaraga namun belum memiliki
anak, kesulitasn untuk memanajemen waktu. Waktu luangnya dipergunakan untuk
belajar kembali maupun untuk membaca. IR merasa tidak memiliki kesulitan
untuk membaca dalam memahami karena dirinya sudah cukup dewasa.
Namun, WS yang memiliki pekerjaan sebagai wakil kepala sekolah bagian
kurikulum mengatakan “Kita tidak memiliki ruang sendiri dan itu ketika kit abaca
anak nyamperin. Dan itu saya rasakan Sembilan tahun.” (wawancara WS). Tidak
adanya sebuah ruang privasi di kelas membuat ketika hendak melakukan kegiatan
di kelas seperti membacaakan banyak terganggu oleh anak-anak. Seperti yang
dirasakan peneliti ketika wawancara dengan WS, beberapa kali kami dikunjungi
anak-anak hanya untuk sekedar laporan ataupun curhat.
Selain itu juga hambatan dalam membaca adalah “Gadget karena pelayanan
24 jam ke wali” kata WS. Pelayanan kepada orangtua siswa dan koordinasi segala
macamnya menjadi penting untuk dibahas karena menyangkut komunikasi dan
keberlangsungan pelayanan terhadap orangtua. Disini dapat dilihat bahwa guru
harus melayani murid sebagaimana mestinya juga kepada orangtuanya sebagai
wujud pelayanan totalitas kepada konsumen.
Bagi SW hambatan membaca adalah “Saya termasuk orang yang kurang
sabar Mbak. Jadi ketika melihat buku tebal itu saya rasa sudah yang intiny a dulu
53
apa. Melalui tahapan-tahapan awal Lebih cari point-pointnya sudah cukup buat
saya”. Membaca butuh kesabaran dan proses yang lama untuk berimajinasi dan
menyambungkan berbagai syaraf di otak. Namun, ini adalah ungkapan yang jarang
ditemui bersama guru-guru yang lain. Ketebalan dan bahasa buku menjadi penentu
seseorang untuk memulai membaca. Walaupun pada akhirnya SW memiliki
perasaan iri kepada teman-temannya akan hambatan yang dirasakannya itu dengan
ungkapan “Melihat mereka baca apa Miss? Masa-masa iri dengan baca buku tebal
mungkin butuh berbulan-bulan begitu. Sedangkan teman-teman itu bisa habis
dalam hitungan hari.”
Hambatan utama yang menjadi kendala untuk membaca adalah hambatan
mengenai diri dan juga dalam mengalokasikan waktu untuk membaca yang akan
dibahas nanti. Sebagian persoalannya menjadi penghambat untuk membaca bagi
guru sekolah dasar.
6. Pemanfaatan Teknologi dalam membaca
Seiring dengan perkembangan teknologi, maka teknologi untuk membaca
bukan hanya permasalahan buku yang berbentuk hardcover tapi kini sudah banyak
bentuk lain dari buku berupa e-book yang bisa lebih praktis dan lebih simple
disbanding buku itu sendiri. Perangkat yang memadai sudah cukup untuk
menggunakan aplikasi ini. Rata-rata guru sudah memiliki perangkat seperti gadget
dan beragam smartphone.
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TA ketika ditemui membicarakan bahwa penggunaan benda digital belum bisa
mengubah keberadaan buku karena layar miliknya terlalu kecil. Sehingga menjadi
tidak praktis jika harus membukanya melalui komputer. Begitu pula dengan SS
yang tidak betah lama-lama di depan layar bercahaya sekaligus tidak ada media
yang bisa dicoret-coret atau dibalik atau dibaui harumnya seperti layaknya buku
pada umumnya.
Pemanfaatan teknologi juga digunakan untuk mencari informasi dan
searching di mesin pencari seperti yang dikatakan oleh SW “ya, biasanya saya
mencari hal-hal sulit lewat google” ditambah dengan KH “saya berurusan dengan
teknologi untuk mencari hal-hal yang tidak diketahui atau membantu saya dalam
membuat bahan ajar”. Namun, setelah ditelusuri lebih jauh ternyata google
menjadi alat yang praktis untuk mencari sesuatu. Hal ini yang belum dimanfaatkan
secara bijak dalam hal menggunakan teknologi. Teknologi bukan menjadi
pendukung dalam membaca namun semakin mendangkalkan makna dalam
membaca.
C. Persoalan Minat Baca Guru
Permasalahan minat baca guru ibarat fenomena gunung es. Sedikit permukaan
yang nampak namun memiliki sebuah kompleksitas tersendiri di bawah permukaan air.
Minat berkaitan dengan kondisi internal dan kondisi eksternal yang ada dalam pribadi
seseorang termasuk guru. Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa persoalan
yang dibagi menjadi tiga bagian besar yang memengaruhi minat baca guru yaitu
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permasalahan waktu dalam membaca, persoalan internal, lingkungan, dan persoalan
desain buku.
a. Alokasi Waktu Membaca
Kebutuhan manusia untuk berkegiatan bergantung kepada waktu yang digunakan.
Jika waktu tersebut terlah diisi sebuah kegiatan, maka akan berimplikasi kepada
kegiatan yang lain. Seorang guru dengan nada penyesalannya berkata “Andaikan waktu
tiga puluh jam, maka saya ingin menghabiskannya untuk membaca” (Wawancara Sr).
Kesibukan sebagai guru dan tiga anaknya menjadikan SR tidak sempat membaca buku.
Walaupun Sr sudah memiliki kesadaran untuk menambah keilmuannya tersendiri.
Kondisi ini juga dialami oleh EA, seorang guru berlatar belakang sejarah yang
hoby membaca. Namun, setelah menjadi guru ditambah tugas sebagai pengurus
sekolah ketika seorang menawari buku yang tebal beliau hanya bisa berkomentar “Ah,
buku itu tebel asik kayaknya, tapi kapan bacanya? (Wawancara 17 Oktober 2016)”.
Penggunaan kata tebel /tebal mengindikasikan perspektif EA tentang butuhnya waktu
yang lama untuk emnyelesaikan bacaan. Maka dari itu, EA mulai memilih bacaannya
lebih kepada buku-buku yang bersifat pengetahuan umum dan relevan dengan
pengajaran di kelas atau sesuai kebutuhan untuk mengisi kajian keagamaan.
Di sekolah negeri maupun swasta, persoalan waktu menjadi persoalan yang paling
dasar. Penggunaan waktu adalah persoalan umum untuk guru kelas, namun berbeda
dengan guru mata pelajaran yang secara jam untuk mengajar sekolah lebih sedikit
untuk di sekolah. Guru mata pelajaran seperti guru agama atau guru olahraga memiliki
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waktu luang yang banyak. SB, guru olahraga ini hamper selalu meluangkan waktu
untuk membaca di perpustakaan adapun buku yang dibaca adalah buku-buku yang
berkaitan dengan pengetahuan umum.
Ada tiga rumpun besar yang sering dinyatakan oleh guru sebagai pekerjaan yang
menghambat guru untuk membaca diantaranya pekerjaan domestic, pekerjaan
administratif, dan juga pekerjaan social guru.
a. Pekerjaan Domestik
Pekerjaan domestic ini merupakan pekerjaan yang dilakukan di dalam rumah.
Diantara keragaman guru, maka pekerjaan domestic menjadi tugas yang akan melekat
pada setiap individu terutama wanita. Namun, tidak semua guru memiliki pembantu
rumah tangga sehingga harus melaksanakan seluruh aktivitas domestic sendirian atau
dibantu oleh suaminya.
Pekerjaan domestic memiliki keragaman yaitu pekerjaan yang berkaitan dengan
rumah tangga, pengurusan rumah secara fisik. Atau juga ada pekerjaan rumah yang
bersifat berhubungan dengan mengurus anggota keluarga. Beberapa yang memiliki
anak kecil masih harus mengurusi anak-anaknya, atau juga yang harus mengurusi cucu
ataupun orangtua yang membutuhkan bantuan untuk diurusi.
Pekerjaan perempuan lebih banyak untuk mengurusi rumahnya. Peran perempuan
menanggung lebih banyak beban dibanding dengan laki-laki karena perempuan
memiliki sifat memelihara dan rajin, berakibat semua pekerjaan domestic rumahtangga
menjadi tanggungjawab kaum perempuan (Nugroho, 2008: 16). Rata-rata guru
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perempuan masih melaksanakan pekerjaan domestik ditambah dengan pekerjaan untuk
mengurusi anak – bagi yang sudah berkeluarga.
Hal ini berbeda ketika status guru masih menjadi guru honorer, sisa waktu yang
tersedia digunakan untuk mencari penghasilan atau tambahan lain. RN memiliki selain
mengajar, yaitu bertani dan beternak ayam. Karena tak kunjung diangkat menjadi
pegawai Negeri Sipil. RN sebagai guru olahraga memanfaatkan waktu luang di sekolah
dengan berkunjung ke perpustakaan. Selebihnya ketika sampai ke rumah ia memiliki
pekerjaan untuk mengurusi anaknya, dan segala macam pekerjaan sampingan yang
dilakoninya.
Pekerjaan domestic akan menyita lebih banyak waktu apabila tidak dikelola secara
apik. Guru dengan berbagai macam kehidupan manusianya sebagai makhluq yang
harus mencukupi dirinya dan keluarganya mengharuskan guru berbagi peran dengan
keluarganya sendiri.
b. Pekerjaan Administratif
Untuk pekerjaan administratif, SL bercerita mengenai pekerjaan yang begitu
banyak dari berbagai macam hambatan dalam membaca “Waktu kan udah cape.
Dituntut koreksi sekolah juga punya patokan tugas kita mesti selesai. Jadi tugas rutin
kita ya membuat membaca memang butuh waktu” Ujar SL ( Wawancara 25 Oktober
2016). SL lebih terikat dengan tenggat waktu yang telah ditetapkan oleh sekolah dan
berbagai macam tugas lainnya.
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Pekerjaan administratif guru, penulis mengelompokkannya ke dalam dua jenis
diantaranya adalah pekerjaan administratif yang berkaitan dengan kepengajaran missal
RPP, Silabus, dan sebagainya. dan pekerjaan administratif yang berhubungan dengan
pengelolaan sekolah. Pekerjaan ini menjadi pekerjaan administratif tambahan guru
Sekolah dasar akibat dari tidak adanya sistem administrasi tersendiri yang emngurusi
tentang operasional sekolah. Guru diposisikan sebagai administrator sekolah yang
mengurusi berbagai macam administrasi yang berkaitan dengan sekolah seperti
pengelolaan dana, daftar siswa, penjaminan mutu, dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan sekolah. Pekerjaan tersebut akan berulang dan menguras waktu yang
dibutuhkan untuk sekolah.
Untuk pekerjaan harian guru yang menyangkut kepengajaran guru dirasa tidak
terbebani dengan adanya tim KKG guru baik tingkat kelas, sampai tingkat gugus.
Ketika ditanya mengenai kesulitan administratif TO menjawab “Untuk urusan RPP
malah saya lebih ringan karena kami terbagi dalam beberapa tim. Saya tinggal
mengerjakan bagian saya langsung dikumpul dalam satu materi”. Tidak jauh berbeda
dengan FB yang merasa terbantu dengan adanya forum KKG yang membahas
mengenai pembuatan RPP selama satu semester. Sehingga FB tidak kesulitan dalam
membuat perangkat-perangkat sekolah yang mesti dikumpulkan. Namun, hal ini
menunjukkan guru belum kretif untuk memenuhi kebutuhan zaman. Karena RPP yang
diseragamkan dan juga tinggal emngikuti kaidah rancangan program yang telah dibuat.
Adapun urusan administratif yang berkaitan dengan kepengajaran adalah
mengenai urusan nilai, raport, dan koreksi ujian. Namun hal itu aka nada di waktu-
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waktu tertentu saja selama proses penddikan.  Selain itu, kepengurusan mengenai
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran an silabus dikerjakan secara bersamaan
pada awal semester di masing-masing gugus.
Pekerjaan administratif pengelolaan sekolah ini akan berbeda satu sama lain
berdasarkan tingkat kemampuan sekolah. Hal ini dipengaruhi oleh faktor jenis sekolah,
jumlah kelas, jumlah guru, dan juga jumlah dana yang tersedia di sekolah. Beban
administratif ini akan dilakukan oleh guru selama belum tertangani seperti yang
dilakukan oleh tingkat yang lebih atas terkecuali sekolah yang memiliki kemampuan
untuk mempekerjakan pegawai administratif atau sekolah swasta yang sudah mapan.
Pengelolaan ini menjadi permasalahan ketika sekolah dengan lingkup kecil dan jumlah
guru yang relative sedikit. Beban kerja yang diampu secara otomatis bertambah berat
karena kekurangan sumber daya manusia, ditambah dengan keterbatasan sekolah yang
tidak boleh melakukan pungutan apapun kepada orangtua peserta didik (Wawancara
KS).
Beban administraif tersebut mencakup penjaminan mutu, data siswa,
penggunaan dana BOS baik dari tingkat daerah, propinsi, dan nasional. Semuanya
dibebankan kepada guru. Sebagian guru diantaranya merasa menjadi belajar kembali
tentang keuangan, tetapi beberapa guru yang lain merasa terbebani dengan adanya
pengurusan ini. Pengurusan administratif ini cukup memakan banyak waktu bahkan
dalam waktu mengajar ditambah dengan tata laksana yang dirasa cukup menyulitkan
guru.
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Pelimpahan tugas ini biasanya ditugaskan kepada guru yang masih muda. Guru
muda dianggap masih bercekatan dalam menggunakan teknologi. Diakui oleh KS,
pelimpahan ini dikarenakan dirinya tidak banyak mengerti mengenai pengoperasian
komputer yang rumit. Tugas ini dirasa memberatkan, dengan keadaaan tenggang waktu
yang singkat. Seperti untuk pengisian angket penjaminan mutu, pengelolaan dana BOS,
dan serangkaian tugas lainnya.
Guru yang memiliki beban administratif tinggi, seperti Jum memberikan
pandangan mengenai tujuan yang dikerjakan sebagai guru. Apabila guru
menyelesaikan tugasnya maka tidak ada waktu untuk guru mengembangkan
kompetensi seperti membaca dan menulis karya, kalau guru yang mementingkan
berkarya maka guru akan mengenyampingkan anak didiknya atau tugas sampingannya.
Menurutnya harus ada pilihan diantara kedua pekerjaan tersebut.
Pada akhirnya kebijakan kepala sekolah masih terpaku dalam pengumpulan
administratif dalam upaya mendisiplinkan guru seperti pengumpulan nilai, hasil
koreksian (Wawancara SL). Beban guru yang begitu banyak ini menjadikan berbagai
macam pemakluman untuk tidak menyelesaikan tugas pokoknya sebagai guru untuk
selalu belajar. Sehingga guru tidak lagi focus kepada proses pembelajaran dan
peningkatan kompetensinya.
Kondisi pekerjaan administratif yang dibiarkan secara terus-menerus akan
membuat banyak pekerjaan guru dan menguras energy yang tidak berhubungan dengan
keprofesionalan sebagai guru. Ketika prioritas guru lebih cenderung untuk
menyelesaikan pekerjaan administratif dan mengesampingkan akademik untuk
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meningkatkan keprofesionalannya, maka hal ini menyebabkan sebuah hegemoni
pekerjaan administratif terhadap keprofesionalan. Terjadinya sebuah pembusukan
akademik dan menjadikan guru salah focus terhadap profesinya terhadap guru sebagai
pengajar.
c. Kegiatan Kemasyarakatan
Kegiatan kemasyarakat sebagai salah satu kegiatan individu ketika berada di
masyarakat. Kegiatan di masyarakat berbagai jenis macamnya seperti perkumpulan
agama, perkumpulan warga satu Rukun Tetangga, atau pengurusan PKK atau arisan
untuk para Ibu. Kegiatan ini memiliki intensitas sekitar sepekan sekali berupa
perkumpulan kegiatan keagamaan. Dua pekan atau sebulan sekali untuk perkumpulan
rukun tetangga. Tergantung dari masyarakat yang menjalankannya.
Bagi guru seperti As yang sudah memiliki kegiatan padat, As memiliki inisiatif
untuk menggantinya dengan cara lain yaitu dengan menyumbangkan beberapa jenis
makanan atau membantu sebelum hari pelaksanaan. Adapun At yang memiliki
pekerjaan inti di masyarakat mau tidak mau meluangkan harus meluangkan waktunya
untuk mengurusi kegiatan masyarakat tersebut. Kegiatan domestic di rumah sudah
cukup padat, maka At membawa pekerjaan masyarakat ini hingga ke sekolah. Bahkan,
ketika proses wawancara pun At mengerjakan tugas kemsyarakat untuk membuat
presensi forum Ibu-Ibu PKK.
Kegiatan kemasyarakat menjadi salah satu tuntutan bagi kompetensi guru yaitu
kompetensi professional. Sebagian guru menjadi guru juga di lingkungan sekitarnya
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maupun di lingkungan keagamaannya sehingga ilmu menjadi guru tidak hanya di
sekolah tetapi juga bermanfaat di masyarakat.
b. Persoalan Internal
1. Faktor Fisik
a). Usia
Diantara guru yang diwawancarai, usia guru dalam rentang paruh dewasa awal
dan dewasa petengahan (30-an s.d 60an) ada sebagian lagi yang sudah pensiun,
namun masih tetap dengan pekerjaannya mengajar sebagai guru. Beberapa guru
yang sudah memasuki usia lanjut mulai mengeluhkan tentang penglihatan yang
sudah mulai buram, mata berair, sampai kepada ketahanan untuk melihat tulisan
dalam jumlah banyak (Wawancara AM, Wawancara JUM). Perubahan aktivitas
mata ini akan dimulai pada awal masa paruh baya dan akan selesai pada usia 60
tahun dengan tanda lensa mata semakin kurang lentur, kemampuan menukar focus
menghilang. Beberapa orang membutuhkan kacamata untuk membaca juga
membutuhkan kacamata untuk memperjelas penglihatannya karena rabun jauh
(presbyopia) (Papalia, Old, & Feldman, 2008: 736). Guru berusia lanjut tidak
memilih untuk membaca dalam menghimpun informasi. Bacaannya mulai
dibatasi, dan berpindah kepada bacaan yang lebih ringan diiringi dengan tulisan
yang lebih besar.
Lain halnya dengan guru yang memiliki persoalan secara fisik, ada juga guru
yang memiliki permasalahan seputar kelelahan. Kelelahan ini akibat dari aktivitas
yang telah dilakukan di sekolah, rumah, maupun masyarakat. Seperti SS, RD
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ketika di wawancara memiliki masalah kelelahan karena jarak tempuh rumah dan
sekolah yang jauh yaitu sekitar 1-2 jam.
Kendala fisik ini merupakan salah satu hal yang membuat para guru malas
untuk membaca atau mengurangi intensitas bacaan dan beralih kepada media lain
seperti televise. Hingga LN mempertanyakan tentang keanehannya ketika
membaca “mengapa kalau membaca mudah mengantuk, tetapi ketika melihat
televise yang asalnya mengantuk kadang menjadi hilang kantuknya?”Atas dasar
alasan inilah LN memutuskan untuk tidak membaca. Atau dia menunggu waktu
yang tidak lelah.
b) Kelelahan
Faktor kelelahan menjadi faktor yang cukup membuat guru malas membaca.
Seperti yang dirsakan RD, dalam wawancaranya ia berkata sudah lelah dengan
perjalanan dari sekolah ke rumah. Perjalanan itu, cukup menguras waktu dan
energinya. Padahal, ia sudah menghabiskan waktu dengan kesibukan di sekolah.
Kelelahan pada sebagian orang juga selain disebabkan oleh faktor fisik, beban
kerja yang padat seperti yang telah dijelaskan di bagian persoalan waktu, waktu
guru habis dipakai oleh berbagai macam pekerjaan domestic, administratif, dan
social ikut memperngaruhi. Kelelahan ini berdampak pada akibat menurunnya
minat baca guru. Akibatnya tidak ada sarana untuk pengembangan diri karena
waktu yang sempit.
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Studi yang dilakukan oleh Boyle dkk (1995) di pulau Maltese dan Gozo,
workload atau beban kerja yang berlebihan menyumbang sekitar 32.1% dari
faktor-faktor lain penyebab stress. Beban kerja yang dimaksud diatas adalah
termasuk mempersiapkan pelajaran, terlalu banyaknya tanggung jawab dan
kurangnya periode istirahat yang tidak cukup. Stress bisa bermula dari kelelahan
yang tidak bisa dimanaj dengan baik.
Profesi guru sudah seharusnya tidak disamakan dengan pekerja. Semakin tinggi
waktu yang digunakan untuk pekerja semakin tinggi tingkat produktivitas.
Peningkatan Beban kerja bukanla solusi untuk meningkatkan kerja guru tetapi
peningkatan kualitas.
Hasil penelitian (OECD, 2014: 475) menyatakan bahwa hasil beban kerja guru
sekolah dasar di Indonesia mencapai 1225 jam per tahun. Dan mencapai 44 jam
per pekan menjalankan jatahnya. Beban kerja ini sudah dihitung dengan
merencanakan pelajaran yang tidak ada hubungannya dengan mengajar. Untuk itu,
ukuran jam Indonesia masih begitu banyak dibanding dengan negara lain.
Meskipun beban kerja merupakan bagian dari tugas guru, tetapi beban kerja
selayaknya bisa diperhitungkan untuk proses peningkatan kinerja guru dan juga
peningkatan profesi guru melalui membaca.
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a. Psikis
a. Malas
“Kalau boleh jujur, sebenarnya malas” ujar Sus sambil tersenyum ketika di
wawancarai di ruang guru. Persoalan malas ini menjadi kentara ditambah dengan
jarak antara rumah dan sekolah yang jauh sekitar 1-2 jam sehingga menambah
beban kelelahan. Hal ini tidak hanya dialami SS, tapi juga dialami oleh RD yang
memiliki jarak tempuh sekitar 45 menit sampai dengan 1 jam ke sekolahnya.
Beliau merasakan dampak kelelahan akibat perjalanan jauh ini menjadikan waktu
dan energinya habis di perjalanan.
Ada alasan lain yang menjadi penguat rasa malas itu disebabkan oleh pekerjaan
yang menumpuk. Pekerjaan rumah, pekerjaan sekolah yang kemudian dibawa ke
rumah, hingga pekerjaan rumah yang belum diselesaikan. Perasaan mala situ hadir
ketika aktivitas begitu padat dan guru harus mengerjakan tugas-tugas lain. Hal ini
juga memperkuat guru untuk membaca. Berkaitan kembali dengan permasalahan
waktu, karena membaca membutuhkan banyak waktu, sehingga sebagian guru
memberikan pandangan kekurangan waktu dan membaca merupakan suatu
aktivitas yang memerlukan cukup banyak waktu dan guru tidak mau mengambil
resiko untuk tenggelam dalam proses ini.
b. Motivasi
Menurut bahasa, motivasi merupakan sebuah alasan untuk melakukan
aktivitas tertentu. Motivasi merupakan hal yang begitu rumit karena di dalam
dirinya terdapat berbagai macam keinginan yang mesti dipenuhi. Ketika kita
66
membicarakan motivasi, maka ada beberapa karakter motivasi yang memerlukan
pendekatan. Ada karakter perbuatan yang benar-benar menginisiasi dan juga
perbuatan yang telah menjadi sebuah kebiasaan tergantung kepada intensitasnya.
Dorongan yang kuat untuk melakukan sesuatu termasuk ke dalam motivasi
yang ada. Diantara faktor pendorong motivasi membaca adalah dari dalam diri
yang merupakan perwujudan dari aktivitas dan kegiatan sehari-hari dan juga salah
satunya akibat dari sistem yang ada di dalam organisasi tersebut diantaranya sistem
keguruan.
Seperti yang diceritakan oleh IR, bahwa sistem kenaikan pangkat yang
cukup panjang dan berbelit-belit membuat guru kurang bersemangat untuk
melakukan sebuah inovasi khususnya membaca. Tenaga yang dikeluarkan untuk
misalnya membuat diktat, bahan latihan dirasa tidak seimbang untuk pekerjaan
tersebut. Sheingga daripada membaca, ada hal lain yang lebih penting seperti
membuat bahan ajar atau pekerjaan lain yang lebih prioritas untuk dikerjakan.
Motivasi dari sistem sendiri belum cukup untuk mendongkrak semangat belajar
guru.
Lain halnya dengan RD, guru kelas 2 ini memiliki motivasi lebih untuk
membuka media social karena lebih menarik disbanding membaca. Ia lebih tertarik
mengonsumsi informasi yang sudah jadi seperti di facebook, whatsapp, dan
sebagainya disbanding harus membaca buku sendiri. LS berbeda lagi, ketika
membaca buku, LS merasa mengantuk namun jika sudah menemukan sebuah
bentuk teknologi seperti televisi, ia bisa tahan sampai berjam-jam. Hal ini diakui
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LS, hingga LS bertanya Apa yang menyebabkan hal itu terjadi? Mengapa buku
selalu membuat mengantuk?
Permasalahan motivasi ini menjadi begitu kompleks dalam diri karena
berkaitan dengan fisik, pandangan hidup guru, intensitas, pergaulan dan
pertemanan, dan segala macamnya. Semua faktor yang dibahas dalam penelitian
ini berkenaan dengan motivasi dalam diri..
c. Lingkungan
a. Lingkungan keluarga
Pembentukan minat baca tidak terlepas dari budaya yang diajarkan di suatu
keluarga. Basis keluarga menjadi penentu dan menjadi penting untuk  membentuk
sebuah karakter manusia. Salah satunya adalah minat baca guru. Berkaca pada
sejarah, budaya yang terdapat di Indonesia merupakan budaya tutur. Seperti SW
menceritakan dirinya merupakan hasil didikan keluarganya yang tidak
menanamkan budaya baca sehingga hal itu juga berpengaruh pada saat dirinya
belajar, kecenderungan SW menjadi pribadi yang berusaha belajar melalui audio,
karena tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang menekankan budaya
tutur.
Namun, terdapat pula guru yang memiliki budaya baca dan pendukung yang
bagus ketika membaca diantaranya adalah AH dan AS. AS yang memiliki
kebiasaan membaca sampai sekarang ditambah dengan semangat untuk
menghasilkan karya selama menjadi guru. AS memiliki kebiasaan membaca
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disebabkan oleh ibunya yang membiasakan membaca di setiap pagi. Karena
pembiasaan itulah As menjadi memiliki kebiasaan membaca yang ditularkan oleh
ibunya.  Oleh sebab itu, As menjadi sangat bersyukur karena memiliki ibu yang
sangat memperhatikannya dalam membaca.
Sedangkan AH mendapat dukungan membaca dari suaminya. Sambil
tersenyum AH menceritakan tentang bagaimana suaminya menularkan dan
membentuk iklim membaca di rumahnya tidak hanya mengadakan buku tetapi
juga dengan berdiskusi secara intens mengenai isi buku yang telah dibaca . AH
berpendapat jika aktivitas tersebut terus dilakukan maka akan menghemat waktu
yang dibutuhkan AH untuk membaca buku tersebut.
Dua pengalaman menunjukkan bahwa latar belakang dan lingkungan keluarga
mempengaruhi minat baca seseorang. Orangtua dan lingkungan yang sadar akan
membaca akan menjadikan membaca sebagai alat utama untuk memperoleh
pengetahuan. Dengan adanya kebiasaan membaca dari semenjak dini, menjadikan
membaca bukan merupakan aktivitas yang dirasa menjemukan tetapi juga sebagai
kebutuhan.
Pekerjaan dan keluarga seringkali mengalami pemisahan. Akibat dari
pemisahan tempat bekerja dan rumah setelah revolusi Industri. Pekerjaan dan
rumah pada umumnya berbeda tujuan dan berbeda budaya (Clark, 2000: 74-75).
Penyatuan antara pekerjaan dan rumah bisa menjadikan kedua tempat ini
maksimal. Lingkungan keluarga yang mendukung kerja akan menghasilkan
pribadi individu yang lebih berkualitas. Dukungan keluarga bagi seseorang yang
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sudah berkeluarga dapat memainkan peranan yang penting budaya untuk
meningkatkan kompetensi profesionalnya terkhusus untuk guru.
Peranan keluarga dalam pembentukan minat baca menjadi sesuatu hal yang
penting. Keluarga merupakan penyemangat dan pemacu utama dalam hal yang
pertama dilakukan. Seperti SS yang memiliki orangtua suka membaca menjadi
penyemangat tersendiri dalam memacunya untuk membaca “Mamah aja yang
sudah 90 tahunan masih baca, kok saya nggak? Malulah, saya masih muda”
ujarnya. Keluarga menjadi pondasi yang pertama untuk membentuk masyarakat
yang gemar membaca. Meski budaya tutur sudah membudaya secara turun
temurun.
b. Iklim Lingkungan Kerja dan Pertemanan
Dalam proses wawancara, Ir menceritakan motivasinya yang lebih ketika
melihat teman-temannya memiliki prestasi yang lebih. Ia menjadi terpacu dengan
prestasi yang telah diraih oleh teman-temannya. Hal ini menjadi pemicu semangat
karena teman-temannya se-profesi yang sama yaitu guru. Diantara yang membuat
semangat adalah sistem dan lingkungan pekerjaan.
Lingkungan pekerjaan terbentuk berdasarkan atas sistem dan juga lingkungan
berdasarkan personel pribadi masing-masing. Pembentukan berdasarkan sistem,
bisa kita dapatkan perbedaan sistem di swasta dan juga sistem di sekolah negeri
yang cenderung pemerintah sentris. SIstem sekolah swasta sangat bergantung
kepada pengelola dan guru serta kualitas yang disediakan. “Karena kami sekolah
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swasta, kami harus berjuang sendiri untuk kesejahteraan kami sendiri” ujar SL.
Maka, tidak ada cara lain untuk bertahan dan meningkatkan kualitas kea rah yang
lebih baik untuk mempertahankan sekolah swasta.
Berbeda dengan sekolah negeri yang sudah terjamin oleh pemerintah
terkhusus bagi guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil. Hal ini mendorong guru
seakan nyaman dengan pekerjaannya, karena setiap bulan masih bisa mendapatkan
salary hanya dengan mengikuti sistem yang telah disediakan oleh pemerintah. Hal
inilah yang menyebabkan guru mengalami sebuah keadaan yang bernama zona
nyaman. IR sebagai guru muda yang pernah mengalami hal tersebut, menjadikan
dirinya kesulitan dalam melakukan inovasi. Kurungan dukungan dari guru yang
telah terjebak ke dalam zona nyaman menjadi tantangan tersendiri dalam
berinovasi.
Guru yang tidak terjebak dalam zona nyaman kebanyakan adalah guru muda
yang memiliki kecenderungan banyak membaca diantaranya adalah AS, IR, LA,
AH, WS. Pengelolaan informasi yang bagus menambah inovasi dan kreasi dari
masing-masing guru.
Oleh karena itu, proses pendidikan sangat dipengaruhi lingkungan yang bisa
merubah hakikat alamiah manusia. Lingkungan bisa memberikan stimulus kepada
individu untuk kemudian direspon sehingga mempengaruhi perilakunya
(Pujiriyanto, 2015: 11).  Lingkungan pekerjaan inilah yang membuat para guru
berubah idealism nya. Setidanya pemerintah bisa membuat stimulus yang baik
melalui sistem dan lingkungan yang dibangun diantara guru.
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d. Desain Buku
“Nah, ada buku yang saya baca. Tapi nggak saya bawa soalnya berat.” Kata Ir.
Ungkapan diatas juga senada denga komentar RA dengan buku anak-anak yang
berat juga untuk dibawa oleh ukuran anak-anak. Rata-rata buku di Indonesia secara
penampilan belum begitu menarik karena masih menggunakan kertas putih
sehingga jatuh kepada berat jenis buku yang berat. Selain itu, buku menjadi tidak
menarik karena isinya masih berupa kata-kata tanpa disertai ilustrasi.
Industri perbukuan di Indonesia belum memiliki kualitas produk yang benar-
benar mempertimbangkan desain produk baik hardcover maupun dari segi isi. Dari
sisi desain covernya terlihat masih menggunakan kertas yang biasa. Padahal, di
luar negeri, penggunaan kertas, tinta, sampai kepada ketahanan buku
diperhitungkan. Maish banyak hasil cetakan buku yang terlihat tidak menarik
karena dicetak menggunakan kertas HVS sehingga buku-buku menjadi tidak
menarik dipandang ditambah dengan isi bahasa yang sulit dimengerti. Walaupun
beberapa penerbit sudah berusaha mencetak buku yang bagus sesuai dengan
kualitas cetakannya, harganya pun terbilang diatas rata-rata. IR merupakan tipe
guru yang mempertimbangkan desain sehingga memberikan pernyataan “Minimal
ketika malas membaca memiliki alasan untuk membaca. Di dalam masyarakat
yang belum tumbuh minat baca terhadap buku, penerbit bisa menyesuaikan dengan
minat yang tersedia di dalam masyarakat.
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Jika kita melihat dunia perbukuan zaman dahulu, pemilihan kertas dan
pemilihan pena menjadi satu hal yang perlu diperhatikan. Menjadikan sebuah buku
menarik dan tahan lama. Beberapa tinta meresap ke dalam kertas sehingga pada
akhirnya kertas itu yang dimakan oleh tinta jadi tulisannya tidak terbaca.
Desain buku yang diharapkan guru masih terlihat bahwa guru belum terbiasa
dengan bahan bacaan yang terbilang berat dan kebanyakan tulisan. Tidak ada
grafik ataupun ilustrasi yang dibuat. Menurut SS (Wawancara SS) mengatakan
bahwa buku yang membosankan itu adalah buku yang memiliki tebal yang sangat
tebal, kertasnya tidak menarik, kata-kata semua tanpa ada sebuah ilustrasi atau
bentuk penyajian lain. Walaupun novel memiliki kata-kata semua, tapi kata-
katanya mudah dicerna dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Transformasi bentuk buku ke bentuk yang lebih simple juga belum begitu
digunakan dan diperhatikan. Guru belum bisa sepenuhnya bertransformasi ke
dalam wujud buku yang lebih digital.
D. Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Guru
Kepala sekolah sebagai pimpinan memiliki peranan yang penting di dalam sebuah
organisasi sekolah. Ia memiliki hal yang vital sebagai pemangku kebijakan dalam
meningkatkan minat baca guru. Selain itu, kepala sekolah bisa dijadikan role model
untuk guru lain dan juga teladan untuk dicontoh dan dilaksanakan kebiasaannya atau
melalui kebijakannya.
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Secara tidak langsung, pemimpin atau kepala sekolah akan membentuk budaya di
lingkup terkecil yaitu sekolah. Di beberapa tempat, kepala sekolah sudah menghimbau
dan mengusahakan gurunya untuk membaca. AH, dengan minat bacanya yang begitu
tinggi, ia menjadikan koleksi bukunya sebagai bahan bacaan untuk guru di sekolahnya.
Setiap ia sedang membaca sebuah buku, AH akan membuat sebuah ulasan atau review
menarik dari buku-buku yang dibacanya. Sesekali AH menggunakan wewenangnya
sebagai kepala sekolah untuk pengadaan buku di perpustakaan sesuai dengan buku
yang banyak direkomendasikan oleh para guru.
Untuk menciptakan sebuah kebijakan dan menetapkan kegiatan untuk membaca
guru membutuhkan keberanian. SL dalam wawancaranya menyebutkan “ketika saya
menugaskan guru untuk membaca, maka saya juga memiliki konsekuensi untuk
mengurangi beban dari guru, dan itu belum memungkinkan”. Senada dengan KS yang
merasa beban kepala sekolah begitu berat sehingga butuh bantuan guru terutama
diantaranya adalah beban administrasi.
Fenomena diatas menjadikan tugas administrasi dan pemakluman pimpinan
merupakan salah satu bentuk hegemoni pekerjaan administratif guru terhadap
profesionalisme guru. Jika hal ini terus dilangsungkan maka profesionalisme guru
semakin bergeser sebagai pekerja intelektual untuk menghasilkan pengetahuan-
pengetahuan untuk mengembangkan keilmuan di bidangnya.
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E. Peranan Perpustakaan
Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang terdapat di lembaga atau
instansi khususnya adalah sekolah dasar. Perpustakaan yang terdapat di sekolah dasar
belum begitu banyak terurusi. Beberapa sekolah sudah terdapat perpustakaan, namun
belum teroptimalkan sebagai perpustakaan guru. Selain itu, kualitas dari kegiatan
perpustakaan tergantung kepada pustakwan yang menanganinya.
Cara yang ditempuh oleh pustakawan untuk meningkatkan minat baca adalah
dengan mengadakan list buku yang dibutuhkan guru untuk mengajar. Dari hasil survey
yang diadakan oleh salah satu sekolah kebanyakan guru meminta buku untuk
pengayaan dan buku paket yang lain. Begitu pula ketika melakukan kunjungan, guru
akan mencari buku yang sesuai dengan apa yang akan diajarkannya.
Hal ini terkonfirmasi dengan guru mengoleksi pengetahuan resep seperti
dikatakan oleh Berger dan Luckmann, (1990: 56) pengetahuan resep adalah
perngetahuan yang terbatas pada kompetensi pragmatis dalam kegiatan-kegiatan rutin,
pengetahuan ini merupakan pengetahuan yang menonjol dalam masyarakat. Begitu
pula para guru mereka akan membaca sesuai dengan tugas perkuliahan, tugas
pembelajaran, dan juga tugas yang diberikan.
Guru yang memiliki minat baca demikian memiliki tingkat minat baca yang
biasa-biasa saja. KUS mengatakan buku terkait profesionalisme akan disentuh apabila
hendak ada kunjungan maupun penugasan terkait PLPG, dan sebagainya. Jika tidak
tentang profesionalisme maka buku yang akan dibaca terkait tentang pengayaan yang
akan dilakukan di sekolah.
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Peranan perpustakaan sebagai fasilitator untuk guru dan juga menggenjot minat
baca guru. Ada perpustakaan yang sudah memberikan reward untuk guru yang banyak
membaca, dan hal ini dirasa efektif untuk guru. Kebanyakan focus perpustakaan belum
mengakomodasi kepentingan guru. Pustakawan yang belum menyadari pentingnya
mengakomodasi buku untuk guru masih beranggapan bahwa buku yang dibutuhkan
guru menjadi tanggungjawab tersendiri oleh guru.
F. Analisis Akar Masalah Minat Baca Guru
Permasalahan minat baca guru yang paling banyak didominasi oleh permasalahan
waktu. Waktu yang digunakan untuk mengerjakan berbagai tugas kehidupan baik
untuk kehidupan guru sebagai manusia maupun kehidupan guru sebagai seorang
professional. Diantara guru yang menjadi informan, ada guru yang memiliki kesibukan
namun masih memiliki waktu membaca. Sehingga, waktu bukan menjadi maslaah
terbesarnya untuk tidak membaca. Ataupun jika  kita melihat fenomena di Negara lain,
warganya memiliki kesibukan yang padat namun masih bisa menyempatkan diri untuk
membaca. Secara langsung waktu memiliki interkoneksi dengan kehidupan manusia,
namun apakah kurangnya waktu menjadi akar masalah dalam pemasalahan minat baca
guru sekolah dasar?
Waktu dilihat dalam perspektif penggunaannya merupakan sebuah pengaruh dari
manajemen perseorngan. Orang akan mengisi waktu berdasarkan prioritas atau yang
ingin dicapai seperti dalam percakapan… JIka waktu belum bisa diisi untuk membaca,
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hal ini mengindikasikan belum memiliki prioritas dalam membaca bacaan. Berbeda
dengan orang yang sudah memiliki kebiasaan membaca.
Guru diantaranya ada dilingkungan keluarga yang bermacam-macam. Dengan
adanya kondisi loncatan budaya, orangtua jarang yang mengajarkan untuk membaca.
Senada dengan kondisi masyarakat Indonesia yang cenderung masyarakat timur untuk
menerapkan budaya tutur atau budaya lisan. Lompatan budaya yang terjadi menjadikan
kebiasaan-kebiasaan ini terbawa hingga dewasa dan ada kemungkinan untuk ditularkan
kembali ke keturunan yang selanjutnya.
Budaya baca tidak hanya berada dalam budaya keluarga dan masyarakat secara
umum. Tetapi juga berada dalam budaya di lingkungan pekerjaan. Budaya belajar
belum begitu tersebar dan juga stimulus yang diberikan oleh pemerintah belum berhasil
membuat perubahan untuk para guru di sekolah dasar. Para guru akan berkerja sesuai
dengan pengawasan yang diberikan oleh pemerintah pusat. Teknologi yang sekarang
ada adalah finger print untuk membuat presensi kehadiran guru dan juga pantauan atas
yang pusat.
Selain itu, guru masih belum bisa meninggalkan zona nyaman dan aman. Karya
yang dibuat dirasa belum sesuai dengan angka kredit yang diberikan oleh guru.
Sehingga guru memilih tidak naik pangkat daripada harus belajar dan embuat karya
yang lebih banyak. Kondisi ini seperti yang dikatakan oleh Jeremy Bentham adalah
kondisi masyarakat panopticon yang segala sesuatunya harus diawasi. Berawal dari
pengawasan-pengawasan yang dilakukan agar guru dapat melaksanakan tugas
fungsinya dengan baik.
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Permasalahan minat baca guru terletak pada kondisi minat guru itu sendiri dan juga
pada budaya yang telah mengakar di masyarakat. Budaya tutur yang telah melekat
dalam masyarakat kita dan juga minat guru untuk membaca masih kurang, hal ini
menjadi tantangan permasalahan untuk mengubah budaya dan mindset dari guru dan
masyarakat.
Kebutuhan guru untuk belajar sudah berada dalam konsep guru yang terdapat di
dalam akar filosof-filosof Yunani yang menjadi filosof sekaligus menjadi guru dalam
masyarakatnya. Begitu pula dalam akar tradisi masyarakat Islam yang menyamakan
bahwa guru juga sebagai seorang ulama Konsep ini berada dalam akar tradisi guru yang
sudah lekat dengan tradisi keilmuan. Guru menjadi contoh pebelajar bagi murid-
muridnya atas ketinggian dan keluhuran ilmunya. Sebelum terjadi era informasi
menjadi sebuah kebutuhan guru untuk membaca.
Keadaan waktu di era informasi ini harus disikapi dengan bijak. Keterampilan
belajar mandiri lebih banyak diakselerasi dengan membaca dikarenakan banyaknya
informasi. Sherry Turkle mengatakan bahwa generasi sekarang jika tidak dibekali
keterampilan membaca bisa menjadi generasi yang cekak berpikir. Maka dari itu, yang
perlu diketahui oleh guru adalah mengenai peranan umum teknologi (Knapp & Glenn,
1996: 16) diantaranya (1) menyediakan informasi, (2) mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan, (3) Menghubungkan lokasi yang berbeda. Teknologi bisa dijadikan
sebagai sumber belajar bila bisa menggunakannya.
Jika teknologi tidak terbendung, bagaimana mengenali berbagai macam variasi
teknologi? Teknologi terdapat macam varian diantaranya (1) Kedalaman dan kualitas
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informasi yang disediakan sangat bervariasi, (2) Perbedaan teknologi dan aplikasinya
memiliki implikasi langsung dalam mengelola organisasi kelas, (3) Teknologi
berdasarkan harga dan integrasi kebutuhan yang digunakan mereka, (4) Variasi
teknologi dalam penggunaan yang fleksibel.
Perkembangan teknologi informasi memaksa guru untuk selalu fleksibel dalam
pengetahuan. Keterampilan membaca dan melakukan pencarian menjadi satu hal yang
harus dibedakan. Guru cenderung melakukan pencarian di tengah mesin pencari yang
berada di internet. Sehingga informasi menjadi sesuatu dipelajari secara tidak
mendalam.
Terbentuknya kebiasaan searching (melakukan pencarian) bukan reading
(membaca). Ada perbedaan yang mencolok antara searching dan reading. Fenomena
searching merupakan sebuah fenomena belajar yang cenderung pragmatis. Seharusnya
guru sebagai orang yang pertama kali lebih tahu mengkaji pengetahuan yang akan
diajarkan. Bukan mengandalkan kemampuan searching melalui mesin pencari.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Merujuk kepada rumusan masalah yang terdapat di BAB I, maka penulis
memiliki kesimpulan berupa gambaran minat baca dan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat baca guru SD di kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta.
Minat baca guru sekolah dasar di kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta memiliki
kecenderungan rendah dalam minat baca. Diantara 20 orang guru yang
diwawancarai, 4 diantaranya memiliki kecenderungan minat baca tinggi yang
memiliki alokasi waktu untuk membaca. 3 orang yang memiliki kecenderungan
minat baca yang kurang, dan 13 orang lainnya memiliki kecenderungan baca yang
rendah.
Persoalan minat baca yang dijumpai di kalangan guru sekolah dasar
dikelompokkan menjadi tiga bagian besar adalah disebabkan oleh waktu yang terdiri
atas pekerjaan domestic, pekerjaan administratif dan social. Persoalan kedua adalah
persoalan internal yang mencakup persoalan fisik dan psikis yang bisa menjadi
implikasi keterbatasan usia maupun dari keterbatasan kegiatan. Persoalan ketiga
adalah permasalahan lingkungan yang dibagi menjadi lingkungan keluarga dan juga
lingkungan pekerjaan.
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B. Rekomendasi
1. Rekomendasi Guru
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan guru untuk menambah
khazanah wawasan dalam membaca. Membaca sebagai kebutuhan untuk
belajar mandiri di era informasi mengharapkan diupayakan lebih lanjut untuk
menambah kompetensi. Selain itu, membaca dibutuhkan untuk guru bukan
hanya untuk memberi contoh kepada siswa berdasarkan eksistensi yang ada.
Namun, yang lebih berharga dari itu guru menjadi contoh bagi murid-muridnya.
2. Rekomendasi Kebijakan
Berdasarkan hasil yang telah dicapai, peneliti merekomendasikan untuk
meninjau ulang tentang beban kerja guru terutama utnuk mengurusi pekerjaan
administratif, menambah kesempatan bagi guru untuk melakukan berbagai
macam pelatihan, memberikan motivasi dan penghargaan kepada guru untuk
meningkatkan aktivitas membaca.
Pertama, tugas guru sebagai seorang professional seharusnya bisa focus
untuk mengembangkan keprofesionalannya untuk mendidik. Tugas
administratif yang berada di sekolah menambah beban guru untuk
dilaksanakan. Termasuk pekerjaan administratif yang berkaitan dengan
perencanaan pengajaran.
Memperbanyak stimulus dan juga pelatihan kepada guru untuk
menambah refleksi kepada guru. Jam yang padat membuat guru belum bisa
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mengikuti pelatihan yang dilaksanakan ditambah dengan kuota pelatihan.
kebijakan pendidikandan penghargaan kepada guru sebagai bentuk stimulus
guru agar mau membaca.
Ketiga, Rekrutmen guru dan pola pendidikan calon guru dikaji ulang
lagi dan bisa menambah kriteria mampu belajar atau membaca untuk
meningkatkan pengetahuan keprofesionalan. Sehingga, dengan tersaringnya
guru-guru terbaik yang mau belajar dan membaca akan membaguskan input
untuk sarana pendidikan.
3. Rekomendasi Penelitian Selanjutnya
Peneliti merekomendasikan tiga hal untuk penelitian lebih lanjut. Diantaranya
adalah
1. Studi minat baca guru yang khusus menggunakan teknologi informasi yang
lebih spesifik. Studi mengenai bagimana guru belajar dan mengembangkan
diri dalam keprofesiannya.
2. Dilakukan spesifikasi subjek penelitian, misalkan untuk guru yang telah
melakukan sertifikasi ataupun hubungan antara membaca dengan kenaikan
jabatan yang dilakukan oleh guru
3. Dilakukan studi kebijakan untuk guru dan pendidikan. Kebijakan yang
menyangkut dengan keprofesian guru dan kesesuaian dengan output yang
diharapkan.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
MINAT BACA GURU SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN DEPOK, SLEMAN,
YOGYAKARTA
1. Buatlah sebuah perjanjian dengan informan serta menentukan lokasi dan waktu tempat
pertemuan
2. Datanglah sesuai dengan waktu perjanjian dengan pakaian rapid an sopan. Bawalah
peralatan berupa :
a. Alat tulis
b. Alat perekam
c. Surat Pernyataan informan
d. Pedoman Wawancara
3. Perkenalkan diri nama, asal instansi, tujuan wawancara begitu ju ga dengan identitas
informan
4. Mulai melakukan pemanasan dan perbincangan pembuka sampai dirasa cukup untuk
memulai pertemuan
5. Beritahukan mengenai prosedur wawancara yang akan memberikan beberapa butir
pertanyaan kemudian selama proses wawancara akan di rekam. Serta identitas informan
akan aman.
6. Setelah siap, mulailah proses wawancara dengan berbagai macam pertanyaan sesuai
dengan konteks wawancara
7. Setelah selesai, ucapkan terimakasih dan informan menandatangani sebuah surat
pernyataan telah diwawancarai.
8. Berpamitan dengan Informan
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Waktu Wawancara :
Tanggal Wawancara :
Tempat :
Pewawancara :
Informan :
Posisi dari Informan :
Pertanyaan-pertanyaan :
1. Apakah anda suka membaca?
2. Kapan anda biasanya membaca?
3. Dimanakah anda mendapatkan buku bacaan?
4. Buku apa yang biasanya anda baca?
5. Pernahkah anda mengunjungi toko buku, pameran, atau acara sejenisnya untuk
mendapatkan buku?
6. Hal apa yang tidak anda sukai dalam membaca?
7. Apa yang anda dapatkan dari membaca?
8. Bagaimana anda membaca buku?
9. Berapa banyak buku yang anda punya?
10. Bagaimana anda membagi waktu anda untuk membaca buku?
11. Mengapa anda membaca?
12. Anda memiliki gadget?
13. Bagaimana pendapat anda mengenai perpustakaan sekolah?
Protokol Wawancara “Rendahnya Minat Baca guru di Era Globalisasi”
Lembar Wawancara Kepala Sekolah/Pengawas
Waktu Wawancara :
Lembar Wawancara Guru
 8 9
Tanggal Wawancara :
Tempat :
Pewawancara :
Informan :
Posisi dari Informan :
Pertanyaan :
1. Adakah program sekolah yang mengharuskan untuk membaca?
2. Kegiatan apa saja yang diselenggarakan oleh PGRI atau organisasi profesi guru?
3. Mengapa program itu dilaksanakan?
4. Menurut anda, bagaimana profesionalisme guru saat ini?
5. Bagaimana guru memanfaatkan perpustakaan?
6. Usaha apa yang telah dilakukan untuk meningkatkan minat baca, dan tulis menulis di
kalangan guru?
7. Bagaimana usaha sekolah untuk memfasilitasi guru dalam mengembangkan diri?
8. Apakah sekolah ini berlangganan surat kabar?
Lembar Wawancara Petugas Perpustakaan/Librarian
Waktu Wawancara :
Tanggal Wawancara :
Tempat :
Pewawancara :
 9 0
Informan :
Posisi dari Informan :
Pertanyaan :
1. Bisakah anda jelaskan mengenai kegiatan dan buku-buku yang terdapat di
perpustakaan sekolah?
2. Fasilitas apa saja yang terdapat di perpustakaan sekolah?
3. Bagaimana proses pengadaan buku-buku yang terdapat di perpustakaan?
4. Adakah alokasi dana untuk buku guru?
5. Buku apa saja yang akan disediakan?
6. Mengapa memilih buku-buku tersebut?
7. Kegiatan apa yang dilakukan di perpustakaan?
8. Apakah perpustakaan memiliki kegiatan rutin?
9. Apa yang biasanya dicari oleh guru di perpustakaan?
Lembar Observasi Ketika Wawancara
Tabel pengamatan
Pertanyaan
No
Deskripsi Terwawancara
 9 1
 9 2
Lampiran 2. Pedoman Observasi
LEMBAR OBSERVASI
CATATAN HARIAN
Lokasi :
Hari/tanggal :
Deskripsi
Keadaan Ruang dan
waktu
Aktivitas
Fenomena yang menarik
 9 3
LEMBAR OBSERVASI
PERPUSTAKAAN SEKOLAH
Lokasi :
No Aspek yang diamati Deskripsi
1. Buku-Buku Perpustakaan
1. Buku Anak
2. Dokumen Peprustakaan
3. Buku Guru
4. Arsip Guru
2. Tata Letak Ruang Perpustakaan
3. Sirkuliasi Peprustakaan
5.Layanan perpustakaan
6.Keterbaruan Buku
 9 4
LEMBAR OBSERVASI
Ruang Kelas
Lokasi :
No Aspek yang diamati Deskripsi
1.
2. Tata Letak Ruang Perpustakaan
3. Sirkuliasi Peprustakaan
4. Layanan perpustakaan
5 Keterbaruan Buku
 9 5
Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi
DAFTAR DOKUMEN YANG DILACAK
Berikut adalah Daftar Dokumen yang akan dilacak di masing-masing Instansi
No Jenis Dokumen yang dilacak
1 Dokumen data guru,
2 Dokumen program pelaksanaan
meningkatkan profesionalisme guru
3 Riwayat kunjungan guru ke
perpustakaan
4 Kebijakan lembaga untuk program
peningkatan profesionalisme guru
 9 6
Lampiran 4. Transkripsi Wawancara
1. Identitas Informan 1
Waktu Wawancara : Sabtu, pkl 11.45 wib
Tanggal Wawancara : 16 Oktober 2016
Tempat : SD Samirono Ruang Tamu sekolah
Pewawancara : Laila
Nama : SD
Anak : 1 Putri
Alamat : Jalan Wates
Agama : Kristen
Posisi : Mengampu kelas 5 SD
Pengalaman Bapak selama mengajar, kepentingan membaca untuk mengajar
bagaimana Pak?
Mengajar membutuhkan bacaan, terlepas dari semuanya apalagi dengan perkembangan
zaman, perubahan-perubahan yang berhubungan dengan kurikulum ya harus membaca.
Membaca mengasah otak, biar tidak mudah pikun
Adakah buku bacaan favorit Bapak?
Saya ini karena yang berhubungan dengan sekolah, sejarah biografi, tentang kepahlawanan.
Apakah Anda memiliki jadwal tersendiri untuk membaca?
Ya, kalau saya tidak Saya tidak pasti, tapi setiap hari malamnya mempersiapkan untuk bahan
apalagi dengan perubahan kelas enam ke  kelas lima. KArena terlalu lama mengajar di kelas
6 sekarang harus saya pikirkan kalau tidak membaca akan kesulitan sendiri.
Adakah Bapak mengajar mata pelajaran?
Umum, keseluruhan. Menggambar, menyanyi,
Apakah Bapak memiliki perpustakaan ?
Waktunya sudah kurang sehingga tidak sempat. Kalau di rumah karena saya orang kristiani
yaitu untuk bahan khotbah, agar semuanya terlayani.
Khutbahnya kapan Pak?
Khutbahnya setiap bulan, berdasarkan kalender gereja. Kadang sebulan sekali atau dua bulan
sekali. Ada tema-tema yang kan itu harus dibaca.
Apakah Bapak aktif media social?
Ya, harus mengikuti yang berkembang
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Kesibukan Bapak selain menagjar apa saja?
Kalau saya kalau pulang sekolah itu saya ya bersih-bersih di rumah Ada kamar yang dipakai
untuk kos, disamping menunggu bersih-bersih, menata motor, karena saya belum mampu
menyewa tenaga pembantu.
Adakah organisasi yang diikuti?
Organisasi gereja, RT, RW. Biar ada keseimbangan untuk melayani. Organisasi masyarakat
kebetulan saya di pendidikan masyarakat, cocok menjadi didikan di RT RW dan kegiatan di
sekolah.
Kegiatan sekolah berakhir sampai jam berapakah?
Sampai pkl 14.00 kecuali jumat dan sabtu. Jumat pkl 11.30 sabtu pukul 12.30 wib
Kenikmatan ketika membaca buku?
Dengan membaca buku disamping menambah wawasan, bagi ada tambahan, pengembangan
materi banyak, memacu materi, jika ada pertanyaan sehingga tidak buntu lah atau tidak
mandeg semacam referensi untuk kosakata, materi. Disamping Wawasannya lebih luasa to
mbak? Oh ternyata Betapa saya ini masih kurang.
Ikut PGRI?
Saya masih anggota
Kegiatan di PGRI?
Ikut membantu di paduan suara. Pengurusan itu periodeik, karena rumah saya jauh. Sesuai
dengan hoby saya, saya bisa mengatur waktu
Karya ilmiah?
Belum. Saya itu  tipe orang yang bagaimana ya? Ya saya semacam konsumtif. JIka ada bahan
saya . Disamping Nggak punya ide. Tapi pengembangan dalam bahan bisa, tapi kalau punya
ide belum bisa. Kendala waktu dan Kemampuan pas-pasan
Jumah buku di rumah buku di rumah Bapak?
Oh banyak mbak.. yang saya sering baca-baca dibawah 50an..
Pameran?
Terkendala waktu, keluarga, kegiatan-kegiatan.
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2. Identitas Informan 2
Waktu Wawancara : Sabtu, pkl 11.45 wib
Tanggal Wawancara : 16 Oktober 2016
Tempat : SD Samirono Ruang Tamu sekolah
Pewawancara : Laila
Nama : FB
Anak : 1 Putri (4 tahun)
Alamat : Bachiro
Agama : Islam
Guru Kelas
Pengalaman Ibu mengenai membaca, buku apa yang disukai?
Buku cerita, Sebenarnya nggak saya sendiri, dulu saya jurusan bahasa Inggris, skripsinya
novel-novel Inggris. SUka Novel-novel Inggris. Cerita pendek, bisa, novel, bisa
Buku favorit : Buku cerita
Punya perpustakaan sendiri?
Tidak punya, tapi dulu suka ke perpustakaan. Saya aja dulu injam dari UGM dan dari Sanatha
darma. Sering ke perpus
Menurut Ibu, Relevansi membaca dengan mengajar?
Ada, membaca itu ilmunya untuk bahasa Indonesia bisa, alur cerita, latar belakang, nglotok
itu bisa. // kalau buku ilmu pengetahuan suka, tapi ilmu pengetahuan itu baru 3 tahun ini
karena baru mengampu guru kelas 3 tahun ini.
Apakah ibu meluangkan waktu untuk membaca?
Wah ini,, kadang-kadang. Biasanya bisa baca kalau sore, Koran, ya kalau baca buku pelajaran
say abaca tiap hari kan? Apalagi saya kan lagi kuliah lagi di UT.
Kuliah? S2?
Harus PGSD. Ada perjanjian kalau keterima PNS harus mau sekolah PGSD.
Suka Membuat Karya Ilmiah?
Ya, karena tugas-tugas kuliah UT seringnya diskusi, kadang-kadang baca-baca buku
pelajaran IPS.
Update perkembangan masa kini?
Ya tau soalnyaPemerintah sleman itu dipanggil, ada kayak diklat yang tadinya tidak tahu
menjadi tahu. Ada program budya membaca. Jadi anak-anak membaca di jam itu
Ketika jam itu ibu membaca atau tidak?
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Saya jug abaca tapi buat persiapan mengajar hari itu.
Pernah move on kepada buku lain?
Paling buku pelajaran, Koran,
Kesibukan Ibu?
Mengajar, sampai rumah ya itu.. nggak ngelesi saya. Dulu ngelesi. Kadang Nganter anak
PAUD, kalau kampong-kampung itu kan repot
Adakah forum guru sekolah dsaar?
Ada KKG, kalau sekolah depok ini pusatnya kdi sekolah Deresan di Deresan. Kegiatannya
bikin rencana, RPP kegiatan mengenai curhat pembelajaran juga disana. Pertemuannya dua
kali per semester.
Pertemuan lagi kapan Ibu?
Belum tahu
Efektif tidak?
Efektif itu bisa membuat RPP, Pertemuan itu setiap hari PGRI, syawalan,
Yang dibahas apa ibu?
Anggotanya banyak jadi ribut dewe..
Pameran? Pengalamannya masih sedikit..
Aktif media social?
Jarang, Gaptek. Fasilitasnya saya pake laptop tapi dipinjami dan difasilitasi oleh sekolah.
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3. Identitas Informan 3
Waktu Wawancara : Sabtu, pkl 12.25 wib
Tanggal Wawancara : 16 Oktober 2016
Tempat : SD Samirono Ruang Tamu sekolah
Pewawancara : Laila
Nama : AM
Status : Guru Agama Kristen
Anak : 2
Alamat : Jalan Wates
Agama : Kristen
1983-1986 (diangkat menjadi CPNS)
Ibu suka membaca?
Kalau aku terus terang bacanya kurang.// Aku baca Butuh aja, misal ada tugas, adaaa tugas
kedinasan maupun mengajar, yang mungkin materinya saya belum pahami saya biasanya
baru membaca. Kan kebetulan materi   saya agama to mbak? Jadi saya bacanya setiap ada
pertemuan tentang pembahasan  pembahasan alkitab dan firman tuhan dalam kelompok
dalam bergereja terus sama anak-anak yang
jelas baca juga menerangkan materi.
Apa yang menyebabkan kal kurang membaca?
Waktu sebenarnya..
Ada apa dengan waktu?
Saya dalam keluarga melayani 4 cucu. Suami, anak dan nggak ada pembantu. Jadi pulang
kerja melayani mereka.
In syaa Allah kebetulan Terlalu lama membaca, matanya perih. Tapi ya suka kalau pagi saya
baca koran kalau pagi (tertawa).
Baca korannya di rumah atau di sekolah?
DI sekolah kalau ada mengajar pagi menyempatkan baca Koran. Di sekolah kalau nggak ada
jadwal pagi,
Satu minggu berapa kali mengajar Bu?
Kebetulan saya mengampu dua sekolahan.
Dimana Bu?
SD NGringin sebelah baratna SD Muh CC
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Dapat 30 jam mengajar. Kebetulan guru agama Islamnya diampu oleh 4 orang kebetulan bisa
mengajar Rabu dan sabtu sementara aku hari Rabu mengisi dua jam pelajaran saja.
AKtivitas anda selain
Ada Kelompok kerja guru-guru agama Kristen.
Berati cakupan wilayah berapa bu?
Sekupnya kabupaten Sleman itupun sekitar 50 orang
Kegiatannya?
Membahas materi pelajaran. Membuat kisi0kisi soal, membuat soal, terus membhas program.
Meningkatkan metodeuntuk mengajar?
Iya dibahasa sekarang RPP nya yangsedang genjar adalah RPP scientific . Itu
pengkalimatan membuat soal-soal. Karena tidak semua guru mampu membuat pengkalimatan
soal yang bagus. Mneurt pengkalimatannya bagus. Nek nyacat iso, tapi
Kemudian Ibu, Selama ini Hubungan membaca dan mengjara?
Hubungan nya sangat erat Kalau nggak membaca ,nggak mungkin ada yang akan diajarkan.
harus sebenarnya harus cuma intensitasnya yang kurang ya. Aduuh sulitnya. Tiap ada tugas
materi yang dibaca
Kesulitan mengajarkan membaca?
Karena sudah mmbaca semuanya
Menangkap makna?
Kamu harus baca, baca, dan baca
Buku favorit atau buku rekomendasi?
Nggak ada, Kayaknya nggak ada buku favorit. Dulu waktu muda suka novel, tapi
Kunjungan ke toko buku?
Nggak ada. Paling kalau butuh buku apa saya suruh carikan anak saya.
Kalau Koleksi buku ada?
Buku-buku tentang menyampaikan materi pendidikan Nasional.
Kira -kira berapa buku Bu yang ada di rumah?
Karena tidak dikumpul jadi satu, jadi nggak bisa ngaturke (tertawa).. ada, pokoknya ada.
Aktif di media social?
Nggak
Untuk tergabung dalam PGRI?
Ya dating cucunya
Kegiatan di Menurut Ibu?
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Kurang, kalau di PGRI itu pas hanya ulangtahun aja pas lomba ( nadanya agak sedikit
kecewa). Ya kalau yang jadi pengurus itu ada rapat rutinnya. Upacara, ulangtahun..
Harusnya kegiatan PGRI menurut Ibu bagaimana?
Menurut saya sudah bagus. Cuma karena saya nggak jadi pengurus saya nggak tahu persis.
Kalau nggak ada perjuangan PGRi sampai sekarang saya nggak akan dapet yang namanya
TPG (Tunjangan Profesi Guru)
Kalau kegiatan di kampung aktif dimana?
PKK ada, PKK RT sama PKK RW. Kebetulan suami saya menjadi ketua RT jadi mau tidak
mau ya.
ya jadi sebelum jadi ketua RT saja saya sudah aktif PKK ya tempat berkumpulnya ibu-ibu
kampong ya seperti itu nanti bahas PHBN,
Kegiatannya banyak?
Pertemuan rutin aja, di RT itu setiap tanggal 11 di RW setiap tanggal 15. Setiap bulan bahas
taman gizi, cicilan.
Pertemuan rutin KKG Bu?
Setiap bulan ada. Pembuatan soal itu harus ngundang ahlinya, pakarnya pembuatan soal, pak
Guru SMA de Britto jadinya kami 2 x pertemuan.
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4. Transkrip Informan 4
Waktu Wawancara : 10.37 - 10.54 wib
Tanggal Wawancara : 20 Oktober 2016
Tempat : Ruang kelas 2 Andalusia
Pewawancara : Laila Nursaliha
Nama : SW
Agama : Islam
Posisi : Guru Kelas 2
Mulai mengajar : 2005 mengajar di SD BMD
Bagaimana fenomena guru dalam membaca
Kebetulan ketika saya di Budi Mulia ini saya melihat cukup banyak guru yang memiliki minat
baca. Tapi kalau untuk saya pribadi. Kurangtau apakah ini ada hubungannya tipe masing-
masing nngih. Dari kecil mungkin menyerap sesuatu itu tidak dengan membaca. Karena dari
kecil minat baca saya terbentuk tidak terbiasa ya.. Tidak begitu terbiasa saya lebih suka dengan
mendengar itu yang akan lebih banyak saya serap. Cuma kalau saya lihat di Budi Mulia ini in
syaa Allah saya yakin sekitar 80% ke atas punya minat baca yang tinggi. Saya juga iri juga
lihat mereka baca apa Miss? Masa-masa iri . dengan baca buku tebal-mungkin butuh berbulan-
bulan itu. Sedangkan teman-teman itu punya bisa bhabis dalam hitungan hari.
Mengapa ibu berkesimpulan guru disini memiliki minat baca yang tinggi?
Karena hamper mayoritas guru yang saya temui itu punya buku itu. Ketika mereka punya waktu
luang mereka selalu di perpustkaan juga program reward untuk guru. Dan itu di ranking sesuai
dengan yang ada di perpus.
Miss Sari punya waktu luang untuk membaca?
Terusterang kalau saya tidak. Temen-temen saya yakin benar-benar bisa meluangkan waktu
untuk membaca. ( ketawa)
Apakah memiliki kesibukan lain untuk mengajar?
Saya kesibukan utama dua di sekolah mengajar, di rumah ibu rumah tangga. Kebetulan pasukan
saya banyak anak saya tiga. Jadi pulang ganti kostum disana bersama. Rame di rumah belum
ada keponakan yang kami rawat di rumah juga suami, jadi anak saya lima.
Untuk menambah ilmu memang harus meluangkan waktu. Saya sadar banget namun belum
bisa meluangkan waktu. Mungkin kemampuan saya memanaj waktunya saja yang belum ya/
Yang paling kecil uasianya berapa bu?
Umur dua tahun, kakaknya empat tahun, yang paling besar kelas 5. Di sekolah kan full day. Itu
juga belum termasuk tugas-tugas di sekolahan. Jadi memang harus mencuri waktu di rumah.
Anak-anak sudah selesai, sudah tidur, saya harus mengerjakan tugas yang belum
diselesaikan.itu memang, harus pandai. Belum kebutuhan kita untuk menambah ilmu itu loh
mbak.
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Menyiasati
Kalau disini memang banyak diberikan fasilitas-fasilita selain dengan apa motivator untuk para
guru saya menambah guru saya. Kalau secara buku, masih sulit sekali. Membaca buku butuh
waktu yangsangat panjang dan mungkin tugasnya akan terbengkalai. Itu saya loh mbak. Kalau
guru-guru yang lain saya yakin nggak.
Browsing
Misalnya seperti media untuk memngajar. Untuk memperluas materi. Saya lebih ke anak mbak.
Psikologi anak, apa yang saya butuhkan sekarang ya mbak.. untuk menghadapi.
Ada situs rekomended?
Di google aja, nggak sebegitu. Ayah eddy itu bagus, itu yang sering saya buka. Pembelajaran
menyenangkan. Dapat link dari kak Zeppe. Yang saya ini artikel-artikel juga.
Hambatan dalam baca apa saja?
Saya termasuk orang yang kurang sabar mbak. Jadi ketika meihat buku tebal itu saya rasa sudah
yang itinya aja dulu apa. Melalui tahapan dari awal. Lebih cari point-ointnya sudah cukup buat
saya.yang kedua hambatan waktu buat saya. Kadang saya merasa seandainya waktu itu ada 30
jam. Prioritas saya masih yang lain.
Keluarga, apakah mendukung ?
Mereka sangat mendukung, terutama suami. Pendidikan. Bagaimana ya? Selain mengajar juga
kita dituntut untuk mengelola. Kita dpat giliran jadi ketua, piye carane. Dalam proses
perencanaan, gimana ya? Ya Alhamdulillah.. mayoritas keluarga guru kan? Lingkungannya
mendukung in syaa Allah.
Seandainya ada kesempatan membaca buku, ibu akan memilih membaca buku apa?
Anak. Banyak bergelut dengan anak saya, di sekolah. Di rumah juga begitu.
Untuk pengembangan informasi banyak apakah perlu update ?
Jelas mbak, jelas itu harus. Anak-anak kita sudah beda zaman, gimana antisipasinya, kta mau
menggiring mereka bgaaimana. Biasanya saya dari internet, dari informasi itu dari kelas yang
sering saya ikuti. Saya lebh suka mendengar, melihat. Pola dari kecil itu mbak mungkin .
 1 0 5
5. Transkrip Informan 5
Informan : AH
Jabatan : Kepala sekolah kelas 4,5,6
Alamat : Godean Km 8.
Menurut Ibu sebagai sekolah. Bagaimana fenomena membaca guru? Apakah sudah
sesuai dengan harapkan?
Tentu saja belum
Sekolah membuatkan program untuk guru-guru itu suka membaca antara lain jam membaca
setiap hari Rabu. Kemudian juga (jeda) Ada reward dari perpustakaan, Perpustakaan
memberikan reward kepada guru-guru yang membaca di perpustakaan Diberikan setiap
semester. Kemudian juga di perpus ada resume buku  yang ditampilkan papan pengumuman
perpustakaan yang berisi resume buku-buku baru. Sehingga dengan resume ditampilkannya itu
harapannya guru lebih tertarik oh ada buku baru biar terarik membaca untuk membacannya.
Ketika buku-buku itu di luar Baik itu buku pembelajaran atau pengembangan diri, itu guru
diberi keleluasaan untuk mengusulkan. Jadi pengadaan buku itu tidak selalu di awal tahun
ajaran tapi bisa kapan saja.  eeeh karena perpustakaan itu kan jantungnya sekolah jadi
koleksinya harus baru-baru, diperbarui terus. Dan apa.. Harapannya minat baca guru meningkat
begitu. Hmm begitu sangat memberikan keleluasaan pada guru tentang referensi yang dibaca.
ya novel ya buku-buku , ya banyak itu buku-buku pengembangan diri yang banyak diminati.
Buku seperti peningkatan metode mengajar?
Ada juga bagian dari pengembangan diri, tentang misalnya mengajar kreatif, terus buku-buku
tentang ice breaking. Karena guru juga sebagai fasilitaor juga Tidak juga melulu untuk
menyampaikan materi dari pagi sampai sore tapi kita memberikan suasana-suasana yang segar
di kelas agar nggak bosen. nah Seperti itu (tersenyum)..
Adakah semacam forum guru? Mengatasi pengelolaan belajar?
Ada forum tingkat sekolah itu ada rapat grade,berdasarkan grade atau level ya level 1 sampai
level 6 itu setiap minggu masing-masing grade punya forum pertemuan, untuk membahas
permasalahan dan program kelas. Misalnya ada guru yang bermasalah mengelola
pembelajaran, dalam mengelola siswa, orangtua, da nada yang membahas program kelas dan
program sekolah tiap minggu. siswa dan . Forum guru satu sekolah ini sebulan sekali. Juga ada
forum guru rumpun. RUmpun itu budimulia dua ini SD ada tiga SD kampus seturan, pandean
sari, BMD. kami punya forum KKG internal BMD yang terdiri dari guru-guru dari . karena ada
rumpun guru kelas 1,  penjas, jadi kkg internal sebulan sekali..
Apakah terinclude kedalam KKG gugus?
Masuk gugus 3 kecamatan Depok. Sekolah intinya ada di SD N Babarsari. Ada 6 sekolah
Apakah kegiatan yang dilaksanakan masing-masing forum ?
Forum guru-guru yang merupakan bahasan utama adalah membahas materi untuk meinggu
depan ada empat kelas parallel, ada empat guru kelas mereka harus  dan menyamakan persepsi
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dalam menyampaikan materi. Tema sekian, pokok bahasan sekian, sekian. Alat peraga yang
dgunakan dibahas alalalala. Disini kami tidak menggunakan buku paket tapi kami
emnggunakan berbagai sumber. Kemudian sekolah memberikan materi mingguan kepada
orangtua setiap minggu. DI hari jumat mmebrikan kepada orangtua, metri per minggu depan
Via apakah bu?
Tertulis ada, Disampaikan emlalui grup wa dengan orangtua.
Untuk guru rumpun budi Mulia Kegiatannya juga sama?
Biasanya membahas masalah yang tidak terselesaikan melalui grade, membuat soal, kisi-kisi,
sebelum masuk nanti ke kepala sekolah sebagai editor.
APakah ada semacam program pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme guru?
Ya tentunya ada. Berjenjang ya? Ada yang level sekolah ada yang level yayasan. Sesuai dengan
kebutuhan apa yang di lapangan. Misalnya di hasil Supervisi beberapa guru mengalami
hambatan di bidang apakah? Kemudian saya bersama dengan tim menyusun program itu
Yayasan bisa untuk guru baru, dari berbagai sekolah ada juga yang massal semua guru
karyawan. Biasanya dilakukan per mata pelajaran kalau yang pernah metode manajemen kelas
bagaimana guru mengelola kelas. Levelnya umum ya. Dua hari sabtu minggu.
Training lain. Training resolusi konflik karena sekolah fullday yang mana guru mendampingi
dari pagi sampai sore jadi guru memang harus bisa menjadi pengganti pengganti orangtua
termasuk bagaimana mengelola konflik di kelas. Untuk itu guru perlu diberi bekal resolusi
konflik bagaimana guru menjadi mediator dalam menyelesaikan konflik di kelas. Ehp, sangat
beragam pelatihannya.
Jam kerja guru?
Jam 7.15 s.d 14.45 itu jam utamantya. Kalau ada tugas berarti ada jam tambahannya dating
lebih pagi pulang lebih sore, begitu.
Penulisan karya lmiah disini gurunya sudah banyak yang menulis dan mempublikasikan
dimanakah?
Menulis iya namun Yayasan pernah mengadakan program menulis untuk guru dan  diterbitkan
dalam sebuah buku. Termasuk saya juga ikut program itu. Tahun kemarin dibuka lagi untuk
itu. Kalau dulu terbit satu buku disaring menjadi sepuluh penulis dalam satu buku. Nah
sekarang ini Akan dibuat delapan buku sekaligus. Yang bersumber dari delapan basis
pembelajaran itu adalah pancasilnya bmd . semua pembelajaran berlandaskan itu. Setiap
manusia adalah unik, maka guru harus melayani siswa sesuai dengan keunikannya . Buku yang
sedang di proses sedang masuk tahap editing. Yang akan  dibuat dalam delapan dimasukkan
dalam guru dan karyawan sudah dipilih dan sekarang itambah finishing.
Dari yayasan itu sangat mengencourage guru karyawan dalam hal membaca dan menulis.
Pernah
Dari Yayasan sangat pernah juga ada program hibah bersaing untuk guru itu program penelitian
untuk guru. Yang guru mengajukan proposal begitu yang lolos seleksi mendapatkan dana
dananya 5-10 juta. Ada 5 tim yang lolos seleksi. Kemarin rapim juga akan ada program seperti
itu lagi.
Adakah program yayasan Untuk meningkatkan profesionalisme guru?
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Diawali dari gruur baru setelah proses itu selesai terus masuk ke sekolah, hal yang pertama
dilakukan guru adalah membaca dua buku referensi yaitu sekolah itu candu dan totto chan dua
buku itu adalah buku wajib bagi guru baru kemudian di review setelah itu di diskusikan.
Kenapa buku itu penting? Supaya guru ini memiliki gambaran Sekolah BMD seperti di sekolah
totto chan itu. Didiskusikan secara berkelompok guru barunya.
Keberlanjutannya, apakah ada target?
Kalau target belum ada, heem heem (Seolah sedang meyakinkan ingatannya) kami
menekankan pada pemberian reward, dan itu dipublikasikan di akhir semester. Ada rasa
kevanggaan tersendiri ketika namanya, Rewardnya kan berjenjang. Termasuk untuk siswa juga
begitu.
Indikatornya?
Untuk reward itu indikatornya yang sering pinjam,
Sering pinjam dari sering dibaca begitu?
terus juga ada reward untuk penggunaan alat peraga. Nanti diumumkan di raker.
Kenapa bu ada reward untuk menggunakan alat peraga?
Untuk memotivasi guru untuk menggunakan alat peraga. Jadi tidak
Apakah memiliki alokasi waktu untuk membaca?
Alokasi waktu khusus, Malem. Saya di ruamh meja tempat dekat tempat tidur itu. Biasanya
kami gentian bacanya say abaca apa suami say abaca apa terus kami sharing Supaya nggak
perlu, apa yang di abaca nggak perlu say abaca. Kan hemat toh? Hemat waktu. Isinya apa gitu..
(sedikit menahan tawa) terus Kalau weekend  ke toko buku. Kalau anak-anak kami mulai dari
KKPK sangat digemari anak-anak, kalau anak saya yang tk itu mulai dari Mommy, bobo
berawal dari situ . Kalau saya lebih suka biografi.
Tokoh biografi yang ibu suka?
Biografinya apa saja saya suka. Dahlan Iskan. Saya nggak muluku-muluk orangnya.
Penyakitnya yang hamper membuatnya meninggal, dia mulai survive itu luar biasa menurut
saya. Bagaimana dia menikmati kemiskinannya dan menjadikn itu nggak masalahtuh.
Perspektif itu tergantung bagaimana sudut pandang kita melihatnya. Kadang-kadang kita
melihat ada orangtua diswah udah tua masih di sawah duh kasihan ya.. padahal dia enjoy.
Karena kita menggunakan kacamata kita. Orang yang melakukan itu enak-enak saja santai-
santai saja gitu. Dahlan Iskan, Chairul Tanjung, itu saya baca buku-bukunya. Biografi orang-
orang sukses.
Di ru mah koleksi buku berapakah? Sudah banyak mungkin ya?
Berapa ya mbak? Satu rak itu penuh, satu container laci-laci penuh. kan Suami saya sangat
suka beli buku, teru buku-buku motivasi. Kesini sini buku tentang emnjadi orangtua yang baik,
menciptakan anak shalih. Seiring dengan usia. Kalau disini (menunjuk kea rah rak buku yang
berada di kantornya) buku kuliah saya.  Buku novelnya hanum rais. Yang sedang say abaca itu
malam-malam terang. Itu yang sedang say abaca. Walaupun satu buku itu jangan harap bisa
selesai dua atau tiga hari Saya juga punya bayi tiga bulan. Kalau dulu kalau sabtu minggu
tiduran  waktu anak saya masih dua sabtu minggu itu masih bisa tiduran bisa selesai buku-buku
tebel ituTapi sekarang sudah lama. Dua tiga lembar sudah tebal.
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Bagaimana ibu mengelola waktu?
Mengalir saja kalau saya lagi pengen baca y abaca. Lg pengen nonton tv ya nonton.  Kalau
malem kami nontonnya ntgeo sekaligus juga anak-anak kalau baca terus kan bosen ya? Tak
ajak nonton kita damping jelasin. Saya ngajarin anak saya sains itu anak kalau udah malem
suruh baca ituitu udah buyar. Yuknonton natgeo saja tentang predator di air, ndilalah dulu
materinya sama yang di pelajaran. Gitu. Karena membaca tak melulu membaca buku kaau
menurut saya. Membaca itu intinya kan kayak perintah iqra itu tidak hanya membaca buku teks
tapi kan membaca lingkungan, membaca fenomena,  membaca pengalaman orang , itu juga
membaca. menurut saya begitu.
Memanfaatkan gadget bagaimana Bu?
Nah, Gadget ya? Di rumah kana da tablet ya. Kalau hp bisa untuk sendiri-sendiri. Kalau Tablet
lebih umum di rumah.Suami saya banyak mendownload e-book. Harganya lebih murah ya?
Kalau ebok.  Di bawah 10rb k nada. Disana banyak koleksi-koleksi buku. Sehingga jadi banyak
variasi dalam membaca. Tidak melulu harus pegang buku tapi dia juga pegang tab membaca.
Anak saya juga sudah bisa kelas 5 anak  download, nanti kalau pas transaksi pembelian baru
tugas ayahnya yah, pengen buku yang ini! belikan. Kalau dulu sering sekali ke gramedia
sekarang sudah agak berkurang dengan adanya ebook itu, dan nggak makan tempat. Saya itu
bingung di rumah itu maksud saya itu rumah saya kecil, rumah rak itu penuh rak itu tumpuk
Sudah penuh mau ditaruh dimana lagi bukunya? Pernah saya sumbangkan lagi ke perpustakaan
juga. Sayang kalau punya nggak di pakai lagi.
Untuk mengakses jurnal?
Saya jarang. Saya biasanya suami saya dulu yang mengawali. Kalau ibu-ibu sama bapak-bapak
kan beda ya. Bapak-bapak lebih longgar. Tapi nggak apa-apa. Suami saya yang baca dulu Ibu
ini ada buku bagus! terus baru saya ikutan.
Kalau guru disini untuk membuka situs ilmiah.
Ketertarikan itu belum mewabah ke semua guru. Hanya sebgaian guru saja lebih menarik social
media.
Apakah berlangganan surat kabar?
Ya, Koran ada berbagai macam ada Kompas kr, rada, republika, National Geographic
Majalahnya.  Sekolah kan punya majalah sekolah terbitnya tiga bulan sekali namanya kakabum
kabar-kabar budi mulia. Ada di semua level SD SMP, SMA. Oleh guru-guru. NAnti yang
ngirim artikel dapet fee ada apa namanya? Sahabat kakabum itu bayar itu kalau foto sudah antri
gitu.
Pembelian buku oleh sekolah dan kami bkerjasama dengan penerbit. Ada kan sekolah yang ee
berrelasinya hanya dnegan satu penerbit jadi ada satu keuntungan disitu. Kalau kami tidak,
kami selama bukunya bagus. Jadi kami tidak terikat dengan salah satu penerbit. Penerbit kalau
sama kami sewot karena ya itu kami dan kami tidka menjual buku kepada siswa sehingga
kalau sekolah negeri itu kemarin baru rapat juga dnegan skeolah-sekolah pelaksana kurikulum
2013 dengan penerbit itu jadi relative mudah ya,, ini bku siswanya beli. Kalau kami
membebaskan orangtua mau pake buku yang mana silakan beli sendiri di toko buku. Skeolah
memberikan guidance berupa silabus, bahwa materina ini.. jadi sepanjang bukunya memuat
materi ini silakan. Ada buku-buku itu sama saja yang membedakan itu ilustrasi gambarnya
ketebalan kertasnya, warna-warnanya gitu. Hmm
Kalau untuk pengadaan buku dari orangtua untuk begitu?
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Nggak ada. Dari orangtua kami pernah menggalang donasi untuk perpustakaan tapi bukan
untuk di sekolah bekerjasama dengan kkn ugm. Donasi buku  dari siswa dan orangtua kita bawa
ke daerah merapi kalau nggak salah. Juga mendonasikan buku-buku yang sudah lama itu kami
donasikan ke sekolah pinggiran juga. Taman bacaan, ada juga musholla-musholla yang
menyediakan taman nacaan itu mengajukan surat permohonan untuk donasi buku juga.
Nati aja-nanti aja. Dngan kondisi saya saat ini wkatu itu sangat berharga,
Apa yang dilakukan untuk merekam bacaan?
Saya sharing ke teman-teman pas rapat, atau kami ada grup wa biasanya point apa yang dalm
bacaan itu yang menurut saya menarik, akan saya sharing ke oranglain.saya foto bukunya. Ini
loh buku bacaan saya minggu ini. eeekami beli dong buku. Karena saya kepala sekolah jadi
saya bisa mengintrvensi perpustakaan untuk membeli. Itu.
Saya juga meminjamkan buku-buku dn banyak juga yang nggak balik saya gitu. Saya punya
buku ini  ini saya potokan kemudian dipinjem. Sebenarnya kalu temen-temen itu kalau diajak
itu semangat kok baca. Tapi kelemahannya itu kalau kita meminjamkan buku nggak tahu
kenapa ya tidak selalu kembali. Mungkin anggapannya meminjam buku it uterus lupa apa ya?
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6. Transkrip Informan 6
Waktu Wawancara : 09.45 wib s.d 10.21 wib di sela istirahat kepanduan
Tanggal Wawancara : 20 Oktober 2016
Tempat : Ruang kelas 4 Samarkhand
Pewawancara : Laila Nursaliha
Nama : WS
Agama : Islam
Posisi : Guru Kelas 4/ Wakasek Kurikulum
Mulai mengajar : 2004 .. 2008 di SD
Pengalaman Miss Wiwin selama menjadi guru dengan membaca itu bagaimana?
Kebteulan kan sebelum kurikulum yang baru ini Budi Mulia kan seperti sekolah-sekolah yang
lain mengajar itu dulunya i dengan guru mata pelajaran. Jadi saya masuk 2008 itu sampai tahun
2011 eh 2012 akhir itu mengajarnya bahasa Indonesia. jadi Mau tidak mau saya harus membaca
banyak buku bahasa Indonesia terbaru huruf capital tanda bacaseperti bacaan-bacaan enak
majalah majalah itu focus pada bidang stdui itu terutama sastra anak itu. Setelah tahun 2013
karena ini menjadi pilot project untuk kurikulum 2013  ini model pembelajarannya menjadi
exact social jadi referensinya jadi tambah tambah sumber daya alam, pncasila. Jadi sebenernya
kalau saya pribadi membaca untuk kesenangan hobi itu pegen baca noel serasa waktunya
kurang, jadi nggak punya cukup waktu seperti waktu saat di tk, sd negeri atau waktu kuliah.
Sekarang disini kan sudah sampai sore nah setelah itu, saya sudah berkeluarga akhirnya kan
jadi kalau sudah sampai rumah fokusnya ke anak, ya kalau malem menyelesaikan pekerjaan
sekolah. Jadi lebih focus membaca untuk kesiapan belajar. Biasanya biar pede.
Referensi yang dibaca itu apa saja Miss?
Referensi kan biasanya kan di dalam acuan kurikulum ada buku-buku acuan Miss, gitu, karena
sekolah-sekolah seperti kami ini dicover oleh wali murid maka mau tidak mau harus
terpublikasikan mau tidak mau harus sesuai dengan yang telah dipublikasikan. terkadang
mengambil referensi lain, tapi tidak se-detail dengan apa yang di web begitu. Misalnya
paketnya, ada refernsi seperti apa, nah kita mengacu kesitu.Nah bukunya itu seperti lks macam
itu Cuma tempat lahan untuk mengisinya cari dari luar disini referensi di publikasikan dengan
nama erlangga yudhistira, tidak dipakai lksnya. Selama saya disini tidak pakai yang begitu,
utra untuk ujian untuk kebutuhan kelas atasstandar sesuai yang sd-sd lain pakai tapi memang
ya kami bebas. Sesuai dengan aa
Yang menjadi referensinya?
Guru. Tapi disini alhamdulillahSekolah emmfasilitasi jadi di awal tahun pelajaran itu guru
disuruh request buku kita mengajar itu ada evaluasi jadi ternyata buku ini tidak cocok dengan
yang diajarkan buku yang berbeda. Jadi disini itu dinamis sekolahnya (penekanan). Walaupun
kurikulumnya bikin ribet Sehingga sekolah juga berkewajiban untuk memfasilitasi dan guru-
guru benar-benar dimintai tolong referens buku-buku apa yang direkomendasikan bahkan
untuk buku untuk bersenang-senang pun difasilitasi oleh sekolah seperti novel, yang suka
masak ada buku masak.
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Untungnya sekolah disini Referensi sumber internet?
Oh iyasebelum pemerintah  di sekolah ini buku itu bukan kitab suci. Buku sebagai acuan
saja tidak menjadi bahan pokok untuk siswa belajar atau guru mengajar. Masih leluasa untuk
mengacu pada sumber manapun termasuk dari internet. Ah kurikulum ini seperti itu dari
sekarang. Seumber belajarnya dari internet, majalah-majalah. Nah,
Dan anak bisa mencari dari orangtua, lingkungan.
Adakah situs rekomended dari ibu?
Yang masih banyak kami pakai.. ada di situs Situs apa ayo?
Bse? Bukan ya?
Nggak zaman lagi,
Disuruh berpikir terbuka, dikasihnya kompetensi dasar. Situs apa?
Ensiklopedi Indonesia itu, terus video-video dari yutub ips seribu keliling Indonesia. verita
yang actual.
Kalau mmm apa namanya? Yang di google. Tapi kami juga pernah disensor juga oleh direktur.
Karena kadang nggak valid ya? Jadi kita masih tetap harus mengklarifikasi tentang kebenaran
yang nulis siapa. Blog-blog guru juga kadang kita pakai juga tentunya yang berkualitas nggak
bisa asal pake.kan pasti kita
Cara menyensornya?
Nah itu modelnya kita punya majalah sekolah. Disitu Suatu ketika salah seorang guru menulis
nah,  tulisan itu terkesan download itu ya. Nah download diolah namun masih kentara
kebenaran itu tidak 100% benar. Nah itu kan dinamis tidak layak lagi. Nah, ketauan  (tertawa
kecil). Nah kita punya rumpun-rumpun grade. Rumpun grade per level. Rumpun per level
grade 4 kita sumbernya mana selalu terpampang jelas, dari situsnya apa.
Ada tim pengklarifikasi sumber begitu?
Disitu ada ketua rumpunnya itu manajer grade ada manajer grade semacam kepanjangan tangan
kanan kepala sekolah. Strukturnya direktur, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, manajer
grade.JAdi sekolah swasta ang wali murid itu berhak memberi masukan, bukan ikut campur
sehingga kita sangat ber hati untuk. Misalnya di dalam buku yang  sikap psitif sikap negative,
itupun kita harus selektif kita nggak boleh membuat anak sarkasme, membuat anak ketakutan,
gambar orang kecelakaan itu disini di sensor. Mungkin kalau SD lain mungkin langsung aja..
Cerita yang bebau dan mengarah kepada kesedihan yang sangat .. itu nggak boleh. Karena
disini anaknya dosen-dosen, dokter kayak gitu, yang sekali waktu menyempatkan dan melihat
worksheetnya. Sedangkan kalau sd lain kan pr opo? liat gitu udah tahu jadi complain itu
minim sekali, karena mereka nggak berbayar ya? Kalau disini guru les, wali murid banyak
memberi masukan. Yang membuat kita banyak belajar.
Wali murid apa saja masukannya?
Bahan ajar it uterus konsep. Jadi kebanya Kebanyakan konsep macem-macem pindahan dari
jerman, matematika tidak harus sama dan saklek nah ketika guru menyalahkan samaTerjadi
kres disitu. Kami memfasilitasi itu.. nggak apa2
Asik ya? Miss ada alokasi waktu khususuntuk membaca?
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Nah, Disini dari berdiri ada yang namanya reading activity. Adalah jam baca untuk semua
civitas akademika. Dari pukul berdoa bgitu 07.35  08.10 itu baca.mau baca quran mau baca
apa. Guru harus meluangkan waktu karea ya? Dicontoh ya? Sama anak. Sementara saya pribadi
membutuhkan refrensi yang lebih banyak untuk muatan ips sama ppkn karena kan saya ilmu
dasarnya bahasa Indonesia jadi kalau IPS itu kalau nggak up to date nggak nyambung sama
kompetensi dasarnya. Biasanya  saya di jam 00 jadi kebetulan saya yang ngatur jadwal sendiri.
Kebetulan saya meluangkan di hari selasa, kalau rabu itu pada, sama hari kamis habis
kepanduan ini kan saya kosong sampai jam terakhir nah itu. Selain itu bacanya kami bareng
sama temen yang se-grade apa namanya/ yang ngajarnya bareng.
Ada semacam tukar diskusi ?
Kalau tentang perilaku anak kita akan share dengan teman sekelas kan bisa di kelas. Setelah
mentok nggak bisa nanti lapor ke manajer grade lebih pada. Kepanduannya apa nah harus
terselesaikan di manajer grade itu.
Sampai
2 jam perlajaran. Setiap selasa  tapi biasa full..nggakberjalan, jadi semua level ada. Cuma
harinya saya buat beda-beda. Setelah jadi wakasek ini waktu saya berkurang sebelumnya saya
bisa menyempatkan baca novel. Sekarang novel masuk ke lemari. H . jadi dulu di meja itu ada
quran ada novel amsih bisa kalau sekarang sudah jadi guru biasa, selesai, temen-temen pulang,
saya masih mengerjakan tugas yang lain. Ya, jadi memang kayaknya tuh saya berangkat jam 6
sampai jam setengah minimal setengah 4 dar sini. 8 jam atau 9 jam itu terasa kurang itu.
Beda dengan kepala sekolah. Beliau hanya mengajar 6 jam maksimal selain untuk berpikir dan
sebagainya. Karena disini kan kemarin wakaseknya ada 4 nah ini kan hanya 2, sudah tahun
berjalan satu setengah ajaran begini. Tapi kalau guru-guru yang lain anu pada pinjam buku-
buku di perpus seperti novel masak, bisnis apa. Miss akan memberi reward sama guru yang
sering pinjam itu buku di perpus
Kenapa sistemnya reward?
Karena sekolah ini sangat menghargai keinginan guru untuk menambah referensi. Maka masuk
kesini pun ada dua buku yang diwajibkan untuk dibaca oleh guru baru. Totto chan dan satu lagi
apa ya? Saya sudah lupa sudah 9 tahun yang lalu. Dua kok dua buku, totto chan sama apa gitu.
Wajib dibaca dan wajib dilaporkan apa namanya mengetahui sampai sejauh mana dia bisa
memahami cerita itu. Disini sangat mengunggulkan minat baca nah, itu ditiru. Tapi pemerintah
melakukan program semua kan literasi di pagi hari. Nha, sekolah kami sejak berdiri ada itu.
Ngaji ya?
Kendaa dalam membaca apa saja?
Karena kita tidak memiliki suang tersendiri dan itu ketika kit abaca anak nyamperin. Itu saya
rasakan Sembilan tahun. Apa lagi mengoreksi memang anak merasa ada ibunya ketika dia
minta perlindungan, anak bertanya sesuatu ada disana  jadi nggak bisa focus memang jadi
nganu yaitu yang pertama berbagi perhatian yang kedua memang ketersediaan waktu yang
memang guru harus menjadi multitalent kepanitiaan apa, harus buat apa, proyek dinas apa, itu
memang harus dikuasai guru disini. Kekurangan waktu sama berbagi perhatian kalau
ketersediaan buku kami rasa  nggak. Karena kita punya dua perpustakaan sebagai referensinya.
Itu terus ketiga itu anu banyaknya pekerjaan yang di deadline. Misalnya hari ini dikasih tugas
anu kemudian harus dikumpul pada hari ini.otomatis perhatiannya menjadi bertambah. Jadi
nggak bisa intens baca.
Kalau di rumah?
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Kendalanya anak itu, karena disini setiap hari pulang sore meskipun sabtu libur kita apa
namanya kalau tidak mengintensifkan dengan keluarga itu jadi agak senggang. Makanya awal-
awal saya sebelum nikah kerja disini memang kerjanya begitu anu baca. Setelah di rumah saya
memilih itu.  Kalau di rumah ya kendalanya anak, keluarga, dan pekerjaan rumah tangga ya
biasa.
Kalau perempuan lebih ini ya miss
Iya,, nggak tahu kalau laki-laki. Terus lebih anu juga kalau di rumah kendalanya gadget juga.
Karena kita pelayanan 24 jam ke wali murid. Karena ada grup wa kan jadi ya itu
mengklarifikasi ke guru a, menyampaikan lagi ke wali murid, itu kalau diluangkan waktu nanti
dikira nggak perhatian. Dan itu harus berpikir, berkonsentrasimeredam perasaan, ya kayak gitu.
Nek menurut saya begitu. Karena waktu awal saya disini saya belum begitu eee tersita
waktunya dulu belum ada wa masih sms atau telpon.
(Kemudian dating Miss Lila. Ngumpulkan UK berbincang berpesan)
Sampai mana tadi?
Sampai wa
Kalau kita nggak anu kan nggak keliatan. Tapi kalau wa kan saksinya banyak liatin wa nah
gitu. Itu menguras bagi saya pribadi dan setelah saya lihat temen-temen ya begitu. Dulu lagi
seneng baca buku tren zaman dulu kayak buku-buku ayat-ayat cinta gitu kan banyak guru
gentenan sampai guru yang tidak menghiraukan wa. Kadang ada info penting dari kepala
sekolah dari anu yam au tidak mau gadget itu dituntut. Model hp, kekuatan memory itu
memang dituntut
Miss kesibukan di luar sekolah ada apa sekolah?
Kalau yang behubungan dengan sekolah multitalent apa yang dia bisa itu difungsikan sesuai
dengan kemampuannya disini ada berbagai macam clud Club ini ada yang berbayar ada yang
tidak. Nah misalnya club yang berbayar itu adalah club yang dilakukan di sore hari setelah
pukul 03.30 bahasa jepang bahasa mandarin piano biola yang berbayar. Club yang setenag 3
sampai jam 4  diampu oleh kami yang dipercaya misalnya saya mengampu club abahasa
Indonesia, bahasa inggris, begitu. Terus sebagai kegiatan tambahan dan kita ditambah fee nya.
Jadi ada gaji ada itu Untuk les di luar itu boleh syaratnya dia adalah guru yang tidak tetap,
misalnya guru pendamping abk, kalau gruu seperti kami tidak boleh seperti saya ngeles anak
saya dikeluarkan entah kenapa-kenapa itu dikeluarkan tanpa ada toleransi. Les pelajaran yang
tidak diketahui oleh kepala sekolah itu akan dikeluarkan.
Buku favorit miss wiwin?
Saya lebih suka pada biografi mungkin ya. Jadi semenjak sd saya sudah kenal biografisastara.
Selain biografi saya suka novel nelajar biografi. Menghibur tapi nggak nyantol. Istilahnya buat
mereka happy aja. Biografi sama yang kedua itu novel. Tanpa sadar kita dikasih tahu kalau
Orang sukses,, siapa ya? Sukanya penemu sama orang sukses. Yang pasti bukan artis. Artis itu
sukse stapi bukan versis sya. Penemu-penemu. Paling itu.
Novel, ada rekomendasi ya?
Tapi novelnya tidak mendukung ngajar . Praudya itu ya. Semua karyanya dia bagus. Karena
dia tidak menjurus ke pornografi. Beda dengan NH Dini. Bumi Manusia. Ahmad tohari juga
bagus. Cocok di level. Itu sih, kalau mau baca pramudya aja tebel. Kalau JK rowling juga
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ada tapi saya sukrang suka disini juga difasilitasi. Disini walaupun sekolah Islam
Muhammadiyah tapi kita juga berpikir terbuka.
Organisasi gru tergabung dalam organisasi?
Organisasi tuntutan wajib ada BKS, itu untuk KS satu kelurahan. Ada yang manamya
pertemuan sekolah se kecamatan. Ada KKG se kecamatan depok. Kalau organisasi guru
agama ada sendiri. Kelas, guru agama, olahraga. Terus perkumpulan kumpul se yayasan.
RUmpun yang se grade itu saja. Seminar-seminar bermanfaat untuk kita belum pernah
dilakukan. DUa orang guru seminar di Surabaya, dua guru di fasilitasi sekolah. Pengiriman
guru ke luar negeri. Kurikulum waasan terbuka. Ada yang ke China.
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7. Transkrip Informan 7
Waktu Wawancara : Rabu, 26 Oktober 2016
Tanggal Wawancara : 26 Oktober 2016
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SD Ringinsari
Pewawancara : Laila Nursaliha
Nama : RD
Alamat : Kulonprogo
Agama : Islam
Posisi : Guru Kelas 2  Pengurus BOS
Mulai mengajar : 2009
Kesibukan : IRT 2 anak,
Bagaimana Pendapat ibu hubungan mengajar dan membaca?
Hubungannya selama mengajar harus dibaca dulu, teori belajar, dan juga menambah
pengetahuan. Kalau saya minatbacanya kurang. Kebetulan di rumah juga koleksinya kurang
lengkap jadi nggak baca buku.
Kenapa ibu langsung menyimpulkan minat bacanya kurang?
Saya jarang megang buku, jarang baca, ya kadang males gitu
Seberapa sering ibu membaca?
Paling baca buku pelajaran, buku pengetahuan umum ya jarang, buku agama tentang
thaharah, tentang sholat
Hambatan apa yang dialami ibu ketika membaca?
Yang pertama waktu, kemudian minat baca kurang belum bisa menjadi hoby karena mungkin
kurang meluangkan waktu untuk membaca. Lebih tertarik dengan kegiatan lain.
Kegiatan apa itu Bu?
Medsos (hehe), google.
APa saja yang dibaca di internet Bu?
Berita, tentang berita actual, laman-laman yang disukai di facebook.
Adakah alokasi untuk membaca?
Tidak ada.. kalau baca Quran ya ada habis shubuh dan habis maghrib ya Cuma kadang kalau
habis shubuh udah, habis maghrib nggak. Habis shubuh belum, dilanjut habis maghrib.
Koleksi bacaan di rumah Bu?
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Sekitar 20 buku ada lah di rumah
Mengunjungi toko buku ?
Nggak pernah Mbak, yak arena waktu itu. Paling swalayan yang sekalian ada jual bukunya.
Biasanya ibu dapatkan bahan bacaan darimana?
Dari perpustakaan. Kebetulan disini buku tentang keprofessionalannya sudah ada jadi nggak
perlu kemana-mana.
Buku apa saja yang biasanyaibu baca?
Ya, yang berkaitan dengan keprofesian. Kompetensi untuk membaca..
Kenapa ibu membaca buku sejenis itu?
Untuk menambah pengetahuan guru tentang mengajar dan agar belajarnya menarik sehingga
tidka membosankan.
Apakah ibu pernah menulis?
Tidak, dulu pernah sekali melakukan PTK.
Apakah ada kesulitan Bu?
Ya, sulit mengungkapkan. Ya itu dia mbak, karena jarang baca, pengetahuan dan
wawasannya kurang.
Adakah kesibukan lain selain mengajar?
Ya, paling kelompok mengaji, dan juga dasawisma.
Ibu memiliki pesan?
Apa ya? Supaya lebih banyak membaca melawan rasa mala situ sendiri karena belum bisa
memprioritaskan kegiatan membaca.
Biasnaya prioritas kegiatan apa ibu?
Pekerjaan rumah, kalau waktu sebenarnya bisa diluangkan, tapi belum bisa mempriritaskan
untuk membaca, masih prioritas pekerjaan yang lain.
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8. Transkrip Informan 8
Waktu Wawancara : Senin, 17 Oktober 2016
Tanggal Wawancara : 17 Oktober 2016
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Condongcatur
Pewawancara : Laila Nursaliha
Nama : EA
Alamat : Jalan Imogiri Barat km 7, Sewon, Bantul
Agama : Islam
Posisi : Wakil Kepala Kurikulum  guru
Mulai mengajar : 2004
Setting : Informan sedang ditunggu oleh kawannya untuk taziah kepada
orangtua wali murid yang sedang musibah sehingga sedikit terburu-buru di sela jam sekolah.
Beliau juga orang yang menjadi pintu keluar-masuk izin bagi para guru maka di sela
wawancaranya beliau begitu sibuk sambil melayani yang lain.
Kendala yang dihadapi di
Untuk dua tahun terakhir ini sudah semuanya dari kelas 1-6 menggunakan kurtilas. Ya jadi, itu
udah emnggunakan jadi yang terakhir sebelumnya ini, 1-4 kemudian tambah lagi 2, 5 kemudian
3.6.  Kelas
Kendala melaksanakan ?
Pada awlnya yang emnjadi kendala dari temen-temen guru ini salah satunya adalah dari
penilaiannya. Kalau penilaiannya soal harian, analisisnya per butir soal. Satu persatu nanti ada
skoringnya ada yang tipenya satu butirnya satu ada yang 3,4 . jadi kemarin memang lamanya
di penilaian itu. Respon Lain-lainnya in syaa Allah sebelum kurtilas digulirkan, dilauncingkan.
hamper sma dengan kurtilas untuk laporan. Mata pelajaran. Porofolio yang kualitatif. KKM
berapa, Berdasarkan nilai-nilai yang ada di rapot itu. Yang diutamakan kualitatif nilai-nilai
sebagai lampiran. Intinya kita sudah melaksanakan. Alhamdulillah ada teman-teman yang
melaksanakan. Ada aplikasi rapot pun sebagai percontohan. Yang muda-muda in syaa Allah.
Bagaimana Hubungan Mengajar dan Membaca?
Artinya seperti satu keping mata uang. Kalau kita belajar tanpa membaca itu non-sense dan
membaca itu bagian terpenting dalm melaksakan apa namanya pembelajaran kita. Mengacu
kepada permendikbud sekian sekian. 21 tentang Tentang gerakan gerkan literasi baca
kemudian di breakdown lagi tentang literasi sekolah , yang kemudian nanti juga artinya,, ini
kan sebenarnya diawali dengan keprihatinan kita artinya kemudian kita ini kan diawali program
untuk Nasional student assessment itu sekerang menempati peringkat kedua di bawah. 50
negara dengan minat bacanya tinggi memang kita no dua dari bawah. termasuk UNESCO
untuk tahun yang sama indeksnya 0,001 artinya asumsinya  1000 hanya satu orang yang
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membaca. Nah, Saya sendiri di Muhammadiyah dengan background religi begitu melihatnya
Wahyu yang pertama yaitu Iqra jadi itu adalah artinya ya iqra lah. Nabi Muhammad Iqra
maana biqaumin satu hal IQra bacalah. Jadi, yang harapan nya kami di muhammadiyah yang
belajar membaca adalah primer yang wajib di laksanakan di kalangan kamikita laksanakan
yang duniawiyah dan ukhrawinya.
Menurut Bapak, sarjana sejarah Mengapa Indonesia sulit untuk melakukan
peningkatkan literasi dalam membaca?
Ya, jika kita tengok dari segi histrorisnya bangsa kita bukan merupakan bangsa yang terbiasa
dnegan baca tulis. Tapi kecenderungan masyarakat kita saya rasa budya lisan. Bangsa yang
terbiasa dnegan budaya tutur. Bukan abad 8 Masehi. Sebenarnya yang pertama kali itu di Mesir
itu ya di timur tengah itu khususnya namanya  Papyrus. Budaya untuk masyarakat kita, di
masyarakat di waktu dulu memang mereka bukan menulis tapi bercerita jadi namanya apa ya?
Folkstory ya jadi cerita dari mulut ke mulut, tutur tinular kalau bahasa kitanya. Untuk menulis
sendiri perkembangannya masih kruang. Kalau kita lihat kita tak kalah dengan Negara lain
tentang arsitektur , beangungan peradaban. Kita termasuk  . menulisnya agak rendah karena
Lemahnya kita ajarannya, padahal rata-arata dengan hadirnya Islam..(ada kepala)
Haraannya Islam masuk dengan ajarannya dnegan tuntunannya paling nggak dapat meningkat
budaya literais dan membacanya dapat meningkat.
Budaya Islam adalah budaya literasi?
Kalau secara awalnya iya kadang namun pada awalnya kita kan Islam itu yulaa yang tertinggi,
iya kan?  yaluuu kita tidak tahu ketinggian sendiri. kita lebih senang kalau kita udah adopsi
dari dunia barat. Padahal kalau kita lihat dunia Islam pada waktu dulu itu referensi tentang
dunia barat itu refrensinya pada Islam jadi pada waktu itu ada Ada abad peretengahan, abad
kegelapan untuk eropa waktu itu dunia Islam berkembang secara luar biasa,pencerahan waktu
itu ibnu sina. Kemudian, karena waktu itu gereja mendominasi kemudian munculnya yang
renaissance Rennaisance. Sevbenarnya saya berharap pada peradaban Islam merupakan
peradaban yang tinggi. Iqra silakan membacanya itu Bacaan Qauniyah dan Qauliyah.
Program Untuk meningkatkan meinat baca
Naah,
1. Untuk karyawan di perpustakaan ditambah satu lagi. Dengan kondisi siswa dengan
jumlah 900 lebih Maka untuk pelayanan perpustakaan Karena salah satu sumber
keilmuan itu perpustakaan buku-buku disana Anak-anak pun bisa pembelajaran
mereka. Kemarin penambahan jumlah karyawan yang pustakawannya itu. Itu
ruangannya lebih luas lagi yang sifatnya anak-anak. Karena kita tengok dulu
perpustakaan itu gudang buku penuh dengan debu Ruangannya lebih luas lagi,
termasuk juga ruangan di dalamnya kita buat senyaman mungkin ditata rapi, karpet,
ada media untuk belajar kemudian tersedia dengan katalog-katalog itu. Selanjutnya dari
guru ada 
Selingan dari Ibu Kepala --------
2. Termasuk nanti dalam are abukunya kita cukupkan.
3. Kemudian ada pojok baca, ada beberapa titik yang memang ada 5 titik untuk pojok
baca. Nah, harapannya dengan adanya pojok baca ini kemarin dan dibagi dalam lima
titik. Bukan hanya buku cerita tapi juga. Setalah kita tumbuhkan ya dikembangkan
fasilitas yang areanya zonanya untuk mereka sediakan tempat. Buku-buku yang
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sediakan 900 buku dari orangtua. Kita bagi dalam lima titik. Kita juga memberi rambu-
rambu konten yang buku mengedukasi.
Dukungan dari orangtua juga pak?
Iya, karena memang kita  kita melakukan tripilar pendidikan. Pilar sekolah, keluarga,
masyarakat  harapannya kompak lah. Kita saling erat. Welcome membutuhkan bantuan. Saling
organisasi profesi pustakawan.
Program membaca untuk guru?
Program yang bacanya wa, sms (hahaha tertawa bercanda) ya kita memiliki program Reading
day di sarankan. Cuma ya ini memang langkah-langkah yang berproseslah butuh evaluasi dan
penyempurnaan lebih lanjut. Kita ada reading day itu ada dua hari dalam satu minggu ada 15
menit di amsing-masing kelas. 40 anak satu anak satu buku. Otomatis dalam kelas pun ada 40
buku.di kelas-kelas. Silakan baca sbelum pelajaran dimulai. Setelah derjalan diluar.
Harapannya kita efisiensi mereka sekaligus dapat empat puluh buku di setiap kelas. Nanti juga
. Di kelas ada penanggung jawabnya masing-masing kelas. Untuk controlling ini masih dalam
dalam proses, karena kemarin guru-guru. Idenya muncul ketika aka nada kenaikan pangkat.
Depan, kita ada program reading day, teknisnya seperti ini. Okey.
Menurut pengamatan Bapak sudah suka baca semua?
Sudah luar biasa. Artinya mereka membaca dengan media yang sifatnya referensi-referensi
yang buku cetak tapi juga searching-searching.Mereka membaca diajar temen-temen jug
abaca-baca. Suaka margasatwa, itu juga Searching. Kemudian temen-temen olympiade,
sumber-sumber mendampingi anak-anak yang mendampingi olimpiade. termasuk lainnya juga
yang sedang menempuh s2. Guru juga share ada yang buku, bahkan orangtua juga ada yang
memberikan hadiah buku kepada kami. Bukunya bagus, monggo silakan dibaca. Bagus jadi
orangtua juga memberikan support agar terbiasa. Hrapannya juga kami didikannya ala
rasulullah yang Berbasis pada uswah yaitu keteladanan.ketika kita memerintahkan anak untuk
membaca ya Ibda binafsii (diawali dengan diri kita) dengan begitu power kita untuk mendidik
anak akan lebih kuat karena kalau kita nggak baca nanti anak Pak Guru aja nggak baca kok
.
Forum guru untuk SD. Organisasi profesinya? (awkward)
Ikut PGRI juga..
Sebentar nggeh ( telpon)
JadiMuhammadiyah, nanti saya juga di ranting tempat saya tinggal gitu. Untuk
menindaklanjuti membaca literasi tersebut kira-kira bagaimana
Karya Ilmiah Guru?
Ada beberapa temen yang bagus. Ketika kita mau Kenaikan pangkat empat tahun sekali
menyeleksi 22 yang engundurkan diri satu orang. Salah satu point yang nanti untuk kenaikan
pangkat yang nanti kita sampaikan ke sekolah. Tulisan lah monggo seperti apa. Misal reading
day seperti apa. Kita juga rutin tiap tahun pun kita seperti itu. gama Tes wawancara, agama,
dan sebagainya
Menarik Pak. Masih banyak nggak ini?
Bapak memiliki Perpustakaan pribadi?
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Kalau di rumah Saya punya rak. Tapi untuk satu ruangan khusus belum ya gitu ya. Saya juga
memimpikan satu ruangan disanalah saya nanti, saya itu kalau membaca hobinya nggak mau
berhenti. Jadi kalau membaca, udah nggak masu ngapa-ngapain gitu loh. Jadi bacanya yang
pendek-pendek aja. Memiliki Hobi basa jawa. Karena sifatnya bahasa, cerita, melanjutkannya.
Pakemnya, yang sesuai dengan kaidah bahasa jawa yang benar. IPS juga ada beberapa yang
digunakan. Literasi sifatnya pengetahuan umum namun manfaatnya luar biasa. Yang kecil
manfaatnya luar biasa. Uku ter, benua terkecil, pulau terkecil ada itu di Indonesia di kepulauan
seribu. Keagamaannya dan kita yang sifatnya rutin, punya kajian di minat baca juga.
Pepustakaan kecil rak-rak buku itu.
Kira -kira ada berapa buku pak?
Kajian-kajian, buku-buku awal. Kalau secara agama itu, yang umum hanya ada berapa itu.
Yang umum, ya banyak (tertawa) yang satu. Konten agam ratusan lebih. Kalau umum, dari
dulu bacaannya yang penting-penting. Banyak-banyaklah. Kalau yang umum berkaitan dnegan
pendidikan ini, pendidikan ala rasulullah.
Alokasikan waktu
Ah, kalau pagi sya baca Qiuras. Saya sampaikan Suatu hari kiyai saya itu bercerita jadi
sebenarnya setiap hari alam kubur itu mengundang-mengundang Yaa ayyuhannas wahai para
manusia dalam dunia ini, kubur itu berkata kepada ahli dunia ini lima hal maka di dunia ini
teman yang menemani di alam kubur. Nah ternyata bukan suami kita bukan istri kita Anak-
anak kita juga bukan. Ternyata yang emnjadi sahabat kita di alam kubur kita adalah membaca
al-quran. Maka saya piker ini amalan yang nggak susah. Maka saya carikan waktu yang saya
bisa istiqamah untuk itu. Maka bagus sekali habis magrib tapi Isya baru pulang gitu. Tapu
sekarang wkatu itu nggak ada, saya ngurusin anak, ngeles.  Kadang, saya cari waktu yang aman
gtu ternyata habis subuh sebelum saya abaca yang lainnya tenang dunia. Kemarin saya juga
hutang DA gitu kan, saya nggak melakukan amaliah itu di rumah dipojokan sebagai pojok saya
itu. Rasanya Baca Quran. Di rumah, ada yang emmbaca ada yang hilang, Ada ulama yang
menyampaikan sebelum kamu melihat dunia lihatlah Quran. Alhamdulillah, itu istiqamah. Ya
sebagai qarinah fii qalbi ( teman dalam qubur Ada iuran infaq untuk Koran. Pakewuh. Yang
hobi baca berapa, tapi ya gimana. Ditanya. Ada yang hilang. Sementara hanya itu yang bisa
saya lakukan. Katanya bagus juga ada satu buku tebel ah, ini buku Itu bagus banget tapi kapan
bacanya?
Jam 6  pulang sampai 16.30 Alhamdulillah saya begitu. Murid kita. Sifatnya keilmuan kita
stagnan..
Buku Favorit Bapak?
Kontekstual lebih ke keagamaan dan nanti lebih aplikatif lah ya.. dawa secara binafsii..
Menyampaikan ya sata itu yang saya sudah lakoni saya mengharap ridla Allah.
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Waktu Wawancara : pkl 08.00 s.d selesai
Tanggal Wawancara : 25Oktober 2016
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Condongcatur
Pewawancara : Laila Nursaliha
Nama : SL
Alamat : Jalan Imogiri Barat km 7, Sewon, Bantul
Agama : Islam
Posisi : Kepala Sekolah (dari April 2016)
Mulai mengajar : 1996
Setting : Bu kepala habis sarapan, dan kemudian banyak terganggu oleh aktivitas lain
untuk menyetujui, menandatangan. Beliau juga sangat welcome dengan wawancara ini.
Bagaimana budaya membaca di SD Muhammadiyah Condongcatur?
Kalau untuk budayanya ya, yang jelas untuk kegiatan pembelajaran guru itu kan minimal 24
jam per minggu. Jadi mereka untuk sisa waktunya tidak banyak tetapi memang kita
memfasilitasi bacaan-bacaan tetap ada, di perpustakaan kita sediakan apa itu namanya? Pojok
baca, tapi pojok baca yang ada di ujung itunah itu dan juga Koran kita sediakan. Tapi kita
simpan di perpustakaan.
Korannya itu KR ada, kemudian Republika itu ada. Jadi mereka memanfaatkan membacanya
ya saat-saat tidak mengajar. Tetapi pernah juga kita mengadakan satu hari itu yang hendak
kita angkat untuk pengembangan pendidikan itu nanti per kelompok ) untuk
mempresentasikan dan mengembangkan minat baca mereka. Tapi, kendalanya memang
waktu kita yang terbatas itu. Kalau kita saya piker gur-guru kita mengembangkan
kemampuannya sangat luar biasa.
Yang memiliki minat baca tinggi berapa persesn?
Dri temen-temen sekitar 75% itu.
Program tadi sudah berjalan berapa lama?
Programnya Sudah satu tahun. Jadi nanti, Biasanya ada forum-forum khusus ya? Nanti setiap
semester ada waktu khusus untuk membuat konsep bersama itu kan. Mereka per kelompok
apa kita akan nanti kita itu untuk mengembangkan membaca.
Bagaimana guru memanfaatkan perpustakaan?
Perpustakaan sebagai sarana pembelajaran, jadi guru san siswanya belajar di perpustakaan.
Kalau  dan ini masih . Biasanya jadwalkelas tidak ada jadwal kelas, sebagai sarana. Dan ini
masih kebutuhan ya, kadang-kadang ada yang selo Cuma memilih untuk mengoreksi.
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MEmang tidak bisa mengikat karena jadwalnya sudah 24 jam waktu selo nya juga masing-
masing, untuk waktu membaca bersama juga belum bisa itu intinya.
Bagaimana dengan penulisan Karya Ilmiah?
Kalau yang karya ilmiah memang ini kesepakatannya hanya guru-guru tertentu saja. Kita
juga punya guru yang sampai jenjang s3. Guru semanga. Kita belum bisa mengajak guru
untuk ikut semuanya. Tetapi, Setiap tahun setiap kenaikan tingkat membuat karya ilmiah,
kemarin saya mulai agar guru untuk membuat karya ilmiah ada 22 karya. Itulah yang bisa say
abaca yang nanti bisa saya kembangkan di sekolah, kemarin ada tulisan itu sebagai
sarana.semuanya untuk pengembangan sekolah. Ada yang nulis misalkan pengembangan
literasi, untuk anak ada yang kepingin radio anak, kita juga punya radio itu ada yang pingin
juga kemarin itu karakter, macem-macem keinginannya ini kami minta untuk diwujudkan.
Jadi ini tolong tidak hanya berhenti sampai pada tulisan saja tapi juga sampai sebagai
penilaian kinerja untuk saat ini, jadi mohon ya kita arahnya kesana belum bisa seperti , kalau
ikutan lomba masih jarang lah
Kenapa belum mewabah?
Jadwal yang terlalu padat.  Loh mau gimana? Orang disini sudah mulai sampai jam 2 cape.
Minimal untuk menulis itu butuh kemauan dan kemampuan. Dulu waktu saya jadi guru itu
unuk lomba, apa ya?
Karya ilmiah itu di kabupaten malah pernah dua kali jadi juara. Saya mampu tapi sekarang
waktunya udah.. kan harus membaca . guru yang masih muda sampai satu buku jadi
rangkuman kemudian diterbitkan pustaka pelajarkarena bahasanya terbaik. Jadi untuk
membangkitkan niat kesnaa memang susah.
Waktu, waktu, kan udah cape. Dituntut koreksi sekolah juga punya patokan tugas kita mesti
selesai . jadi tugas rutin kita ya membuat membaca memang butuh waktu.
Ada 3 putra di rumah. Kalau dulu saya betul-betul berprestasi saya itu dulu lomba kreatvitas,
2010 dapat penghargaan dari balai bahasa karena karya tulis beberapa kali saya
Kesibukan menjadi kepala sekolah dan juga kesibukan untuk membagi waktu di rumah.
Misalnya melakukan pelatihan dimana saya minta file nya ini jadi saya akan ikuti apa yang
mereka dapatkan saya harus tahu barangkali ada yang dikembangkan diminta terus dibaca.
Kira kira seperti ini
ALokasi waktu?
Saya biasanya membacanya banyakdi waktu luang. Kalau nggak, ya saya tinggal.
Adakah Perpustakaan pribadi?
Di rumah punya. Kegiatan rumah rak buku terus dindingnya ini motivasi jadi. Beberapa kali
saya pernah dimuat di Koran. Untuk motivasi anak-anak saya dan biasanya ad arak gitu.
Buku agama buku umum. Suami saya juga pernah
Ada buku favorit?
Siti Aisyah, tentang Nabi Muhammad tapi belum selesai say abaca. Saya belum selesai baca.
Mocona ra sempat. Mungkin udah mulai tua ya
Petugas perpustakaan menuliskan biografi saya dikirim ke nasional. Pojok baca itu memang
banyak dikunjungi. Dikembangkan pojok baca khusus basa Jowo. Diberikan semacam
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sarana, bukunya di roling. Cara mendapatkan buku yo gampang, Oranglain tak libatkan,
minta sama orangtua
Bagaimana Ibu menularkan ke guru-guru?
Itu sing angel
Kenapa?
Karena apa ya? Di sisi lain saya harus membaca dengan beban 24 itu sudah luar biasa. Kalau
saya harus mengurangi beban dulu baru bisa saya memberi waktu untuk membaca.
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Waktu Wawancara : 09.02 wib s.d pkl 09.30 wib
Tanggal Wawancara : 17 Oktober 2016
Tempat : Ruang Guru SD Muhammadiyah Condongcatur
Pewawancara : Laila Nursaliha
Nama : Imam Khairuddin, S.Pd
Alamat : Jalan Magelang,
Agama : Islam
Posisi : Guru
Mulai mengajar : 2009
Menurut Bapak, fenomena membacasekarang bagaimana Pak?
Kalaus sekarang membaca , budayanya sudah berkembang hanya saja yang dibaca itu lebih ke
pesan-pesan yang ada di hp. Jadi kalau utnuk sifatnya membaca dalam hal literasi agak kurang
saya kira karena orang lebih condong untuk memakai gadget untuk kegiatan sehari-hari sedikit
sekali gadget itu dimanfaatkan untuk misalnya membaca entah itu hal dalam literasi ataupun
bacaan-bacaan yang lain.
Aktif dimedia social?
Ya, media social apa whatsapps, sama bbm aja yang lebih sering di wa untuk komunikasi
bersama temen-temen baik bercandaannya sama apa  kegiatan2.
Kalau untuk pemanfaatan searching, browsing?
Sering juga, Searching biasanya berkaitan dengan materi pembelajaran, entah itu berupa video
pembelajaran, materi, berkaitan dengan ringkasan materi  ataupun soal-soal, atau materi
penjabaran dari buku-buku yang sekiranya perlu penjelasan  apa lebih detail sehingga bisa
untuk memperkaya pemahaman kita saat membaca.
Seringkah Bapak mengakses media cetak ?
Saya pribadi kalau Membaca eringnya memakai buku cetak (dating murid) karena baca sendiri
senang kalau media cetak karena kalau media yang misalnya ebook atau yang make
smartphone jenuh di mata sehingga  lebih enak pada saat baca apalagi tidak kalau di internet
karena mungkin radiasi cepat. Buku Lebih ramah gampang saya pegang di tangan.
Apakah Bapak memiliki perpustakaan pribadi?
Kalau perpustakaan pribadi belum punya, hanya saja buku-buku itu pengen sebenarnya punya
tapi hanya saya berkaitan dengan kondisi yang masih nomaden susah memiliki buku banyak.
Bahkan buku cerita buku apa, istilahnya hanya menupuk karena tidak ada tempat yang pas
untuk dipasang.
Kira -kira ada berapa jumlah buku di rumah Bapak?
Buku apa?
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Buku semuanya ?
Semuanya ada sekitar ada sekitar 3-4 sampai 5 dus. Karena kemarin pindah itu, maka malas
juga untuk memajang entah pindah-pindah lagi atau enggak.
Apakah Bapak mengalokasikan waktu khusus untuk membaca?
Kalau waktu membaca biasanya membaca alquran paling itu 10-15 menit. Kalau untuk
membaca sendiri sering kita itu melalui berita-berita lewat-lewat apa smartphone. Kalau
membaca buku untuk sehari-hari lebih focus kesitu jadi membaca berita-berita dan alquran ,
dan lebih banyak membaca berita.
Informasi kependidikan seperti apa pak?
Kalau itu tidak terlalu sebenarnya. Tidak terlalu ingin membaca tentang istilahnya berkaitan
dengan metode seperti itu. Itu mungkin diawal-awal implementasi baru kagiatan baru di awal
kebijakan dipelajari. Kalau tidak ada yang baru yang berkaitan khusus pada yang dibutuhkan
berkaitan dengan materi ataupun apa media pembelajaran itu saja.
Selain menjadi guru, apakah memliki kesbukan lain?
Tertawa) kesibukannya apa?
Teman-teman pendongengdi jogja ini yang sebulan rutin itu kadang mengadakan pertemuan.
Sebarnya bukan dongeng tap lebih ke mengeratkan persaudaraan dan silaturahim.
Harapannya bisa tidak kita teladani dan itu  nada riwayatnya. Jadi kisah itu memang ada.
Menghadiri pameran, atau
Sebenarnya itu yang jadi masalah.sebenarnya pengen  Seneng, mesti kalau nggak punya target
beli buku mesti ada buku yang kebawa tasnya. Hanya saja akhir-skhir ini berapa lama 3-4
tahun. Terakhir cuci gudang disana. Pengen kesana, apalagi saya punya seorng putra.
Waktunya yang kadang tidak memungkinkan atau waktu yang susah.
Apakah tergabung dalam organisasi guru?
Berkaitan dengan in on , per gugus ada pembuatan RPP tematik itu juga duibahas. Ada kegiatan
khusus.
Untuk kegiatannya ?
Pelatihan-pelatihan, kisi-kisi, penjelasan RPP, K13 itu, formtnya berbeda. Berkaitan dengan
program, hanya saja jumlah guru itu banyak. Seringkali banyak penugasan itu. Penugasannya
disesuaikan dnegan guru maplenya .kalau saya tentang kebahasaan.
Adakah komunitas guru yang lain?
Teman satu grup wa, pelatihan instruktur nasional yang kemarin baru dilaksanakan itu
berkaitan dengan guru pembelajar. Di hotel itu beberapa temen yang juga ikut itu yang
kemudian banyak sekolah negeri yang lain. Disiapkan jadi instruktur walaupun ada yang apa
dipanggil mnjadi instruktur ada yang nggak tapi sebagai wadah untuk memfasilitasi
pelaksanaan guru pembelajar.
Guru pembelajar?
Program dari pemerintah yang berkaitan untuk meningkatkan kemampuan guru. Endingnya
pada UKG itu targetnya kan di nilai 8 kalau nggak salah. Kemarin sudah dicanangkan untuk
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ujian UKGlewat internet dan dipetakan mana  guru yang masih perlu pembelajaran di beberapa
modul atau dalam beberapa mata pelajaran.
(Suasana begitu ricuh bersama)
Apakah bapak emmiliki Buku Favorit?
Ada, saya masing terngiang-ngiang sebuah buku itu sangat dalam dan kuar biasa buku Sang
Pryayi , Umar Khayam, bagus bukunya penggambaran suasananya kemudian jawa sekali.
Kemudian Ceritanya bagus, bagaimana seorang priyayi sebenarnya. Orang disebut priyayi itu
seperti apa,
Program Literasi untuk guru di Muh CC?
Untuk gurunya pribadi sebenarnya lebih pribadi TAdi lebih ke belum terlalu di kembangkan.
Karena berkaitan dengan Biasanya Bapak Ibu guru Secara sadar membaca yang berkaitan
dnegan kompetensinya. Hanya saja kalau terprogram itu belum ada. Kalau yang sifatnya
literasi sendiri kegiatan membaca sendiri-sendiri sangat tinggi karena guru-guru kita ini. Setiap
hari mempersiapkan materi, mempelajari soal dan materi entah pembelajaran atau soal
olimpiade. Mau tidak  mau harus membaca. Berkaitan dengan materi yang diasah atau update
soal-soal.
Apakah Bapak sering membuat karya ilmiah?
Kalau karya ilmiah saya jarang. Saya pernah Dulu tapi. Mencoba membuat esai tapi apa ya?
Saya merasa kurang wawasannya, landasan teorinya kurang maksimal. Kalau membuat apa ini,
Tentang naskah dongeng, lebih kepada kebutuhan anak-anak saat lomba naskah pidato, cerita.
Review buku bagaimana Pak?
Berkaitan dengan tidak karya novel. untuk pemakaian untuk pembelajaran. Bagaimana buku
ini materinya, penjabaran acuan materinya APakah sesuai dengan temtik pemerintah yang dirsa
penjabaran materinya kurang. Buku-buku yang mau dijadikan pendamping buku pemerintah
baru kita review. Penjabaran materinya maleber tidak dengan yang ada di SK KD yang etrdapat
di tematik.
Hubungan membaca dengan mengajar?
Sebagai seorang guru, Ilmunya setiap hari harus meningkat  kalau bisa selalu factual dengan
apa yang disampaikan. Manfaatkan dalam pembelajaran. Bahkan Bisa dijadikan pembelajaran.
Dalam pemblajaran  Tidak hanya materi yang kita sampaikan nilai sebuah buku, nilai moral
yang kita bisa menyisipkan nilai dsewaktu-waktu dalam sebuah pembelajaran.
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11.Transkrip Informan 11
Waktu Wawancara : pkl 08.00 s.d selesai
Tanggal Wawancara : 25 Oktober 2016
Tempat : Ruang Guru SD Maguwoharjo
Pewawancara : Laila Nursaliha
Nama : Irma, S.Pd
Agama : Islam
Posisi : Ketua KKG GK 4
Mulai mengajar : 1996
Hubungan membaca sama mengajar?
Sangat berhubungan dan sangat berkorelasi. Karena ketika kita mengajar dan tidak memiliki
informasi itu kita kayak punya informasi, kita itu mudah memberikan contoh yang konkrit
sama anak-anak. Saya tuh sukanya kalau udah dapet informasi apa saya cerita ke anak-anak.
Tapi ya berkaitan dengan pelajaran kita. Lebih memberikan gambaran ke anak-anak ini loh
pengalaman kayak gini masa depan kalian ini kayak gini gitu, jadi kalau kalian nggak tau apa
yang update banyak, kita akan ketinggalan. Jadi  sangat- sagat berhubungan dan sangat penting.
Ada alokasi khusus untuk membaca?
Itu jujur harusnya harus. Cuman saya sendiri karena kesibukan ala kadarnya jadi masih agak
kurang. Saya sendiri masih merasa kalau membca tu kurang jadi mungkin terkadang apa itu
cerita-cerita baru saya dapatkan bukan dari buku tapi dari cerita orang lain itu, tapi kalau
misalnya bisa setengah jam lah itu udah bagus banget. Soalnya kita habis waktunya di sekolah
kemudian aya juga kursus toefl juga. Maka untuk bahasa masih sangat kesulitan. Mungkin saya
usahakan setengah jam.
Setengah jam setiap hari?
Waktu luang sih biasanya saya ikut dengan anak-anak memaksa diri saya sendiri untuk
mmebaca ikutan baca gitu baru dilanjutkan di rumah. Itupun kalau selo.
Buku yang sedang dibaca?
Aku masih stay dibuku yang sama. Belum selesai selesai. Untuk buku yang lain misalkan
belum sih. Makanya aku masih konsennya di dua buku itu . satu yang bahasa inggris satu yang.
Maka aku tidak bealih ke buku yang lain. Kadang aku juga ngin baca yang lain. Karena aku
sedang belajar bahasa Inggirs mak buku  untuk mengerjar ketertinggalan. Menurutku udah
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tertinggal. Jadi kalau temen-temen menurutku udan Nggak punya pengalaman terus saya masih
begini tu rasanya.. hmmm ketinggalan deh,
Makanya harus bergerak ya memang tapi agak sulit. Karena aku baru focus di bahasa inggris
aku nggak di yang lain.ya memag gak seimbang sih. Tapi kalau aku memperlajari semuanya
ya malah nggak nempel toh? Memang fokusku sekarang baru di bahasa Inggris sih. Jadi untuk
buku yang lain masih sambil lalu membaca seperlunya saja.
Kesulitan membaca atau hambatan?
Kesulitan membaca kayaknya nggak begitu sih. Tidak begitu mengalamainya. Karena kita
udah dewasa mungkin jadi kita sudah mudah memahaminya  mungkin. Mungkin kita
mempunyai strategi membaca cepat atau membaca intensif kayak apa gitu. Jadi, kayaknya sih
bukan dalam memahami atau mengerti apa yang kit abaca tapi karena kita sendiri yang
kesulitan.  Kesulitan yang meislnya waktu, dan lebih ke manajemen diri sih jadi kayak gitu.
Jadi kalau untuk memahami apa yang kit abaca sih nggak begitu mengalami.
Ibu gemar membaca?
Saya bukannya gemar membaca tapi karena membaca itu kebutuhan makanya saya. Jadi
awalnya memang saya, dulu saya suka baca bukunya buku novel itu tapi kan nggak tahu
tujuannya apakah dengan membaca novel apakah kita tahu dia gemar membaca kana da , kan
kalau kit abaca buku materi atau apa kan gampang ngantuk kit abaca sesuatu yang menarik.
Tapi kan itu beda. Jadi kita interes banget toh? Jadi nggak gampang ngantuk nggak
gampang.. meski apapun kita akan selesaikan.
Kalau misalkan bukunya menarik dan tidak berat enak mungkin kita baca. Informasi dan
pendidikan itu bikin ngantuk. Bikin hardcopy peminatnya agak berkurang mungkin
peminatnya.
Sering download buku?
Seringnya malah download yang Malaysia mungkin.. ( cerita download bahasa Inggris) aku
tuh sampe save picture sampai ratusan. Wah, ini
Kenapa kesulitan  di waktu?
Senin-sabtu jelas aku mengajar sampai siang, jadwal kursusku ya senin rabu jumat jadi aku
pulang kayak merebahkan badan nggak. Pulang persiapan mandi sampai jam 6 sore habis itu
ya udah kita pulang terus makan sama suami udah waktunya habis hkayak gitu. Ya, aku masih
bersyukur sih bisa melakukan itu karena kalau nggakbanyak waktuku akan terbuang sia-saia.
Nonton film korea, lah.
Cuman karena apa ya? Sekarang aku harus membatasi karena agak kecanduan( terkekeh)
padahal filmnya bagus-bagus sekarang.. sekarang yang on going kan scarlet.. Cuma sebenarnya
duaduanya aku pengen nonton. Tapi karena itu, aku setop. Kemarin habis pelatihan juga
Kemarin habis diklat IN instruktur nasional yang guru pembelajar itu kebetulan kepanggil,
habis itu plpg ini tambah pekerjaan jadi mentor jadi kelas online untuk guru pembelajar. Jadi
tambah pekerjaan! pulang sekolah ya online ngecekin para guru ini didampingi udah sampai
mana, ngelaporin ya gitu. Banyak tuh tugasnya.
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Guru mana aja bu?
Pegang kabupaten sleman ada 20 guru yang tak damping.  Bukannya saya sok sibuk tapi saya
juga belajar. Bukannya saya kepilih terus hebat nggak! Beruntung..
Ada kelas untuk UKG ada 10 kompetensi guru yang harus di pelajari. Terus beberapa dari
mereka ada yang tidak penuhi kkm, mereka karus belajar ini di kk apa? Di C, kurikulum dan
geometri. Jadi mereka ikut kelasku. Dari sesi pendahuluan sampai penutup. Persiapan
pembelajaran. Kebetulan nggak ada yang merah. Jadi sebelum ujian aku belajar dulu. Jadi pas
ujian aku nggak ada yang merah yeee!!
Kunjungan ke toko buku atau pemaran?
Kemarin kita habis ngajak anak-anak ke perpustakaan DIY itu. Karena saya sama bu Linda
partner itu. Beberapa waktu lalu saya sama suami sih cari-cari buku. Dua bulan sekali lah,
karena nggak ada waktu. Kayaknya ke gramdeia ke hutan buku dan saya Cuma beli satu buku
saja.
Udah kacau balau begitu
Koleksi buku di rumah?
Kebanyakan novel sih. Trinity, perahu kertas, terus apa lagi? Kok aku lupa ya? Aku udah beli
udah baca supernova apa ya? Pertama kali baca kayaknya smp.. kayaknya udah lama. Apalagi
ya? Bukuku ua? Jeleknya hardcopy tu sudah dibeli, nggak dilihat lagi. Aku kalah sama muridku
dia bener-bener hoby baca, anaknya seneng banget baca buku. Setiap apa ayahnya cerita. Mesti
ngajak ke tokbuk, terus beli buku.
Sekolah ini yang pertama bikin pojok baca tuh aku bisa sama orangtua bu, aku mau bikin
bocok baca terus ada yang aku udah puny arak terus nyumbangin rak. Buku-bukunya malah
dari itu, dari anak. Dari anak-anak kemudian ada yang nyumbang buku ada anak lain yang
cerita. ini nih bukunya buat sekolah aja. Pojokbacanya awalnya tempatku.
Kenapa buat pojok baca?
Saya bilang anak-anak minat bacanya nggak ada. Saya bilang nggak ada loh, karena memang
sebeumnya nggak  tau mereka beneran minat nggak sih. Mulai susun pojok baca di kelas
Kaeana aku sendiri minat bacanya kurang, jadi aku juga memfasilitasi aku buat baca. Mereka
baca, aku jug abaca. Sebenarnya kalau untuk kepentingan diriku sendiri iya jadi kalau missal
nyuruh kalian harus baca tapi akunya nggak menurutku nggak sah. Nggak enak, di hati tu
gimana, nyuruh doing tapi kita nggak emlakukan. Makanya selain untuk diriku sendiri selama
itu baik kenapa nggak? Kemudian tanggapan anak-anak juga bagus, orangtua support, maka
jadilah pojok baca ..
Jadi aku selalu menanamkan sama anak-anak sesuatuyang baik itu awalnya memang harus
dipaksakan biar nanti jadi kebiasaan.
Menyebut kurang mengapa?
Memang kurang, kalau saya sudah mungkin saya akan bisa lebih hebat daripada ini.
Hebat gimana?
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Kalau misalkan minat baca saya sudah bagus mungkin saya itu udah pandai menulis. Karena
itu kalau kata pak ST KArtono itu kalau kita mau jadi penulis itu bukan banyak menulis tapi
banyak membaca maka ya benar ya iyalah kalau kita nggak pernah baca apa yang mau kita
tulis? Ya, saya ingin jadi penulis, pingin ya katakanlah paling rendahlah cerpen. Ternyata
seorang penulis itu butuh research banyak pengalaman, yang drama kore yang kemarin itu w.
kemarin itu dia mau bikin apa yang namanya webtoonnya korea. Dia tuh bikin komik dia itu
research banyak banget misalkan suiteroom kayak apa. Makanya dia butuh baca dan butuh
referensi kalau dia nggak pernah baca dan nggak pernahliat kan nggak mungkin bisa nulis bisa
nulis cerita itu. Oh ternyata banyak sekali yang harus dilakukan sebagai seorang penulis,
salahsatunya banyak baca.
Dan aku baru punya pengalaman ikut supercamp KPK Cuma nggak lolos. (cerita tentang
supercamp)
Ternyata sebenarnya menulis itu capek. Jadi bener-bener harus focus kemudian untuk
mendapatkan inspirasi agak sulit. Inspirasi nggak akan muncul kalau nggak terbiasa, ini juga
melatih mengolah rasa bagaimana terus menyampaikan pesan gimana ternyata gimana
walaupun capek kok asik aku berpikir walaupun cerpennya masih ringan tidka berbobot ya
bagus daripada tidak sama sekali. Aku, menurutku..
Pokoknya aku senang untuk belajar. Aku masalahnya begini mbak, aku lihat orang tuh bagus
aku nggak. Bukannya aku iri loh ya tapi kalau misalnkan dia bagus kalau orangnya lebih bagus
dari aku Koki so dia lebih bagus? aku nggak terima. Jelek mungkin iri, aku yoo harusnya
bisa dong! Aku buat motivasi diriku sendiri kita ngerjain apa gitu dia lebih cepat daripada aku
aku nggak bisa gitu. Jadi aku harus jadi yang terbaik.
Penulisan karya ilmiah?
Nah itu untuk naik pangkat itu kita dituntut untuk menulis gitu salah satunya KI, PTK cuman
eee karena kita awalnya harus dipaksa harus usaha . missal aku 3b itu naik ke 3c itu harus
punya PI atau KI itu 4 padahal  untuk mendapatkan nilai 4 itu nggak mudah sulit banget. Contoh
kita bikin diktat aja, itu kita hanya dapet nilai 0,5 bayangkan? Padahal butuhnya 4 kan? Kalau
semuanya dibikan, dan bikin diktat itu nggak mudah.balik lagi niat dan kemauan. Niatne ono
kemampuanne ono, ya tinggal. Nanti kami lagi memaksa, yang mau diajak jalan kalau nggak
mau diajak jalan ya tinggal.
Kalau aku kebetulan sama guru2 disini ada KKG itu, kebetulan aku jadi ketuanya ya udah kita
bikin diktat. Dan programnya dibikin yang menunjang dan menguntungkan kepentingan kita
jadi kalau kita bikin program dan nggak menguntungkan kepentingan kita buat apa? Karena
kita kan orangd ewasa.  Orang dewasa itu kalau belajar itu ada kepentingan ada tujuan. Jadi
kalau anak sekolah kan nggak. Jadi mereka mengikuti gurunya.
Menulis itu sekarang harus dipaksa . tapi itu nggak logis karena kita juga manusia biasa.
Waktunya juga sudah habis bukan benda mati, mereka punya perasaan , kita harus melayani
mereka. Kalau mereka benda mati didiemin aja nggak apa2, tapi kalau mendiamkan murid bisa
bubar semuanya. Wktunya sudah habis, belum lagi buat persiapan, perencanaan, terus di rumah
jugakita jadi orang biasa juga punya kepentingan punya ini, dalam dua pulu empat jam
kayaknya kurang itu. Sekarang, capek toh ngantuk. Saya nggak tahu kok nabi bisa tidur 3-4
jam toh ini beneran 3-4 jam kayaknya? Untung bukan kita.
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Tugas apa lagi?
Banyak banget. Nih misalnya jadi pendamping, bendahara bosprop, masih pengurus barang itu
udah banyak banget. Ibaratny kita itu kayak serakah pekerjaan gitu. Masih jadi belum lagi
melakukan pekerjaan rumah. Dan menyita waktu mungkin pekerjaan  di luar mengajar itu
malah lebih menyita waktu daripada. Kayaknya kita itu dzalim.
Mengambangkan profesi?
Satu minggu 37,5 jam kalau kita mengembangkan diri itu kita sudah kelelahan mengajar. Ah
sudah lah, gini wae, gajinya tetep metu. Tapi kalau lihat guru tapi kok bisa kemana-kemana
dengan profesi gurunya itu ya saya juga pengen dan selalu berusaha mengembangkan diri.
Orang yang rajin orang yang pengen banget kayak gitu tuh. Mungkin waktu tidka menjadi
masalah. Direwangi kesel rapopo, yang penting menghasilkan karya dan kuat. Saya melihat
temen-temen saya yang gitu. Kayaknya temen yang lain gampang kayak gitu.
Untuk baca?
Untuk minat  baca mungkin guru masih kurang. Karena saya bukan menjelekkan temen.
Contoh literasi di kelas, ya kembali lagi saya tidak mau mengajarkan kepada anak bahwa bu
Irma ben dilihat baik, tap kadang banyak yang tidak mendampingi. Menurut saya nggak bagus
juga. Tapi kalau saya sendiri ya biarkan oranglain yang penting diri saya sendiri. Egois tuh
jadinya. Tapi nggak tau ih, yang lain bagaimana Cuma sepengatuhan saya. Walaupun saya
sendiri ya kalau dalam keadaan cape gitu ya udah nunggu 15 menit baru masuk eklas. Nah itu
yang  kadang saya bilang kadang dzalim kayak gitu. (tertawa) Tapi saya berusaha apa itu, saya
melakukan kesalahan itu saya sadar jadi jangan dibanyak-banyakin kalau mau melakukan
kesalahan. Udah sudah cukup banyak kesalahan itu nggak tau kalau temen saya,, yang menurut
saya bisa diajak move on dari zona nyaman ..
Suasana sangat mendukung bagaimana kita mau jadi apa, kalau orang-orangnya nggaka asik
itu nggak bukan karena nggak bisa diajak kerjasama atau diajak ngobrol. Jadi yang lain alah
ngopo? itu udah bikin illfeel.tapi kalo Kebetulan tahun ini saya parteneran sama dia apa itu
bisa diajak kerjasama yo ayo.. ajdi enak mau ngapain itu nyambung. Rekan kerja juga
mempengaruhi,, tapi karena saya orangnya cuek, kita gini, dia nggak ya udah terserah kayak
gitu, saya gitu..
Jadi orang cuek aja mbak! Kalau mengurusi pendapat orang itu nggak ada habisnya. Kalau
saya lebih mungkin saya mau berbagi mungkin say juga melihat orangnya kalau orangnya enak
yo ayo.. kalau orangnya nggak bisa diajak kerjsama ngapain, kan malah kita yang sakit hati.
Seperti itu mbak! Dunia kerja itu dunia kita masih idealis. Saya masih kayak gini pun masih
dibilang idealis kayak gini tuh. Walaupun saya sudah sedikit terbawa suasana. Lama-kelamaan
itu ya sudahlah yayayaya..
Karena saya nggak bisa kuliah ke luar negeri. Saya kalau sama anak-anak itu, oia selamat pagi
para penjelajah dunia jadi menularkan siapa tahu lagi disini.. senang
Yang kedua misi saya adalah jika saya nggak bisa anak saya yang bisakan udah dalam kategori
telat. Gak papalah mungkin nanti ke depannya ada sesuatu yang mungkin baik untuk saya
mungkin anak saya. Syaa masih punya keinginan. Maish banyakternyata banyak banget
kesempatan. Sayangnya kita nggak ngeh nggak terbuka seperti sekarang.
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Saya di kelas merasa saya yang paling bodoh. Saya merasa saya di kelas punya murid bodo
nah mungkin itu , biarkan ah terserah. Mungkin mereka berpikir mbak Irma ni bodoh, ya gak
apa2 namanya juga belajar
DOmestik ada dukungan?
Kebetulan suami saya guru sih jadi kita juga tahu kita juga menjadi apa ya? Karena mungkin
udah pekerjaan mbak. Jadi biar berkah gitu mbaknanti kalau mintanya sama Allah akan lebih
besar lebih berkah kayak gitu. Kita saling mendukung aja sih. Saya disupport untuk lebih
berkembang sih. Suami saya malah lebih berkembang kalau maksud saya bisa dibilang minat
baca dan suami saya sih, jadi kalau misalny jadi dielingi itu apa ya? Gampang dititeni. Saya
sukanya semangat di awal , saya ingin tahu belum sampai mahir udah ganti..
Hp digunakan benar-benar maksimal. Dia lebih belajarnya lebih banget daripada saya. Kalau
saya biasa-biasa aja gitu. Adek itu entok-e opo? Saya bisa mematahkan anggapan adek itu bisa
bertahan dalam ketiga kali sudah bagus. Apalagi bayar sendiri. Cuman gojekan saja. Jadi saya
nggak pernah saya selalu dating selalu mengikuti kelas. (saya merasa saya bodoh) gitu
Kegiatan KKG Gugus 9 Kecamatan Depok?
Kita buat program, kita membuat program yang menguntungkan  guru, sekali dayung dua tiga
pula terlampaui menguntungkan bagi guru, administrasi guru, daripada rpp dalam satu tahun
dikerjakan sndiri, kalau bisa dikerjakan barengan kenapa nggak? Jadi kayak administrasi guru,
rpp, penilaian, ulangan, kita bikin bareng. Diklat, seminar, ptk, kepala yang seminar. Di dalam
KKG di kasih wadah. Kita harus memenuhi persyaratan PTK diseminarkan guru di sekolahnya
sendiri. Sekaligus memberikan gambaran kepada sekolah yang lain. Butuh juga administrasi.
Jadi kita benar-benar memfasilitasi.
Saya baru satu tahun dijadikan pengurus. Jadi, kalau mau naik pangkat itu kesulitan ya itu tadi
sertifikat untuk pengembangan diri itu tadi mau naik pangkat itu hanya ada diklat dan seminar,
sulit karena kuota 30 s.d 50 padahal di sleman banyak sekali. Ketika saya cerita gitu, temen2
pada iri. Saya suka mengatur, dan saya tidak suka diatur. Temen-temen masih suka ngenteni
toh, jadi kebetulan toh.. pas..
Mungkin kelas atau sekolah lain baru emnggalakan. Sekarang sudah mulai muncul
berkembang, masih dalam tahap menggalakan..
Misalkan saya nggak tahu apa kan saya browsing
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12.Transkrip Informan 12
Jumat, 4 November 2016
Nama : RH
Jabatan : Petugas Perpustakaan
Lokasi : Perpustakaan SD Budi Mulia Dua
Anak kelas sedang menonton film kisah Nabi Ayyub AS dengan seksama karena ruangan
perpustakaan dilengkapi dengan layar LCD dan layar soundsystem yang mendukung
Bagaimana menurut Anda hubungan membaca dan mengajar?
Simbiosis, saling membutuhkan, asik juga sehingga pikirannya bisa berkreasi, akan lebih
kreatif dalam membilih bahan ajar
Indikatornya?
Salahsatu aspeknya yaitu tadi dalam memperlakukan bukunya belum sayang buku orang
Indonesia. Saya masih lihat orang ketika hujan menjadikan bukunya sebagai penahan hujan,
biasanya diginikan ya? ( di dekap) tapi ini nggak. Masih memperlakukan buku nyimpennya aja
(dibanting buku) begitu. Dia tidak memperlakukan buku layaknya makhluq hidup
Permasalahan Buku?
Selain itu juga bahan bukunya, di Indonesia buku itu masih pakai kertas putih. Berbeda dengan
di luar negeri yang sudah pakai kertas kuning. Jadi beda beratnya juga kan? Buku ini saja sudah
berat (Sambil mengangkat buku paket siswa) untuk ukuran anak loh ya! Beda sama buku ini
(buku yang lain yang lebih tebal) lebih ringan. Buat bawanya saja sudah keberatan
Rata-Rata Minat Baca Guru disini bagaimana Miss?
Sedang-sedang saja (biasa) hanya beberapa guru saja yang suka baca
Sekitar berapa guru Bu?
Sekitar 10 guru yang suka baca alasannya macam-macam ada yang untuk dirinya, juga untuk
anaknya. Setiap semester kami juga ada reward.
Buku Apakah yang sering dipinjam?
Fiksi/novel, dan buku agama. Sistem dari perpustakaan kami adalah mengawal guru-guru
butuhnya buku apa, kemudian kami akan sediakan
Untuk pengadaan buku bagaimana Miss?
Dari Diknas dan beli. Sampai saat ini belum mengembangkan bagi yang lulus untuk
menyumbangkan buku. Mungkin nanti untuk ke depannya.
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Lampiran 5. Catatan Observasi
Lokasi : SD N Karangasem
Hari/tanggal : Rabu, Oktober 2016
No Keadaan
Ruang dan
Waktu
Deskripsi Refleksi
1. Menunggu Salah seorang guru
menghampiri anak yang sedang
membaca Koran, berdialog dan
juga melanjutkan membaca
Koran ketika sang anak telah
pergi meninggalkan lokasi.
Setelah dicaritahu bahwa Bapak
tersebut merupakan mantan kepala
sekolah di beberapa sekolah
sebelumnya. Karisma Bapak yang
memiliki kepemimpinan biasanya
memiliki minat baca yang cukup
lumayan tinggi.
Lokasi : SD MuhCC
Hari/tanggal :
No Keadaan
Ruang dan
Waktu
Deskripsi Refleksi
1. Pojok Baca Anak-anak dan orangtua membaca di
pojok baca yang terdapat di pojok baca
perpustakaan muhammadiyah
condongcatur.
Pojok baca memberikan
sebuah suasana dan
nuansa tersendiri untuk
SD Ringinsari
Lokasi : SDN Ringinsari
Hari/tanggal : Rabu,
No Keadaan
Ruang dan
Waktu
Deskripsi Refleksi
1. Ketika berjaga di Perpustakaan seorang
guru olahraga sengaja menyempatkan diri
untuk membaca sebagian yang terdapat di
dalam perpustakaan sekolah.
Buku yang sering dibaca adalah buku
pengetahuan untuk anak-anak. Sehingga
dapat pengetahuan baru untuk
menghadapi anak-anak.
Bapak ini memiliki
kebiasaan dan memiliki
ketertarikan kepada buku.
Meskipun masih guru
honorer, tapi masih terus
belajar.
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Lampiran 6. Dokumen yang Berhasil Dilacak
Berikut adalah Daftar Dokumen yang akan dilacak di masing-masing Instansi
No Jenis Dokumen yang dilacak Ya Tidak
1 Dokumen data guru, V
2 Dokumen program pelaksanaan
meningkatkan profesionalisme guru
V
3 Riwayat kunjungan guru ke
perpustakaan
V
4 Program Perpustakaan v
4 Kebijakan lembaga untuk program
peningkatan profesionalisme guru
v
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Lampiran 7. Analisis Data
Kategorisasi Data
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
WAKTU Jadi sebenernya kalau saya pribadi membaca untuk kesenangan
hobi itu pengen baca novel serasa waktunya kurang, jadi nggak
punya cukup waktu seperti waktu saat di tk, sd negeri atau waktu
kuliah
Kalau secara buku, masih sulit sekali. Membaca buku butuh waktu
yangsangat panjang dan mungkin tugasnya akan terbengkalai. Itu
saya loh mbak. Kalau guru-guru yang lain saya yakin nggak.
Sementara hanya itu yang bisa saya lakukan. Katanya bagus juga ada
satu buku tebel ah, ini buku Itu bagus banget tapi kapan bacanya?
Waktunya sudah kurang sehingga tidak sempat.
Waktu sebenarnya..
Setelah jadi wakasek ini waktu saya berkurang sebelumnya saya bisa
menyempatkan baca novel.
kendalanya memang waktu kita yang terbatas itu
Dan ini masih kebutuhan ya, kadang-kadang ada yang selo Cuma
memilih untuk mengoreksi. Memang tidak bisa mengikat karena
jadwalnya sudah 24 jam waktu selo nya juga masing-masing, untuk
waktu membaca bersama juga belum bisa itu intinya.
Jadwal yang terlalu padat.  Loh mau gimana? Orang disini sudah
mulai sampai jam 2 cape. Minimal untuk menulis itu butuh
kemauan dan kemampuan. Dulu waktu saya jadi guru itu unuk
lomba, apa ya?
Waktu, waktu, kan udah cape. Dituntut koreksi sekolah juga punya
patokan tugas kita mesti selesai . jadi tugas rutin kita ya membuat
membaca memang butuh waktu.
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
ALOKASI
WAKTU
Nah, Disini dari berdiri ada yang namanyareading activity. Adalah
jam baca untuk semua civitas akademika. Dari pukul berdoa bgitu
07.35  08.10 itu baca.mau baca quran mau baca apa. Guru harus
meluangkan waktu karea ya? Dicontoh ya? Sama anak.
Biasanya  saya di jam 00 jadi kebetulan saya yang ngatur jadwal
sendiri. Kebetulan saya meluangkan di hari selasa, kalau rabu itu
pada, sama hari kamis habis kepanduan ini kan saya kosong sampai
jam terakhir nah itu. Selain itu bacanya kami bareng sama temen yang
se-grade apa namanya/ yang ngajarnya bareng.
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EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
ALASAN
MEMBACA
Jadi lebih focus membaca untuk kesiapan belajar. Biasanya biar
pede.
Saya sendiri di Muhammadiyah dengan background religi begitu
melihatnya Wahyu yang pertama yaitu Iqra jadi itu adalah artinya ya
iqra lah. Nabi Muhammad Iqra maana biqaumin satu hal IQra
bacalah. Jadi, yang harapan nya kami di muhammadiyah yang belajar
membaca adalah primer yang wajib di laksanakan di kalangan
kamikita laksanakan yang duniawiyah dan ukhrawinya.
Karena terlalu lama mengajar di kelas 6 sekarang harus saya
pikirkan kalau tidak membaca akan kesulitan sendiri.
Aku baca Butuh aja, misal ada tugas, adaaa tugas kedinasan maupun
mengajar, yang mungkin materinya saya belum pahami saya biasanya
baru membaca. Kan kebetulan materi   saya agama to mbak? Jadi saya
Alokasi waktu khusus, Malem.
Terusterang kalau saya tidak. Temen-temen, saya yakin benar-benar
bisa meluangkan waktu untuk membaca. ( ketawa)
Ah, kalau pagi sya baca Quran. Saya sampaikan Suatu hari kiyai saya
itu bercerita jadi sebenarnya setiap hari alam kubur itu mengundang-
mengundang Yaa ayyuhannas wahai para manusia dalam dunia ini,
kubur itu berkata kepada ahli dunia ini lima hal maka di dunia ini
teman yang menemani di alam kubur. Nah ternyata bukan suami kita
bukan istri kita Anak-anak kita juga bukan. Ternyata yang emnjadi
sahabat kita di alam kubur kita adalah membaca al-quran. Maka saya
piker ini amalan yang nggak susah. Maka saya carikan waktu yang
saya bisa istiqamah untuk itu. Maka bagus sekali habis magrib tapi
Isya baru pulang gitu. Tapu sekarang wkatu itu nggak ada, saya
ngurusin anak, ngeles.  Kadang, saya cari waktu yang aman gtu
ternyata habis subuh sebelum saya abaca yang lainnya tenang dunia.
Saya tidak pasti, tapi setiap hari malamnya mempersiapkan untuk
bahan apalagi dengan perubahan kelas enam ke  kelas lima.
Wah ini,, kadang-kadang
Biasanya bisa baca kalau sore, Koran, ya kalau baca buku pelajaran
say abaca tiap hari kan? Apalagi saya kan lagi kuliah lagi di UT.
Tidak ada.. kalau baca Quran ya ada habis shubuh dan habis
maghrib ya Cuma kadang kalau habis shubuh udah, habis maghrib
nggak. Habis shubuh belum, dilanjut habis maghrib.
 1 3 8
bacanya setiap ada pertemuan tentang pembahasan  pembahasan
alkitab dan firman tuhan dalam kelompok
Untuk menambah pengetahuan guru tentang mengajar dan agar
belajarnya menarik sehingga tidka membosankan.
Saya bukannya gemar membaca tapi karena membaca itu kebutuhan
makanya saya. Jadi awalnya memang saya, dulu saya suka baca
bukunya buku novel itu tapi kan nggak tahu tujuannya apakah dengan
membaca novel apakah kita tahu dia gemar membaca kana da , kan
kalau kit abaca buku materi atau apa kan gampang ngantuk kit abaca
sesuatu yang menarik. Tapi kan itu beda. Jadi kita interes banget toh?
Jadi nggak gampang ngantuk nggak gampang.. meski apapun kita
akan selesaikan.
Kalau misalkan bukunya menarik dan tidak berat enak mungkin kita
baca. Informasi dan pendidikan itu bikin ngantuk. Bikin hardcopy
peminatnya agak berkurang mungkin peminatnya.
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
HAMBATAN
MEMBACA
kita tidak memiliki ruang tersendiri dan itu ketika kit abaca anak
nyamperin. Itu saya rasakan Sembilan tahun
Kalau di rumah ya kendalanya anak, keluarga, dan pekerjaan rumah
tangga ya biasa.
Terus lebih anu juga kalau di rumah kendalanya gadget juga. Karena
kita pelayanan 24 jam ke wali murid.
Saya termasuk orang yang kurang sabar mbak. Jadi ketika meihat
buku tebal itu saya rasa sudah yang itinya aja dulu apa. Melalui
tahapan dari awal. Lebih cari point-ointnya sudah cukup buat
saya.yang kedua hambatan waktu buat saya. Kadang saya merasa
seandainya waktu itu ada 30 jam. Prioritas saya masih yang lain.
In syaa Allah kebetulan Terlalu lama membaca, matanya perih.
Yang pertama waktu, kemudian minat baca kurang belum bisa
menjadi hoby karena mungkin kurang meluangkan waktu untuk
membaca. Lebih tertarik dengan kegiatan lain (medsos, google)
Saya juga iri juga lihat mereka baca apa Miss? Masa-masa iri . dengan
baca buku tebal-mungkin butuh berbulan-bulan itu. Sedangkan
teman-teman itu punya bisa bhabis dalam hitungan hari.
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
JENIS BUKU Saya lebih suka pada biografi mungkin ya.
Kalau saya lebih suka biografi
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Paling baca buku pelajaran, buku pengetahuan umum ya jarang,
buku agama tentang thaharah, tentang sholat
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
MINAT BACA Tapi kalau untuk saya pribadi. Kurangtau apakah ini ada
hubungannya tipe masing-masing nngih
Sudah luar biasa. Artinya mereka membaca dengan media yang
sifatnya referensi-referensi yang buku cetak tapi juga searching-
searching
Kalau aku terus terang bacanya kurang
Saya jarang megang buku, jarang baca, ya kadang males gitu
Dri temen-temen sekitar 75% itu.
Untuk minat  baca mungkin guru masih kurang. Karena saya bukan
menjelekkan temen. Contoh literasi di kelas, ya kembali lagi saya
tidak mau mengajarkan kepada anak bahwa bu Irma ben dilihat baik,
tap kadang banyak yang tidak mendampingi. Menurut saya nggak
bagus juga. Tapi kalau saya sendiri ya biarkan oranglain yang penting
diri saya sendiri. Egois tuh jadinya. Tapi nggak tau ih, yang lain
bagaimana Cuma sepengatuhan saya. Walaupun saya sendiri ya kalau
dalam keadaan cape gitu ya udah nunggu 15 menit baru masuk eklas.
Nah itu yang  kadang saya bilang kadang dzalim kayak gitu. (tertawa)
Tapi saya berusaha apa itu, saya melakukan kesalahan itu saya sadar
jadi jangan dibanyak-banyakin kalau mau melakukan kesalahan.
Udah sudah cukup banyak kesalahan itu nggak tau kalau temen saya,,
yang menurut saya bisa diajak move on dari zona nyaman ..
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
KOLEKSI BUKU Berapa ya mbak? Satu rak itu penuh, satu container laci-laci penuh
Kalau secara agama itu, yang umum hanya ada berapa itu. Yang
umum, ya banyak (tertawa) yang satu. Konten agam ratusan lebih.
Kalau umum, dari dulu bacaannya yang penting-penting. Banyak-
banyaklah. Kalau yang umum berkaitan dnegan pendidikan ini,
pendidikan ala rasulullah.
Oh banyak mbak.. yang saya sering baca-baca dibawah 50an..
Tidak punya, tapi dulu suka ke perpustakaan.
Sekitar 20 buku ada lah di rumah
Di rumah punya perpustakaan pribadi. Kegiatan rumah rak buku
terus dindingnya ini motivasi jadi. Beberapa kali saya pernah dimuat
di Koran. Untuk motivasi anak-anak saya dan biasanya ad arak gitu.
Buku agama buku umum
 1 4 0
Kebanyakan novel sih. Trinity, perahu kertas, terus apa lagi? Kok aku
lupa ya? Aku udah beli udah baca supernova apa ya? Pertama kali
baca kayaknya smp.. kayaknya udah lama. Apalagi ya? Bukuku ua?
Jeleknya hardcopy tu sudah dibeli, nggak dilihat lagi. Aku kalah sama
muridku dia bener-bener hoby baca, anaknya seneng banget baca
buku. Setiap apa ayahnya cerita. Mesti ngajak ke tokbuk, terus beli
buku.
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
KEGIATAN
KKG
Efektif itu bisa membuat RPP
Membahas materi pelajaran. Membuat kisi-kisi soal, membuat soal,
terus membhas program.
kita membuat program yang menguntungkan  guru, sekali dayung
dua tiga pula terlampaui menguntungkan bagi guru, administrasi
guru, daripada rpp dalam satu tahun dikerjakan sndiri, kalau bisa
dikerjakan barengan kenapa nggak? Jadi kayak administrasi guru,
rpp, penilaian, ulangan, kita bikin bareng. Diklat, seminar, ptk,
kepala yang seminar. Di dalam KKG di kasih wadah. Kita harus
memenuhi persyaratan PTK diseminarkan guru di sekolahnya
sendiri. Sekaligus memberikan gambaran kepada sekolah yang lain.
Butuh juga administrasi. Jadi kita benar-benar memfasilitasi.
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
KESIBUKAN Kalau yang behubungan dengan sekolah multitalent apa yang dia bisa
itu difungsikan sesuai dengan kemampuannya
Saya kesibukan utama dua di sekolah mengajar, di rumah ibu rumah
tangga. Kebetulan pasukan saya banyak anak saya tiga. Jadi pulang
ganti kostum disana bersama. Rame di rumah belum ada keponakan
yang kami rawat di rumah juga suami, jadi anak saya lima.
Kalau di rumah karena saya orang kristiani yaitu untuk bahan
khotbah, agar semuanya terlayani.
Kalau saya kalau pulang sekolah itu saya ya bersih-bersih di rumah
Ada kamar yang dipakai untuk kos, disamping menunggu bersih-
bersih, menata motor, karena saya belum mampu menyewa tenaga
pembantu.
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Mengajar, sampai rumah ya itu.. nggak ngelesi saya. Dulu ngelesi.
Kadang Nganter anak PAUD, kalau kampong-kampung itu kan
repot
Saya dalam keluarga melayani 4 cucu. Suami, anak dan nggak ada
pembantu. Jadi pulang kerja melayani mereka.
Pekerjaan rumah, kalau waktu sebenarnya bisa diluangkan, tapi
belum bisa mempriritaskan untuk membaca, masih prioritas
pekerjaan yang lain.
Ada 3 putra di rumah. Kalau dulu saya betul-betul berprestasi saya
itu dulu lomba kreatvitas, 2010 dapat penghargaan dari balai bahasa
karena karya tulis beberapa kali saya
Kesibukan menjadi kepala sekolah dan juga kesibukan untuk
membagi waktu di rumah
Senin-sabtu jelas aku mengajar sampai siang, jadwal kursusku ya
senin rabu jumat jadi aku pulang kayak merebahkan badan nggak.
Pulang persiapan mandi sampai jam 6 sore habis itu ya udah kita
pulang terus makan sama suami udah waktunya habis hkayak gitu.
Ya, aku masih bersyukur sih bisa melakukan itu karena kalau
nggakbanyak waktuku akan terbuang sia-saia. Nonton film korea, lah.
Banyak banget. Nih misalnya jadi pendamping, bendahara bosprop,
masih pengurus barang itu udah banyak banget. Ibaratny kita itu
kayak serakah pekerjaan gitu. Masih jadi belum lagi melakukan
pekerjaan rumah. Dan menyita waktu mungkin pekerjaan  di luar
mengajar itu malah lebih menyita waktu daripada. Kayaknya
kita itu dzalim.
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
FASILITAS
SEKOLAH
Alhamdulillah, sekolah memfasilitasi jadi di awal tahun pelajaran
itu guru disuruh requestbuku kita mengajar itu ada evaluasi jadi
ternyata buku ini tidak cocok dengan yang diajarkan buku yang
berbeda.
bahkan untuk buku untuk bersenang-senang pun difasilitasi oleh
sekolah seperti novel, yang suka masak ada buku masak.
Kalau disini memang banyak diberikan fasilitas-fasilitas selain
dengan apa motivator untuk para guru saya menambah guru saya
Dari perpustakaan. Kebetulan disini buku tentang
keprofessionalannya sudah ada jadi nggak perlu kemana-mana.
kita memfasilitasi bacaan-bacaan tetap ada, di perpustakaan kita
sediakan apa itu namanya? Pojok baca, tapi pojok baca yang ada di
ujung itunah itu dan juga Koran kita sediakan. Tapi kita simpan di
perpustakaan.
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Korannya itu KR ada, kemudian Republika itu ada. Jadi mereka
memanfaatkan membacanya ya saat-saat tidak mengajar.
EMERGENCE
THEME
CODE STATEMENT
BUKU FAVORIT Biografinya apa saja saya suka. Dahlan Iskan. Saya nggak muluku-
muluk orangnya
Kontekstual lebih ke keagamaan dan nanti lebih aplikatif lah ya..
dawa secara binafsii..
Buku cerita
EMERGENCE THEME CODE STATEMENT
PANDANGAN
MEMBACA DAN
PENGAJARAN
. Karena membaca tak melulu membaca buku kalau menurut
saya. Membaca itu intinya kan kayak perintah iqra itu tidak
hanya membaca buku teks tapi kan membaca lingkungan,
membaca fenomena,  membaca pengalaman orang , itu juga
membaca. menurut saya begitu.
Kalau kita belajar tanpa membaca itu non-sense dan
membaca itu bagian terpenting dalm melaksakan apa
namanya pembelajaran kita.
Sangat berhubungan dan sangat berkorelasi. Karena ketika
kita mengajar dan tidak memiliki informasi itu kita kayak
punya informasi, kita itu mudah memberikan contoh yang
konkrit sama anak-anak. Saya tuh sukanya kalau udah dapet
informasi apa saya cerita ke anak-anak. Tapi ya berkaitan
dengan pelajaran kita. Lebih memberikan gambaran ke
anak-anak ini loh pengalaman kayak gini masa depan kalian
ini kayak gini gitu, jadi kalau kalian nggak tau apa yang
update banyak, kita akan ketinggalan. Jadi  sangat- sagat
berhubungan dan sangat penting.
.
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EMERGENCE THEME CODE STATEMENT
KUNJUNGAN TOKO
BUKU /PAMERAN
Nggak pernah Mbak, yak arena waktu itu. Paling
swalayan yang sekalian ada jual bukunya.
Kemarin kita habis ngajak anak-anak ke perpustakaan
DIY itu. Karena saya sama bu Linda partner itu.
Beberapa waktu lalu saya sama suami sih cari-cari buku.
Dua bulan sekali lah, karena nggak ada waktu. Kayaknya
ke gramdeia ke hutan buku dan saya Cuma beli satu buku
saja.
Nggak ada. Paling kalau butuh buku apa saya suruh
carikan anak saya.
EMERGENCE THEME CODE STATEMENT
KOLEKSI BUKU Nggak pernah Mbak, yak arena waktu itu. Paling
swalayan yang sekalian ada jual bukunya.
Kemarin kita habis ngajak anak-anak ke perpustakaan
DIY itu. Karena saya sama bu Linda partner itu.
Beberapa waktu lalu saya sama suami sih cari-cari buku.
Dua bulan sekali lah, karena nggak ada waktu. Kayaknya
ke gramdeia ke hutan buku dan saya Cuma beli satu buku
saja.
Nggak ada. Paling kalau butuh buku apa saya suruh
carikan anak saya.
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13.Proses Layering Tema
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14. Interrelating Antar Tema
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Lampiran 8. Dokumentasi Sekolah
Perpustakaan SDMuhammadiyah Condongcatur
Pojok Baca
Suasana Perpustakaan SD Budi Mulia Dua
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Lampiran 9. Surat Perizinan
